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ABSTRAK 
  
Indrya Mulyaningsih. KUALITAS BUKU “MEMAHAMI BAHASA 
INDONESIA UNTUK SMK BIDANG KEAHLIAN TEKNIK MESIN, TEKNIK 
ELEKTRO, DAN TEKNIK BANGUNAN”. Tesis. Surakarta: Program 
Pascasarjana. Universitas Sebelas Maret, April 2010 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengeksplanasikan: 1) 
tingkat keterbacaan buku, 2)  keseimbangan aspek-aspek pembelajaran, 3)  
keterkaitan antarsubpelajaran yang ada dengan  empat keterampilan berbahasa, 4)  
kesesuaian isi buku dengan pendekatan pembelajaran, dan 5)  persepsi guru 
bahasa Indonesia terhadap buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK untuk 
Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan” karya 
Euis Honiatri yang kemudian disingkat MBI SMK. 
Lokasi penelitian ini di SMKN 1 Miri, Sragen. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan studi kasus tunggal terpancang. Sumber data 
penelitian ini adalah buku MBI SMK kelas X, XI, dan XII serta informan yang 
terdiri dari guru bahasa Indonesia dan siswa. Teknik pengumpulan data dengan tes 
isi rumpang, wawancara, dan analisis dokumen. Informan yang dipilih adalah 
seorang guru bahasa Indonesia di SMKN 1 Miri, dan dua orang guru senior 
bahasa Indonesia di SMK Sukawati dan SMK Muhammadiyah 2 Sragen. 
Validitas data dengan triangulasi sumber data dan triangulasi metode 
pengumpulan data. Data yang terkumpul dianalisis secara interaktif dengan 
komponen analisis, reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan.  
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1) tingkat keterbacaan buku 
MBI SMK bagi siswa SMKN 1 Miri kelas X 30,43%, kelas XI 31,10%, dan kelas 
XII 42,43%. Artinya, untuk kelas X dan XI keterbacaan buku rendah, sedangkan 
kelas XI keterbacaan buku sedang. 2) Aspek-aspek pembelajaran bahasa 
Indonesia dalam buku MBI SMK belum seimbang karena aspek pembelajaran 
kebahasaan, keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, dan apresiasi sastra 
masih kurang. 3) Aspek-aspek pembelajaran yang ada dalam buku MBI SMK 
tidak memiliki keterkaitan yang erat. Artinya, satu-satunya pengikat aspek-aspek 
pembelajaran tersebut adalah tema. 4) Buku MBI SMK belum sesuai dengan 
KTSP. Dalam KTSP digunakan pendekatan multistrategi dan multimedia, sumber 
belajar dan teknologi yang memadai, serta memanfaatkan lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar sedangkan buku ini tidak. 5)  Menurut persepsi guru, buku 
MBI SMK berkategori kurang. Hal ini dapat dilihat dari pola penyusunan yang 
belum memenuhi kriteria yang ditetapkan. Kriteria-kriteria ini didasarkan pada 
pengorganisasian dan sistematika yang belum konsisten, belum sesuainya dengan 
kurikulum, pengembangan materi dengan tema pokok bahasan yang kurang luas 
dan mendalam, belum sesuainya bahasa yang digunakan, dan kurangnya gambar 
sebagai pendukung bacaan. 
 
Kata kunci: kualitas buku 
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ABSTRACT 
 
 
Indrya Mulyaningsih. KUALITAS BUKU "MEMAHAMI BAHASA 
INDONESIA UNTUK SMK BIDANG KEAHLIAN TEKNIK MESIN, TEKNIK 
ELEKTRO, DAN TEKNIK BANGUNAN”. Thesis. Surakarta: Graduate Program 
of Sebelas Maret University, April 2010 
 
This study aims to describe and to explain: 1) the level of legibility of the 
book, 2) the balance of the learning aspects, such as the four language skills in the 
book, 3) the linkage of language skills contained in the book, 4) the suitability of 
the contents with the applicable curriculum, and 5) Indonesian language teacher 
perceptions of the book "Memahami Bahasa Indonesia SMK untuk Bidang 
Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan" or abbreviated as 
"MBI SMK" by Euis Honiatri. 
This research located in SMKN 1 Miri, Sragen. This study uses descriptive 
qualitative on a single case study. The data is taken from MBI SMK books grade 
X, XI, and XII as well as informant consisting of Indonesian language teachers 
and students. Data collection techniques used in this study are a cloze test, 
interviews and document analysis. Informant chosen were a teacher at SMKN 1 
Miri, and two senior teachers at SMK Sukawati and SMK Muhammadiyah 2, 
Sragen. The validity of the data is examined with the data source triangulation and 
triangulation of data collection methods. The collected data were analyzed 
interactively with component analysis, data reduction, data presentation, and data 
conclusion. 
From these studies we can conclude that 1) the level of legibility of the 
MBI SMK book in SMKN 1 Miri grade X is 30.43%, grade XI is 31.10%, and 
42.43% for grade XII. It means, the level of legibility for grade X and XI is low, 
while it is legible for grade XII. 2) The aspects of language learning in the book is 
not balance for there is a lack of linguistic learning, conversation skills, listening 
skills, and appreciation of literature. 3) The aspects of learning in MBI SMK book 
does not have strong links. The only binding aspects of learning is the theme. 4) 
MBI SMK book has not yet fulfilled the standard of KTSP. KTSP uses 
multistrategy approach, multimedia learning resources, appropriate technology, 
and also utilizes the environment as a learning resource, while this book does not. 
5) According to the perceptions of the teachers, MBI SMK book is categorized 
less. It can be seen from the pattern of the preparation of which does not meet the 
defined criteria; the order and the structure are not systematic, the content does 
not comply with the required curriculum, the development of the subject matter 
and the themes are narrow and shallow, the language used is inappropriate, and 
also there is a lack of pictures as supporting media of reading. 
 
Key words: quality of books 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Keberhasilan suatu sistem pembelajaran bahasa ditentukan oleh 1) tujuan 
yang realistis dapat diterima oleh semua pihak, 2) sasaran dan organisasi yang 
baik, 3) intensitas pembelajaran yang relatif tinggi, dan 4) kurikulum dan silabus 
yang tepat guna. Tujuan pembelajaran bahasa akan berkaitan dengan tujuan dalam 
skala nasional maupun klasikal. Tujuan dalam skala nasional merupakan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada satu jenjang pendidikan, misalnya tujuan 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMK. Sementara tujuan yang bersifat klasikal 
merupakan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada suatu tingkat kelas 
tertentu, misalnya tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X, XI, dan XII 
atau tataran semenjana, madya, dan unggul. 
Perubahan kurikulum dalam pendidikan menyebabkan berubah pula materi 
atau bahan ajar yang digunakan. Meski tidak jauh berbeda, tetapi perlu ada 
penyesuaian dengan kurikulum yang berlaku. Terutama untuk SMK, dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia sudah mulai digunakan dengan sistem atau cara 
UKBI (Uji Kompetensi Bahasa Indonesia). UKBI merupakan alat untuk menilai 
dalam kompetensi berbahasa Indonesia dengan menggunakan sistem yang sama 
dengan TOEFL dalam bahasa Inggris. Jadi, hasil pembelajaran bahasa Indonesia 
akan berupa angka atau skor. Adapun skor UKBI untuk tataran semenjana 346-
465, tataran madya 466-592, dan tataran unggul 593-716. 
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Selama kurang lebih satu semester di tahun pelajaran 2009/2010 ini dapat 
disimpulkan bahwa siswa SMKN 1 Miri belum dapat mencapai skor UKBI seperti 
yang telah ditetapkan, baik untuk semenjana, madya, maupun unggul. Padahal 
keberadaan buku teks pelajaran salah satunya adalah membantu siswa untuk dapat 
mencapai skor UKBI seperti yang telah ditetapkan. 
Hal ini terkait dengan peran SMK yang memang dipersiapkan untuk 
mencetak tenaga siap kerja, terampil, dan kompeten. Terkait dengan hal tersebut, 
maka pembelajaran bahasa Indonesia juga diarahkan ke sana. Materi yang 
disampaikan bukan lagi sebatas ilmu, tetapi sudah pada penerapan dalam dunia 
kerja. 
Dalam sistem pendidikan modern, ada satu komponen yang mutlak 
diperlukan oleh guru dan siswa, yaitu buku pelajaran atau yang lebih dikenal 
dengan buku teks pelajaran. Pada dasarnya setiap pelajaran membutuhkan 
sejumlah buku teks pelajaran. Apalagi mata pelajaran ini memiliki sub-sub atau 
bagian yang dianggap sebagai bagian tersendiri. Dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia, misalnya  ada submata pelajaran sastra, kebahasaan, dan keterampilan 
berbahasa. Hal ini berarti harus tersedia buku teks pelajaran untuk ketiga 
subbidang tersebut. 
Buku teks pelajaran berfungsi sebagai sumber bahan ajar atau alat 
pembelajaran bagi siswa, serta pegangan bagi guru. Buku teks pelajaran juga 
merupakan pelengkap bahkan menjadi semacam kepanjangan tangan suatu 
kurikulum. Bahkan buku teks pelajaran yang baik dapat dianggap mewakili 
kurikulum. Dengan adanya buku teks pelajaran yang kompeten proses belajar 
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dapat berlangsung baik, siswa dapat belajar, guru dapat mempersiapkan dan 
melaksanakan pembelajaran. Buku teks pelajaran akan berfungsi sebagai sumber 
acuan bersama dalam proses belajar.  
Sejalan dengan hal tersebut maka secara teoretis dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia, buku teks pelajaran dituntut untuk bisa mendukung dan mengantarkan 
siswa pada kematangan emosional, sosial, dan intelektual. Selain itu, buku teks 
pelajaran juga diharapkan memberikan pengetahuan yang universal mengenai 
kata-kata umum dan khusus, baik yang berhubungan dengan istilah kebahasaan 
maupun yang berhubungan dengan pelajaran lain. 
Dalam kaitannya dengan prinsip pembelajaran bahasa, buku pelajaran 
bahasa perlu memberikan pertimbangan terhadap umur, temperamen, motivasi, 
dan latar belakang pendidikan orang tua. Sejalan dengan itu, maka buku sebagai 
bahan pelajaran bahasa sudah semestinya disusun dengan memperhatikan unsur-
unsur yang terkait langsung dengan siswa. 
Buku teks pelajaran juga perlu mencerminkan proses yang meliputi kegiatan 
mengamati, menggolongkan, menafsirkan, dan mengkomunikasikan. Jenis 
keterampilan yang menjadi pembelajaran adalah terampil menyimak, terampil 
berbicara, terampil membaca, dan terampil menulis. Selain itu, keterampilan 
kebahasaan dan apresiasi sastra juga perlu dikembangkan. Berdasarkan 
pengalaman, fakta menunjukkan bahwa terjadi pengurangan alokasi waktu untuk 
pelajaran bahasa Indonesia, utamanya di SMP dan SMA. Hal ini diikuti dengan 
pengurangan pelajaran sastra atau apresiasi sastra. Ternyata tidak hanya itu, 
karena fakta membuktikan siswa kelas X SMKN 1 Miri Kabupaten Sragen masih 
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mengalami kesulitan dalam keterampilan kebahasaan. Bentuk kesulitan itu 
terletak pada penulisan huruf kapital, penggunaan tanda baca koma, penggunaan 
tanda baca titik, dan pemenggalan kata. 
Selain itu, selama kurang lebih satu semester mengamati siswa kelas X 
SMKN 1 Miri, ternyata perbendaharaan kata yang dimiliki sangat minim. Dalam 
pembelajaran kadang guru harus mencari sinonim sebuah kata dalam bahasa Jawa. 
Padahal kata tersebut sebenarnya bukan termasuk istilah asing, melainkan sudah 
umum. Hal ini terbukti juga ketika siswa diminta untuk membuat paragraf, 
kosakata yang digunakan cenderung diulang-ulang. 
Permasalahan di kelas XI berbeda dengan kelas X. Kelas XI hanya memiliki 
waktu belajar satu semester atau enam bulan. Sementara semester atau bulan yang 
lain digunakan untuk PKL atau Praktik Kerja Lapangan. Artinya, siswa 
mengalami pemberian materi dengan model kilat khusus. Materi yang seharusnya 
ditempuh selama satu tahun, hanya ditempuh dalam waktu enam bulan. Tentu saja 
hal ini sangat mempengaruhi kompetensi berbahasa siswa. 
Sedangkan untuk kelas XII terdapat kendala dalam mengerjakan soal-soal 
latihan Ujian Nasional. Kendala itu karena bacaan yang relatif panjang. Siswa 
kelas XII selalu mengeluh ketika diminta untuk mengerjakan soal-soal seperti itu. 
Ketika ditanya pada bagian apa kesulitan yang dihadapi, siswa selalu mengatakan 
tidak mengerti maksud atau isi bacaan. Ini mengindikasikan bahwa bacaan 
tersebut memiliki tingkat keterbacaan yang rendah bagi siswa kelas XII SMKN 1 
Miri. 
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Oleh karena itu, hal yang perlu diperhatikan oleh para penulis buku adalah 
penggunaan bahasanya. Sebuah buku teks pelajaran yang baik akan menggunakan 
bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Artinya, jika sebuah 
buku teks pelajaran itu digunakan oleh siswa, maka penulis harus yakin bahwa 
bacaan yang ada dalam buku tersebut memiliki tingkat keterbacaan yang sesuai 
dengan psikologi siswa. Terutama sesuai dalam hal bahasa dan tema. Penggunaan 
istilah-istilah keilmuan yang biasanya menggunakan kosakata asing tentu saja 
akan menyulitkan siswa. Selain itu, tema-tema bacaan yang kurang sesuai dengan 
usia siswa juga akan mengakibatkan rendahnya tingkat keterbacaan. 
Sangat menarik ketika Pemeritah Daerah Kabupaten Sragen memberikan 
buku teks pelajaran Bahasa Indonesia untuk digunakan di SMKN 1 Miri. Setiap 
kali diminta untuk mengerjakan soal bacaan, siswa selalu mendapat nilai jelek. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat keterbacaan 
buku serta kualitas buku tersebut.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah tingkat keterbacaan buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK 
Untuk Kelas X, XI, dan XII Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, 
dan Teknik Bangunan”? 
2. Bagaimanakah keseimbangan aspek-aspek pembelajaran yang ada dalam 
buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK Untuk Kelas X, XI, dan XII Bidang 
Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan”? 
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3. Bagaimanakah keterkaitan antaraspek pembelajaran yang ada dalam buku 
“Memahami Bahasa Indonesia SMK Untuk Kelas X, XI, dan XII Bidang 
Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan” tersebut? 
4. Bagaimanakah kesesuaian buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK Untuk 
Kelas X, XI, dan XII Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan 
Teknik Bangunan” dengan kurikulum yang diberlakukan pemerintah? 
5. Bagaimanakah persepsi guru bahasa Indonesia terhadap buku “Memahami 
Bahasa Indonesia SMK Untuk Kelas X, XI, dan XII Bidang Keahlian Teknik 
Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan”? 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka penelitian ini 
memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Tujuan Umum 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
mengeksplanasikan kualitas buku teks pelajaran “Memahami Bahasa 
Indonesia SMK Untuk Kelas X, XI, dan XII Bidang Keahlian Teknik Mesin, 
Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan”. 
2. Tujuan Khusus 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 
a. mendeskripsikan dan mengeksplanasikan tingkat keterbacaan buku 
“Memahami Bahasa Indonesia SMK Untuk Kelas X, XI, dan XII Bidang 
Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan”;  
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b. mendeskripsikan dan mengeksplanasikan keseimbangan aspek-aspek 
pembelajaran yang ada dalam buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK 
Untuk Kelas X, XI, dan XII Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik 
Elektro, dan Teknik Bangunan”; 
c. mendeskripsikan keterkaitan antaraspek pembelajaran yang ada dalam 
buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK Untuk Kelas X, XI, dan XII 
Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan”; 
d. mendeskripsikan dan mengeksplanasikan kesesuaian isi buku dengan 
kurikulum yang diberlakukan pemerintah; dan 
e. mendeskripsikan dan mengeksplanasikan persepsi guru bahasa Indonesia 
terhadap buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK Untuk Kelas X, XI, 
dan XII Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik 
Bangunan” ini. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 
teoretis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru atau praktisi 
pendidikan dalam menentukan sebuah buku teks pelajaran. Deskripsi hasil 
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai rujukan untuk mengkaji buku teks 
pelajaran yang akan digunakan. 
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2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para guru, penulis 
buku, dan praktisi pendidikan dalam pembuatan buku teks pelajaran. 
Temuan-temuan yang ada dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi buku 
teks pelajaran yang telah disusun dan dipergunakan. 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Buku Teks Pelajaran 
a. Pengertian Buku Teks Pelajaran 
Pada penelitian ini penggunaan istilah buku teks pelajaran mengacu pada 
Pusbuk sebagai institusi negara yang berwenang menetapkan segala hal yang 
berhubungan dengan buku. Hal ini senada dengan  Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2008 tentang penetapan 195 buku 
teks pelajaran pelajaran yang memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran. Dalam beberapa buku digunakan kata textbook, 
tetapi ada juga yang menggunakan coursebook. Pada dasarnya makna kedua 
istilah ini sama. Oleh karena itu, untuk selanjutnya baik textbook maupun 
coursebook akan dimaknai dengan buku teks pelajaran.  
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Dalam Oxford Learner’s Pocket Dictionary, “textbook: n (c) book giving 
instruction in a subject”. Buku teks pelajaran adalah buku yang memberi instruksi 
atau perintah pada sebuah subjek. Bacon (dalam Henry Guntur Tarigan dan Djago 
Tarigan, 1986: 11) menyatakan bahwa buku teks pelajaran adalah buku yang 
dirancang, dipersiapkan, dan disusun oleh para pakar dalam bidangnya serta 
dilengkapi dengan sarana pengajaran yang sesuai untuk digunakan di dalam kelas. 
Sementara dalam bukunya, Cunningsworth (1993: preface) menuliskan“…it will 
meet the need encountered by many teachers, course directors, teacher trainers 
and trainees for an up-tu-date book on this important subject, which is both 
accessible and practical, and addresses the main issues.” Ini menunjukkan bahwa 
buku pelajaran sangat penting bagi guru dan para pelatih. Seirama dengan itu, 
Syamsul Arifin (2008: 58) mengemukakan, buku ajar adalah buku pegangan 
untuk suatu mata kuliah yang ditulis dan disusun oleh pakar bidang terkait dan 
memenuhi kaidah buku teks pelajaran serta diterbitkan secara resmi dan 
disebarluaskan. 
Hall-Quest dalam Elmaghfirah (2009) mengatakan bahwa “buku teks 
pelajaran adalah rekaman pikiran rasial yang disusun untuk maksud-maksud dan 
tujuan-tujuan intruksional”. Lebih terperinci lagi, Bacon dalam Elmaghfirah 
(2009) mengemukakan bahwa “buku teks pelajaran adalah buku yang dirancang 
buat penggunaan di kelas, dengan cermat disusun dan disiapkan oleh para pakar 
atau ahli dalam bidang itu dan diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran 
yang sesuai dan serasi”. Sedangkan Buckingham dalam Elmaghfirah (2009) 
mengutarakan bahwa “buku teks pelajaran adalah sarana belajar yang biasa 
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digunakan di sekolah-sekolah dan diperguruan tinggi untuk menunjang suatu 
program pengajaran dalam pengertian modern dan yang umum dipahami”. 
Obrazovni (2009) menyatakan bahwa buku teks pelajaran merupakan alat 
dalam mengajar yang disusun berdasarkan kurikulum. Hal ini dapat dilihat pada 
kutipan berikut “Textbook is a teaching tool (material) which presents the subject 
matter defined by the curriculum”. Sementara menurut Herminarto Sofyan (1997) 
“bahan ajar merupakan seperangkat materi atau substansi pelajaran (teaching 
material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari 
kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran”. 
Berikut ini tentang buku teks pelajaran berdasarkan Permendiknas Nomor 2 
Tahun 2008. 
1. Pasal 1: ” buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan 
di satuan pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang 
memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, 
ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, 
peningkatan kemampuan kinestetis dan kesehatan yang disusun 
berdasarkan standar nasional pendidikan.  
2. Pasal 4 ayat (1): ” Buku teks pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah dinilai kelayakan-pakainya terlebih dahulu oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan sebelum digunakan oleh pendidik dan/atau peserta 
didik sebagai sumber belajar di satuan pendidikan”. 
3. Pasal 10 ayat (1): ”satuan pendidikan dasar dan menengah menetapkan 
masa pakai buku teks pelajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 
sesingkat-singkatnya 5 tahun”. 
 
Hal ini seperti yang ditulis Cunningsworth (1993: 1) yang menyatakan 
bahwa keberadaan buku teks pelajaran supaya mempermudah dalam belajar, 
seperti kutipan berikut “they also expect textbooks to make learning easier and 
more enjoyable…”. Hal senada juga dikemukakan Grant dalam Kayapinar (2008) 
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yang menyebutkan tentang fungsi buku pelajaran “mentions that coursebooks try 
to solve the problem by creating opportunities for learners to use the target 
language in the classroom, …”. Ini menunjukkan bahwa buku teks pelajaran 
dibuat untuk membantu siswa dalam belajar di kelas. 
Arnold dalam Tomlinson (2006) menyatakan bahwa buku pelajaran adalah 
untuk membantu pembelajar. Lebih jelasnya seperti yang termuat dalam kutipan 
berikut ini “for a course book to help a learner to acquire a language …”. 
Demikian juga dengan pendapat Kuzu, Yavuz Akbulut, dan Mehmet Can Şahin 
(2007) yang menyatakan bahwa “Course-books serve as an important segment of 
the teaching-learning process”. Buku pelajaran sangat penting keberadaannya. 
Senada dengan hal tersebut, Toms (2004) menganggap penting makna sebuah 
buku teks pelajaran. Hal ini nampak pada kutipan berikut “… It may feature 
periodic recycling units designed to have students reflect upon their learning”. 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sebuah buku teks pelajaran dapat 
membantu siswa dalam merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa buku teks 
pelajaran merupakan buku teks yang berisi materi pelajaran, sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku, dan dapat membantu siswa dalam pembelajaran.  
b. Ciri-Ciri Buku Teks Pelajaran 
Tak bisa dipungkiri bahwa peran media sangat penting dalam pembelajaran. 
Yudhi Munadi (2008: 98) menyatakan bahwa buku merupakan media 
pembelajaran verbal. Dilihat dari sifat penyajian pesannya, buku cenderung 
informatif dan lebih menekankan pada sajian materi ajar dengan cakupan yang 
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luas dan umum. Karena sifatnya yang umum, maka proses komunikasi yang 
berlangsung menjadi satu arah dan pembacanya cenderung pasif.  
Dengan mengacu pada pendapat di atas, maka dapatlah disusun karakteristik 
buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran 1) merupakan suatu buku pelajaran yang 
berkaitan dengan beberapa bidang ilmu tertentu; 2) selalu dikaitkan dan 
disesuaikan dengan jenjang pendidikan; 3) ditulis oleh penulis yang ahli di 
bidangnya dan menguasai permasalahan;  4) disusun untuk menunjang suatu 
program pembelajaran. Dalam bahasa Indonesia terdapat buku teks pelajaran yang 
menunjang pengajaran sastra, pengajaran kebahasaan, dan keterampilan 
berbahasa; 5) merupakan buku standar yang dijadikan acuan bersama oleh para 
guru dan institusi yang terkait; 6) ditulis untuk tujuan tertentu; dan 7) biasanya 
dilengkapi dengan sarana pengajaran, misalnya berupa pita rekaman. 
Menurut Cunningsworth (1993: 3) ada delapan hal yang perlu diperhatikan 
dalam memilih coursebooks, yaitu 1) aims and approaches, berupa tujuan buku 
teks pelajaran dan pendekatan yang digunakan, 2) design and organization, 
berupa bentuk dan pengorganisasian atau sistematika penyajian, 3) language 
content, berupa bahasa yang digunakan, 4) skills, berupa keterampilan yang 
diharapkan, 5) topic, berupa topik atau tema yang dipilih, 6) methodology, berupa 
metodologi atau cara yang digunakan dalam penyusunan buku, 7) teacher’s book, 
berupa buku pegangan yang digunakan guru, dan 8) practical considerations atau 
faktor kepraktisan. Terkait dengan bermutu atau tidaknya sebuah buku teks 
pelajaran, perlu dicermati pola penulisan buku teks pelajaran tersebut. Sebuah 
buku teks pelajaran yang baik tentunya harus ditulis dengan bahasa yang baku, 
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universal, jelas, sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami oleh pembelajar. 
Sebaiknya digunakan notasi-notasi dan istilah-istilah yang lazim dan banyak 
digunakan di lingkungan sekolah. Dalam hal ini perlu ditambahkan bahwa untuk 
lebih memudahkan memahami substansi perlu dilengkapi dengan ilustrasi atau 
gambar-gambar. Hal ini senada dengan pendapat Gabrielatos (2004: 28-31) bahwa 
buku teks pelajaran tidak dapat digunakan bila tidak memiliki gambar atau 
ilustrasi. 
Butir-butir yang harus dipenuhi oleh suatu buku teks pelajaran yang 
tergolong berkualitas tinggi ialah: 
1) haruslah menarik minat, yaitu minat para siswa yang menggunakannya; 
2) haruslah mampu memberi motivasi kepada para siswa yang 
menggunakannya; 
3) haruslah memuat ilustrasi yang menarik hati para siswa yang 
memanfaatkannya; 
4) seyogianya mempertimbangkan aspek linguistik, sehingga sesuai dengan 
kemampuan siswa yang menggunakannya; 
5) isi buku teks pelajaran harus berkaitan erat dengan pelajaran-pelajaran 
lainnya; lebih baik lagi bila dapat menunjang sesuai dengan rencana, sehingga 
semuanya merupakan suatu kebulatan yang utuh dan terpadu; 
6) harus dapat menstimulasi, merangsang aktivitas-aktivitas pribadi para siswa 
yang memanfaatkannya; 
7) haruslah dengan sadar dan tegas menghindari konsep-konsep yang samar-
samar sehingga membingungkan; 
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8) haruslah memiliki sudut pandang atau point of view yang jelas dan tegas, 
sehingga akhirnya menjadi sudut pandang para pemakainya; 
9) harus mampu memberi pemantapan, penekanan pada nilai-nilai anak dan 
orang dewasa; dan 
10) harus dapat menghargai perbedaan-perbedaan pribadi para penggunanya. 
Dubin (1992: 122) dalam bukunya menuliskan“effective writing demands 
that the language in either a commercial textbook or teacher-prerared materials 
embody basic sociolinguistic signposts by accurately indicating who says what to 
whom on what occasions and with what intent.” Artinya, bahwa dalam menulis 
buku teks pelajaran juga harus memperhatikan banyak aspek, terutama 
sosiolinguistik. 
 Tompkins, Anital L. Rosen, Heather Larkin (2006) menyatakan tentang 
buku teks pelajaran yang baik seharusnya sesuai dengan pengetahuan dan 
kompetensi siswa, seperti pada kutipan berikut “The pervasiveness, accuracy, and 
quantity of subject matter in any textbook influence students' knowledge and 
competencies.” 
Dalam pembuatan buku teks pelajaran tidak bisa dilepaskan dengan silabus. 
Artinya, dalam menyusun buku teks pelajaran perlu diperhatikan silabus yang 
berlaku. Adapun menurut Yudhi Munadi (2008: 199-200) terdapat beberapa 
prinsip dalam mengembangkan silabus. Prinsip-prinsip itu sebagai berikut. 
1) Ilmiah, seluruh materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus harus 
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan. 
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2) Relevan, cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi 
dalam silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosial, 
emosional, dan spiritual peserta didik. 
3) Sistematis, komponen-komponen silabus saling berhubungan secara 
fungsional dalam mencapai kompetensi.  
4) Konsisten, artinya adanya hubungan yang konsisten (ajeg dan taat asas) 
antara komponen dasar, indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber 
belajar, dan sistem penilaian. 
5) Memadai, maksudnya cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, 
sumber belajar, dan sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian 
kompetensi dasar. 
6) Aktual dan kontekstual, yakni cakupan indikator, materi pokok, pengalaman 
belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian memperhatikan perkembangan 
ilmu, teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa 
yang terjadi. 
7) Fleksibel, artinya seluruh komponen silabus dapat mengakomodasi variasi 
peserta didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan 
tuntutan masyarakat. 
8) Menyeluruh, artinya komponen mencakup keseluruhan ranah kompetensi 
(kognitif, afektif, dan psikomotorik). 
Dalam Syamsul Arifin (2009: 59) disebutkan beberapa tolok ukur buku ajar 
yang baik meliputi: 1) format buku sesuai dengan format UNESCO, yaitu kertas 
ukuran A4 (21x29,7 cm), 2) memiliki ISBN (International Standard Book 
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Number), 3) bergaya bahasa semiformal, 4) struktur kalimat minimal SPOK, 5) 
mencantumkan TIU, TIK, dan Kompetensi, 6) disusun sesuai dengan Rencana 
Pembelajaran, 7) menyertakan pendapat atau kutipan hasil penelitian pakar, 8) 
menggunakan catatan kaki atau catatan akhir atau daftar pustaka dan jika mungkin 
menyertakan indeks, 9) mengakomodasi ide-ide baru, 10) diterbitkan oleh 
penerbit yang kredibel, dan 11) tidak menyimpang dari falsafah NKRI. 
Selain itu, Syamsul Arifin (2008: 59) menyatakan bahwa setiap halaman 
buku hendaknya memperhatikan hal-hal berikut:  1) setiap paragraf mengandung 
satu ide pokok, 2) menggunakan alinea atau paragraf yang pendek, 3) 
menggunakan kalimat-kalimat yang pendek (10-14 kata tiap kalimat) agar mudah 
diingat, 4) setiap halaman dibuat menarik dan mudah diingat secara verbal 
maupun visual (mengindahkan kaidah penggunaan tipografi dan tata letak yang 
baik), 5) setiap halaman berisi teks, grafik atau diagram, tabel, gambar (berupa 
foto maupun ilustrasi), inset pengingat, inset histori, serta 6) tuliskan kalimat 
motivasi dan inspirasi. 
Elmaghfirah (2009) menyarankan jika guru belum mampu mengembangkan 
bahan ajar sendiri, atau kebijakan sekolah kebetulan mengharuskan guru untuk 
memberlakukan satu buku teks pelajaran bagi siswa-siswanya, maka disarankan 
mempertimbangkan beberapa hal terkait bagaimana memilih buku teks pelajaran, 
yaitu: 1) harga buku, 2) ketersediaan buku di pasaran, 3) desain dan tata wajah 
buku, 4) metodologi pembelajaran yang dipakai, 5) keterampilan bahasa, 6) urut-
urutan silabus, 7) topik-topik yang dipilih, 8) mengandung atau tidak unsur 
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diskriminasi terkait SARA atau jender, dan 9) ketersediaan dan kualitas buku 
panduan guru (teacher’s guide).  
Sedangkan menurut Herminarto Sofyan (1997), bahan ajar yang baik harus 
memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut. 
1) Substansi yang dibahas harus mencakup sosok tubuh dari kompetensi atau 
subkompetensi yang relevan dengan profil kemampuan tamatan. 
2) Substansi yang dibahas harus benar, lengkap dan aktual, meliputi konsep fakta, 
prosedur, istilah dan notasi serta disusun berdasarkan hirarki atau tahap 
penguasaan kompetensi. 
3) Tingkat keterbacaan, baik dari segi kesulitan bahasa maupun substansi harus 
sesuai dengan tingkat kemampuan pembelajaran. 
4) Sistematika penyusunan bahan ajar harus jelas, runtut, lengkap dan mudah 
dipahami. 
Menurut A. Chaedar Alwasilah (1997: 164) buku teks pelajaran sebagai 
media ajar digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien 
serta segala komponen diatur. Artinya, perlu ada perencanaan, kesepakatan, dan 
evaluasi terhadap setiap komponen manusiawi dan komponen non-manusiawinya.  
Buku teks pelajaran yang baik menurut BSNP, isinya mencakup semua 
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD). Kesemua itu sesuai tuntutan 
standar isi, penyajiannya menarik, bahasanya baku, serta ilustrasinya menarik dan 
tepat. Hal ini diharapkan dapat mengoptimalkan proses pembelajaran yang 
dilakukan guru dan siswa, sehingga mencapai standar kompetensi lulusan (SKL). 
c. Jenis-Jenis Buku Teks Pelajaran 
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Lange dalam Elmaghfirah (2009) menyatakan bahwa buku dapat terdiri dari 
dua tipe, yaitu buku pokok atau utama dan suplemen atau tambahan. Sebagai 
bahan ajar, buku teks pelajaran memiliki beberapa jenis. Ada buku yang 
dibedakan berdasarkan mata pelajaran, misalnya Bahasa dan Sastra Indonesia, 
Matematika, Fisika, Kimia, dan sebagainya. Selain berdasarkan mata pelajaran, 
buku juga dibedakan berdasarkan penggunanya, yaitu buku petunjuk guru dan 
buku siswa. Selain itu, juga terdapat buku tunggal, berjilid, dan berseri. 
Henry Guntur Tarigan (1989: 29) menentukan patokan pengklasifikasian 
buku teks pelajaran ada empat dasar. Pertama, berdasarkan mata pelajaran atau 
bidang studi (terdapat di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah 
Menengah Atas). Kedua, berdasarkan mata kuliah bidang yang bersangkutan 
(terdapat di Perguruan Tinggi). Ketiga, berdasarkan penulisan (teks tunggal, teks 
berjilid, dan teks berseri). Dan keempat, berdasarkan jumlah penulis (penulis 
tunggal dan kelompok). 
d. Fungsi Buku Teks Pelajaran 
Pada dasarnya buku teks pelajaran dapat berfungsi: 1) sebagai sumber 
pokok masalah atau subject matter yang akan dijadikan dasar bagi program-
program kegiatan yang disarankan, 2) sebagai pencerminan sudut pandang 
mengenai pembelajaran serta aplikasinya dalam bahan pembelajaran yang 
disajikan, 3) sebagai bahan penyajian metode dan sarana pembelajaran, dan 4) 
sebagai sumber bahan evaluasi dan remedial atau perbaikan. 
Pada sisi lain, buku teks pelajaran bagi siswa dapat berfungsi sebagai: 1) 
sumber bahan belajar, 2) sebagai sarana penyegar ingatan, dan 3) sebagai sumber 
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motivasi belajar. Secara lebih khusus Greene dan Petty (dalam Henry Guntur 
Tarigan dan Djago Tarigan, 1986: 17-19) merumuskan beberapa peranan buku 
teks pelajaran. Rumusan tersebut adalah sebagai berikut: 1) mencerminkan suatu 
sudut pandang yang tangguh dan modern mengenai pembelajaran serta 
mendemonstrasikan aplikasinya dalam bahan pembelajaran yang disajikan, 2) 
menyajikan suatu sumber pembelajaran yang teratur, rapi, dan bertahap, sesuai 
dengan minat dan kebutuhan siswa, 3) menyajikan sumber bahan evaluasi dan 
remedial, 4) menyajikan fiksasi awal bagi tugas dan latihan, 5) menyajikan pokok 
masalah yang kaya dan serasi, serta 6) menyajikan aneka metode dan sarana 
pembelajaran. 
Dengan mengacu pendapat Krisnasanjaya dan Liliana Muliastuti (1997: 86) 
secara tegas dapat dikatakan bahwa buku teks pelajaran mempunyai fungsi yang 
besar bagi guru maupun siswa. Bagi guru, buku teks pelajaran akan berfungsi 
sebagai pedoman untuk 1) mengidentifikasikan apa saja yang harus diajarkan 
kepada siswa, 2) mengetahui urutan penyajian bahan pelajaran, 3) mengetahui 
teknik dan metode pembelajaran, 4) memperoleh bahan ajar secara mudah, dan 5) 
menggunakannya sebagai alat pembelajaran siswa di dalam atau di luar sekolah.  
Sementara bagi siswa, buku teks pelajaran akan berfungsi sebagai 1) sarana 
kepastian tentang apa yang dipelajari, 2) alat kontrol untuk mengetahui seberapa 
banyak dan seberapa jauh siswa telah menguasai materi pelajaran, dan 3) alat 
belajar siswa yang dapat menemukan petunjuk, teori maupun konsep dan bahan-
bahan latihan atau evaluasi. 
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Buku teks pelajaran merupakan salah satu media pembelajaran. Sebagai 
salah satu media pembelajaran, buku teks pelajaran memiliki beberapa fungsi. 
Ada pun fungsi itu seperti yang dinyatakan Yudhi Munadi (2008: 36) adalah 1) 
media sebagai sumber belajar, 2) fungsi semantik, 3) fungsi manipulatif, 4) fungsi 
psikologis, dan 5) fungsi sosio-kultural. 
Buku teks pelajaran dalam kedudukannya sebagai media pembelajaran 
memiliki fungsi sebagai sumber belajar. Sumber belajar pada hakikatnya adalah 
komponen sistem instruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik dan 
lingkungan. Hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa buku teks pelajaran sebagai sumber belajar 
merupakan segala sesuatu yang berada di luar diri seseorang dalam hal ini peserta 
didik. Sesuatu itu memungkinkan untuk mempermudah terjadinya proses belajar. 
Buku teks pelajaran juga berfungsi sebagai pemaknaan atau semantik. Hal 
ini terkait dengan keberadaan bahasa sebagai sarana yang digunakan dalam buku 
teks pelajaran. Bahasa terdiri dari kalimat. Kalimat terdiri dari klausa, frasa, dan 
kata. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa dalam buku teks pelajaran, 
siswa diajarkan mengenal beberapa konsep melalui bahasa atau kata-kata yang 
digunakan. Misalnya bila semula siswa belum memahami makna sebuah kata, 
diharapkan dengan dan setelah membaca buku teks pelajaran tersebut, menjadi 
tahu dan mengerti. 
Buku teks pelajaran juga berfungsi manipulatif. Manipulatif bisa diartikan 
dengan meniru. Artinya, ketika siswa sedang belajar sesuatu tak ayal akan 
ditemukan beberapa hal yang belum dimengerti. Ada beberapa hal yang 
 xl 
 
menyebabkan sesuatu sulit untuk diterangkan, yakni keterbatasan ruang, 
keterbatasan waktu, dan keterbatasan inderawi (Yudhi Munadi, 2008: 41-42).  
Pertama, kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi batas-batas 
ruang dan waktu, yaitu 1) kemampuan media menghadirkan objek yang sulit 
dihadirkan dalam bentuk aslinya, seperti bencana alam, 2) kemampuan media 
menjadikan objek yang menyita waktu panjang menjadi singkat, seperti proses 
metamorfosis, dan 3) kemampuan media menghadirkan kembali objek yang telah 
terjadi. 
Kedua, kemampuan media pembelajaran dalam mengatasi keterbatasan 
inderawi manusia, yaitu 1) membantu siswa dalam memahami objek yang sulit 
diamati karena terlalu kecil, seperti molekul, 2) membantu siswa dalam 
memahami objek yang bergerak terlalu lambat atau terlalu cepat, seperti proses 
metamorfosis, 3) membantu siswa dalam memahami objek yang membutuhkan 
kejelasan suara, seperti cara membaca Al-Quran, dan 4) membantu siswa dalam 
memahami objek yang terlalu kompleks, seperti memanfaatkan diagram. 
Syamsul Arifin (2009: 56) dalam bukunya menyebutkan bahwa buku ajar 
harus berfungsi sebagai penarik minat dan motivasi siswa dan pembacanya. 
Motivasi bisa muncul karena bahasa yang sederhana, mengalir, dan mudah 
dimengerti. Selain itu, motivasi juga bisa muncul karena adanya ide-ide baru. Hal 
ini karena terdapatnya berbagai informasi yang dibutuhkan siswa juga 
mempengaruhi munculnya suatu motivasi.  
Hal ini senada dengan pendapat Malamah-Thomas (1987: 13) yang 
menyatakan bahwa penulis buku teks pelajaran harus komunikatif, seperti pada 
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kutipan “… In such cases, the textbook writer can be seen as the transmitter of 
message, communicating indirectly with the teacher and students in the 
classroom.” 
Menurut Shin N J H (2002) dalam artikelnya menyatakan bahwa salah satu 
fungsi buku adalah “bagaimana membantu siswa untuk mencapai otonomi dalam 
setiap bidang kehidupan”. Sedangkan menurut Chiappetta dan Fillman (2007) 
menyatakan arti penting sebuah buku teks pelajaran sebagai berikut “…especially 
with regard to devoting more text to engaging students in finding out answers, 
gathering information, and learning how scientists go about their work.” 
Dalam hasil pengkajiannya, Herminarto Sofyan (1997) menyimpulkan 
bahwa terdapat tiga fungsi bahan ajar, yaitu 1) pedoman bagi guru yang akan 
mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus 
merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan atau dilatihkan 
kepada siswanya; 2) pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua 
aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi 
kompetensi yang seharusnya dipelajari atau dikuasainya; dan 3) alat evaluasi 
pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 
2. Kualitas Buku Teks Pelajaran 
a. Standar BSNP 
BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) menyatakan bahwa buku teks 
pelajaran yang baik memiliki kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan 
pada jenjang pendidikan. Hal ini senada dengan Permendiknas RI No. 45 Tahun 
2008 tentang penetapan 195 buku teks pelajaran untuk SMK bahwa “Kelayakan 
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isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikaan buku teks pelajaran dinilai oleh BNSP dan 
ditetapkan dengan Peraturan Menteri”. 
Buku teks pelajaran yang baik hendaknya memiliki standar kelayakan isi. 
BSNP menetapkan beberapa hal yang terkait dalam kelayakan isi. Adapun standar 
kelayakan isi buku teks pelajaran sebagai berikut. 
1) Buku teks pelajaran yang baik seharusnya berisi materi yang mendukung 
tercapainya SK (standar kompetensi) dan KD (kompetensi dasar) dari mata 
pelajaran tersebut. 
2) Keakuratan materi buku teks pelajaran yang berarti materi dalam buku tersebut 
mengandung kebenaran, baik dari teori maupun penerapannya. 
3) Kemutakhiran materi buku, berarti isi buku tersebut mengandung kebaruan atau 
setidaknya masih menjadi tema pembicaraan umum.  
4) Buku teks pelajaran hendaknya membuat siswa penasaran, sehingga menjadi 
ingin mengetahui isi buku tersebut. 
5) Buku teks pelajaran diharapkan memuat latihan-latihan atau pengayaan yang 
dapat memperdalam penguasaan terhadap materi. 
  
Syarat buku teks pelajaran
standar kelayakan bahasa. Adapun standar kelayakan bahasa meliputi berikut ini.
1) Buku teks pelajaran hendaknya menggunakan diksi yang mudah dipahami. 
2) Buku teks pelajaran sebaiknya bersifat komunikatif. 
3) Buku teks pelajaran seharusnya dialogis dan interaktif. Jadi, siswa tidak semata
mata diberi informasi, tetapi juga dapat menemukan dan menyimpulkan hal 
tertentu berdasarkan informasi yang dibaca.
4) Buku teks pelajaran 
perkembangan peserta didik. 
5) Penulisan dalam buku teks pelajaran
yang berlaku. Hal ini karena buku tersebut juga dipandang sebagai contoh oleh 
siswa. 
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Bagan 1. Visualisasi Kelayakan Isi 
 yang baik, selain standar kelayakan isi adalah 
 
 
hendaknya berisi hal-hal yang sesuai dengan 
 
 harus sesuai dengan kaidah kebahasaan 
KELAYAKAN ISI
A. KESESUAIAN MATERI 
DENGAN SK DAN KD
B. KEAKURATAN MATERI
C. KEMUTAKHIRAN MATERI
D. MENDORONG 
KEINGINTAHUAN
E. PRAKTIKUM DAN 
KEWIRAUSAHAAN
F. PENGAYAAN
 
 
 
-
  
6) Penggunaan istilah, simbol, dan ikon dalam buku harus jelas, sehingg
yang belum mengerti tidak mengalami kesulitan.
Bagan 2. Visualisasi Kelayakan Kebahasaan
Selain kedua hal di atas, 
standar kelayakan penyajian. Adapun standar kelayakan penyajian meliputi berikut 
ini. 
1) Secara umum teknik penyajian yang digunakan tertata dengan baik.
2) Dalam buku teks pelajaran
bentuk bab per bab.  
3) Dalam penyajiannya, buku teks 
dan kebermanfaatan. 
4) Menggunakan koherensi dan keruntutan alur dalam berpikir, sehingga siswa 
dapat terlibat secara aktif.
KELAYAKAN KEBAHASAAN
C. DIALOGIS DAN INTERAKTIF
D. KESESUAIAN DG PERKEMB 
E. KESESUAIAN DG KAIDAH BAHASA 
F. PENGGUNAAN ISTILAH, SIMBOL, 
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buku teks pelajaran yang baik haruslah memiliki 
 
 juga terdapat pendukung penyajian bisa dalam 
pelajaran mempertimbangkan kebermaknaan 
 
A. LUGAS
B. KOMUNIKATIF
PESERTA DIDIK
INDONESIA
IKON
a siswa 
  
Namun demikian, terdapat hal penting juga yang berkaitan dengan sta
kelayakan penyajian, yaitu
kemampuan meningkatkan kualitas pembelajaran, 
dan hak cipta. 
Bagan 3. 
 
Selanjutnya adalah kegrafikaan. 
gambar, seperti pada kamus bahasa Inggris yang 
or the science of drawing”
ada di dalamnya dapat mewakili 
bahasan dapat membantu pembaca untuk memahami isi buku dengan l
Hal ini seperti pernyataan 
pictures were aneffective device in instruction
Mayer dalam Kuzu (2007)
with the aim of decorating, describing, defining, explaining, clarifying an
organizing learning units play an important role in sup
KELAYAKAN PENYAJIAN
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 1) variasi dalam cara penyampaian informasi, 
dan 3) memperhatikan kode etik 
 
Visualisasi Kelayakan Penyajian 
Secara etimologi grafik dimaknai dengan 
menyatakan “graphics is the art 
.  Buku teks pelajaran dikatakan baik bila gambar yang 
ide. Selain itu, gambar yang sesuai dengan pokok 
ebih efektif. 
Thorndike dalam Kuzu (2007) “ recommendation that 
”. Senada dengan hal tersebut, 
 menyatakan “therefore, visuals that are generated 
porting instruction”
A. TEKNIK PENYAJIAN
B. PENDUKUNG PENYAJIAN
C. PENYAJIAN PEMBELAJARAN
D. KOHERENSI DAN 
KERUNTUTAN ALUR PIKIR
ndar 
2) 
 
. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa peran gambar sangat 
penting dalam buku teks pelajaran. 
Berikut ini prinsip-prinsip Mayer dalam Kuzu (2007) yang harus 
diperhatikan ketika menggunakan gambar dalam buku teks pelajaran.  
1) Terkonsentrasi: ide-ide pokok materi atau subjek harus diberi tekanan atau 
penegasan, baik menggunakan gaya menggarisbawahi, ukuran huruf yang 
sesuai, warna huruf dan gaya, menyoroti, dan panah.  
2) Ringkas: untuk mencegah redundansi, deskripsi asing harus diminimalkan 
dalam teks bersama dengan fitur visual asing, seperti warna yang tidak 
dibutuhkan dan rincian. 
3) Koresponden: terkait ilustrasi dan fragmen teks harus disajikan berdekatan satu 
sama lain pada halaman yang sama. 
4) Konkret: teks dan ilustrasi yang digunakan harus jelas sehingga membantu 
peserta didik memvisualisasikan materi pembelajaran dengan mudah. 
5) Koheren: teks dan gambar yang disajikan harus mengikuti struktur, konsisten 
dan koheren. Jadi, bagian yang dijelaskan dalam teks harus dijelaskan juga 
dalam gambar. Teks dan gambar harus memiliki struktur organisasi yang sama. 
Akhirnya, struktur diikuti dalam teks, mengatakan sebab-akibat, harus 
didukung dengan ilustrasi juga. 
6) Dipahami: teks dan ilustrasi harus akrab dengan peserta didik sehingga mereka 
dapat menerapkan pengalaman masa lalu yang relevan untuk memahami 
materi. 
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7) Pengkodean: istilah kunci dalam teks dan fitur kunci dari visual harus 
digunakan secara konsisten dalam cara-cara yang dapat membuat mereka lebih 
mudah diingat. 
Menurut Yudhi Munadi (2008: 56) media visual adalah media yang 
melibatkan indera penglihatan. Media cetak-verbal, media cetak-grafis, dan media 
visual noncetak termasuk dalam jenis media ini. Pertama, media visual-verbal 
memuat pesan-pesan verbal atau tulisan. Kedua, media visual-nonverbal-grafis 
memuat pesan nonverbal berupa simbol-simbol visual atau unsur-unsur grafis, 
seperti sketsa, lukisan, foto, grafik, diagram, bagan, dan peta. Ketiga, media visual 
nonverbal-tiga dimensi adalah media visual yang memiliki tiga dimensi, berupa 
model, seperti miniatur, mock up, specimen, dan diorama. Contoh jenis media 
pertama dan kedua berupa buku, majalah, koran, modul, komik, poster, atlas, 
papan tulis, atau papan pamer. 
Terdapat kriteria tertentu dalam menentukan media pembelajaran yang akan 
digunakan (Yudhi Munadi, 2008: 186), yaitu karakteristik siswa, tujuan 
pembelajaran, bahan ajar, karakteristik media itu sendiri, dan sifat pemanfaatan 
media. Berikut ini langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk membuat gambar 
menurut Mayer dalam Kuzu (2007: 14). Langkah ini dikenal dengan Mayer’s 
Generative Theory of Multimedia Learning. 
Text 
  Selecting words  Organizing words   
         Integrating 
Text base Verbally-based 
model 
 xlviii 
 
  Selecting images  Organizing Images 
 
Bagan 4. Langkah-Langkah dalam Menyusun Gambar Menurut Mayer 
 
Pertama yang harus dilakukan dalam membuat atau menggunakan gambar 
dalam buku teks pelajaran adalah memperhatikan teks atau bacaan yang akan 
ditampilkan. Dengan menyeleksi atau meringkasnya dalam beberapa kata maka 
jadilah ide pokok atau tema bacaan. Selanjutnya, dari beberapa kata yang terdapat 
dalam ide pokok dipilih untuk kemudian ditentukan kata yang paling cocok. Pada 
saat yang sama, dari berbagai ilustrasi yang ada, dipilih gambar yang sesuai. 
Setelah gambar ditemukan, disusun sedemikian rupa lalu dipilih yang paling 
sesuai dengan memperhatikan ide pokok bacaan. Langkah terakhir, secara 
bersama-sama memasangkan gambar yang sudah dipilih dan diberi kata-kata yang 
cocok dengan gambar tersebut. Cocok di sini memiliki maksud, bahwa apa yang 
ingin disampaikan bacaan dapat terwakili oleh gambar melalui beberapa kata yang 
sudah dipilih. 
b. Keterbacaan 
1) Pengertian 
Hasil penyarian dari pendapat Thorndike dalam Calfee dan Drum (1984: 
231) dapat diperoleh informasi bahwa keterbacaan sebuah buku teks pelajaran 
setidaknya akan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut adalah: 
a) disenangi atau tidaknya materi yang ada dalam buku, b) kosakata atau struktur 
kalimat. Terdapat empat kemungkinan sebuah buku: a) buku yang disenangi dan 
Illustrations Image base Visually-based 
model 
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materi mudah dipahami, b) buku yang tidak disenangi, tetapi materinya mudah 
dipahami, c) buku yang tidak disenangi, tetapi materi mudah dipahami, dan d) 
buku yang tidak disenangi dan materi sulit dipahami.  
Menurut Pintamtyastirin (1998: 4) menyatakan bahwa keterbacaan adalah 
kesesuaian suatu bacaan dilihat dari besar kecilnya tingkat kemudahan. Hal ini 
senada dengan pendapat Mayer (1999) bahwa keterbacaan adalah seberapa mudah 
buku bacaan dibaca dengan pemahaman tertentu. Dengan pengertian ini berarti 
keterbacaan bersangkut paut dengan dua aspek, yakni aspek bacaan dan aspek 
pembaca.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterbacaan buku 
teks pelajaran dapat diukur dari: a) kosakata, b) kalimat, dan c) materi atau isi. 
Kosakata akan bersangkut paut dengan: a) panjang pendeknya kata, b) tingkat 
keasingan kata, c) tingkat keseringmunculan kata, d) tingkat kemudahan kata, dan 
e) tingkat keakraban kata dengan siswa. Masalah kalimat akan bersangkut paut 
dengan: a) panjang pendeknya, b) tingkat kesederhanaan strukturnya, dan c) 
tingkat kesempurnaannya. Sementara masalah materi akan bersangkut paut 
dengan: a) kedekatan materi dengan pembaca, dan b) disenangi atau tidak oleh 
pembaca.  
2) Alat Ukur Keterbacaan 
Magda (1994: 18) menyatakan bahwa ada dua alat ukur yang dapat 
digunakan untuk menentukan tingkat keterbacaan, yaitu penilaian guru dan tes isi 
rumpang.  
a) Persepsi Guru 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi memiliki maksud tanggapan 
langsung dari guru terhadap atau dari sesuatu dalam hal ini tentang keberadaan 
sebuah buku teks pelajaran. Sementara menurut Carlson dalam Morgan (2008) 
dinyatakan bahwa sikap guru terhadap subjek yang berbeda dan persepsi nilai 
subjek perlu dievaluasi. Persepsi seorang guru atau disposisi afektif mungkin 
memiliki pengaruh besar pada sikap siswa dan kemudian memberikan pengaruh 
yang signifikan pada pengalaman siswa dan pencapaian hasil.  
Berbagai penelitian telah dilakukan dan hasilnya menunjukkan bahwa 
selama ini guru selalu mempersepsikan baik terhadap keberadaan buku teks 
pelajaran. Sementara pada kenyataannya tidak demikian. Kondisi yang 
memprihatinkan dari bacaan buku pelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya terjadi 
pada logika berbahasa, tetapi juga pada pilihan tema. Hal ini dapat diketahui dari 
pendapat Anis Suryani (2004) pada tulisannya berikut ini. 
“Kondisi materi buku pelajaran yang memprihatinkan menunjukkan 
betapa kurikulum pendidikan sekolah yang ada saat ini belum disusun dan 
direncanakan dengan baik. Hal ini terjadi kemungkinan disebabkan oleh 
pertama, kelemahan manajemen perencanaan di tingkat operasional, dalam 
hal ini Pusat Kurikulum. Kedua, visi dan tujuan pendidikan belum 
dirumuskan secara jelas sehingga menimbulkan kebingungan dalam 
menerjemahkannya ke dalam strategi dan program. Ketiga, masih kuatnya 
pengaruh sistem pendidikan tradisional yang cenderung tidak responsif 
terhadap perubahan membuat sistem pendidikan sekolah cenderung hanya 
mengadopsi aspek formalitasnya sementara esensi sistem yang bersifat 
dinamis belum terbentuk.” 
 
Sebaiknya guru beranggapan dan mendasarkan pada sejauh mana program 
pendidikan yang memenuhi kebutuhan siswa di daerah dapat dipenuhi. Hal ini 
karena kebutuhan sangat berkaitan dengan peluang, kondisi, dan efektivitas 
program. Selain itu, juga perlu diperhatikan bahasa yang digunakan. Selama ini 
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buku teks pelajaran agak kaku dan penampilannya sangat formal serta tidak sesuai 
dengan selera murid yang berusia remaja. Buku Bahasa Indonesia, misalnya 
tidaklah tepat kalau disusun oleh ahli bahasa saja, tetapi juga diikutsertakan unsur 
dari sastrawan agar buku ini enak dicerna dan menarik untuk dibaca (Marjohan, 
2007). Seperti dinyatakan McGrath (2006: 171-180) bahwa persepsi guru 
terhadap sebuah buku teks pelajaran dapat dilihat pada penggunaan bahasanya.  
Seperti telah menjadi pengetahuan bersama, selama ini upaya pengadaan 
buku teks pelajaran dalam perspektif dunia pendidikan di negeri ini lebih banyak 
dilihat dari sisi kepentingan bisnis, baik oleh penentu anggaran, penerbit, maupun 
pelaku pendidikan. Mulai dari para pejabat di lingkungan Diknas, kepala sekolah 
dan para guru, dan bukan dalam perspektif yang lebih mulia, yakni sebagai sarana 
mewariskan pengetahuan dan ajaran dari generasi ke generasi. Oleh karena itu, 
tidak heran jika dalam praktiknya upaya mewujudkan tersedianya buku-buku teks 
yang berkualitas dan gratis di sekolah lebih banyak merupakan sebuah impian 
ketimbang kenyataan (Kholidaharras, 2010). 
Beberapa sumber acuan yang dapat dipertimbangkan dan digunakan dalam 
penyusunan pedoman penelaahan buku teks pelajaran yang dilakukan oleh guru 
antara lain: (1) kurikulum yang berlaku, (2) karakteristik mata pelajaran, (3) 
hubungan antara kurikulum, mata pelajaran, dan buku teks pelajaran, (4) dasar-
dasar penyusunan buku teks pelajaran, (5) kualitas buku teks pelajaran, (6) 
prinsip-prinsip penyusunan buku kerja, dan (7) penyeleksian buku kerja. 
Sementara William (1993: 13) memberikan skema kriteria penilaian dan contoh 
daftar cek penilaian terhadap suatu buku. William menyatakan bahwa sebaiknya 
 lii 
 
seorang guru dalam memberikan penilaian terhadap suatu buku teks pelajaran 
mendasarkan diri pada dua pertimbangan, yaitu asumsi-asumsi pembelajaran 
bahasa dan kriteria linguistik, pedagogis, teknis yang terkait dengan asumsi 
pembelajaran bahasa. Adapun hal yang terkait dengan hal kedua meliputi; (1) 
metodologi, (2) pemanduan, (3) kebutuhan pembelajaran, dan (4) keterkaitan 
dengan sosial budaya. 
Sebagai penuntun guru dalam menilai sebuah buku teks pelajaran, Greene 
dan Petty dalam Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan (1986: 89) sudah 
menyiapkan sejumlah pertanyaan yang membimbing guru ke arah penilaian buku. 
Melalui jawaban pertanyaan itu diharapkan guru dapat memutuskan atau 
menentukan apakah suatu buku teks pelajaran pantas digunakan atau tidak. 
Pertanyaan-pertanyaan itu meliputi: (1) tipe bahan, (2) kesesuaian dengan tujuan, 
(3) menarik minat siswa, (4) disusun secara atraktif, (5) menambah kegiatan, (6) 
ada perasaan berhasil, (7) latihannya bervariasi, (8) logis, (9) diksi mudah 
dipahami, (10) terdapat petunjuk penggunaan yang mudah dipahami, (11) tingkat 
kesulitan sesuai dengan kemampuan siswa, dan (12) harga terjangkau oleh siswa 
atau tidak. 
Sementara A. Chaedar Alwasilah (1997: 135) menyampaikan bahwa aspek 
terpenting yang harus diperhatikan dalam memilih buku teks pelajaran dengan 
memperhatikan beberapa hal: (1) penyajian materi secara utuh, runtut, sesuai teori 
pembelajaran, logis, jelas, sesuai pendekatan yang berlaku, dan memotivasi siswa,  
(2) judul buku konsisten dengan daftar isi dan isi buku, (3) mencantumkan daftar 
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kata dan alat bantu yang dipakai, (4) latihan yang disajikan cocok untuk siswa, 
dan (5) materi bebas dari SARA atau hal tabu. 
b) Tes Isi Rumpang 
Tes isi rumpang merupakan terjemahan dari cloze test. Tes isi rumpang 
merupakan bacaan yang kemudian satu kata dalam tiap kalimat pada bacaan 
tersebut dihilangkan. Penghilangan ini bisa pada awal, tengah, atau akhir kalimat. 
Bisa juga pada Subjek, Predikat, atau Objek kalimat. Kata yang dihilangkan bisa 
berupa kata benda, kata kerja, kata sifat, kata bilangan, partikel, maupun kata 
penghubung. Hal ini seperti pernyataan Mayer (1999) berikut ini.  
“Students would then be required to fill in the blanks with words that would 
best complete the passage. Context in language and content terms is 
essential in most, if not all, cloze tests. The first blank is preceded by "the"; 
therefore, a noun, an adjective or an adverb must follow. However, a 
conjunction follows the blank; the sentence would not be grammatically 
correct if anything other than a noun were in the blank. The words "milk 
and eggs" are important for deciding which noun to put in the blank; 
"supermarket" is a possible answer; depending on the student, however, the 
first blank could either be store, supermarket, shop or market while 
umbrella or raincoat fit the second.” 
Alat untuk menguji keterbacaan teks ini tidak melihat panjang pendeknya 
kalimat dan kata, tetapi melihat bisa tidaknya anak memahami satuan kalimat 
yang secara sengaja dihilangkan sebagian katanya. Prosedur ini berisi 
penghapusan setiap kata ke sekian, sebagai contoh setiap kata kelima. 
Penghapusan ini sebagai pengukur tingkat relatif keterbacaan suatu teks, yaitu 
ketepatan (dalam hal bahasa dan pengetahuan) di antara pembaca dan penulis. 
Berikut ini teori Gestalt yang menjadi dasar cloze test dalam tulisan Taylor 
(1953). 
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“A cloze test (also cloze deletion test) is an exercise, test, or assessment 
consisting of a portion of text with certain words removed (cloze text), 
where the participant is asked to replace the missing words. Cloze tests 
require the ability to understand context and vocabulary in order to identify 
the correct words or type of words that belong in the deleted passages of a 
text.” 
 
Menurut Taylor (1953), tujuan penghapusan ini adalah sebagai sarana 
mendapatkan sampel acak dari suatu teks sebagai suatu keseluruhan. Hal rasional 
yang menjadi pertimbangan adalah adanya variasi semantik, sintaktik, dan variasi 
leksikal dalam suatu teks. Penghapusan secara regular ini akan membuka suatu 
bentuk variasi cara dalam memahami suatu teks secara keseluruhan, dan mampu 
memahami teks lebih lanjut. Mayer (1999) memberi sedikit gambaran tentang 
cloze tes seperti berikut ini.  
“The Cloze test measures students' comprehension abilities by giving them a 
short text, with blanks where some of the words should be, and asking them 
to fill in the blanks. This version of the test resembles the directions to a 
computer game, describing the game's rules. This task requires students to 
build an internal representation of the text, to put the words together in a 
meaningful way, so that they will be able to interpolate what words belong 
in the blanks.” 
Berkaitan dengan bagaimana teknik pelaksanaan prosedur klose, White 
(1997: 33) memberikan gambaran pelaksanaannya. Mula-mula penguji memilih 
teks yang akan digunakan. Kemudian penguji menghilangkan setiap kata kelima, 
keenam, atau ketujuh, dan membiarkannya kosong atau diisi dengan titik-titik 
pada tempat yang rumpang tersebut. Siswa diminta membaca dan memahami 
paket bacaan yang ada kekosongannya dan mengisi bagian yang kosong tersebut. 
Kata-kata yang dihilangkan dapat masalah vocabulary dapat pula berupa masalah 
grammar. Hal ini senada dengan Mayer (2009) yang juga menyampaikan teknis 
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dalam cloze test, yaitu “In the Cloze Test we have deleted every seventh word, 
although you could redesign the test by deleting every eighth or ninth word (to 
make it easier) or every fifth or sixth word).” 
Berkaitan dengan panjang pendeknya teks yang akan dipilih untuk diuji 
keterbacaannya dengan prosedur klose adalah berkisar antara 200-250 kata. Hal 
tersebut sejalan dengan beberapa pendapat dari para ahli antara lain Maskall yang 
menyatakan bahwa panjang teks sebaiknya kurang lebih 200 kata. Kaitannya 
dengan teknik skor, Ahmad Sumarto (1994: 5-13) mengatakan bahwa penilaian 
tes isi rumpang ditetapkan dengan kriteria presentase. Rubin memberikan formula 
skor sebagai berikut: 
Jumlah pengisian kata yang benar 
_____________________________    X 100% 
 
Jumlah kata yang dihapus 
 
Hasil perhitungan tersebut kemudian ditafsirkan ke dalam beberapa kategori 
(Magda, 1994: 37). Berkaitan dengan hasil perhitungan, Vecca dan Vacca (1986: 
53) mengelompokkannya ke dalam tiga kategori, yakni: 
(1) jika skornya 60% atau lebih teks ditafsirkan sebagai teks yang dapat dibaca 
sendiri oleh siswa, yang berarti teks tersebut mudah; 
(2) jika skornya antara 40%-59%, teks ditafsirkan sebagai teks yang bisa dibaca 
oleh siswa, walaupun dengan bimbingan dan teks digolongkan sedang, dan 
(3) jika skornya antara 0%-39%, teks ditafsirkan sebagai teks yang terlalu sulit 
untuk dibaca siswa. Untuk bisa dibaca diperlukan penuntunan. Teks yang 
demikian berkategori teks yang sukar. 
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3. Pendidikan Vokasional 
Pendidikan vokasional menurut Keiser (2004) merupakan “… the quality of 
technical education curricular materials. Three research strands were combined 
into a theoretical framework which underlies the education of effective 
technicians”. Pendidikan yang mengantarkan kepada siswa didiknya berdasarkan 
kebutuhan industri di daerah atau wilayahnya. Pendidikan ini memang 
mempersiapkan peserta didik untuk siap kerja, setelah lulus. Hal ini senada 
dengan pendapat Keiser (2004) seperti kutipan berikut ini. 
“Vocational education or Vocational Education and Training (VET), also 
called Career and Technical Education (CTE), prepares learners for jobs 
that are based in manual or practical activities, traditionally non-academic 
and totally related to a specific trade, occupation or vocation, hence the 
term, in which the learner participates. It is sometimes referred to as 
technical education, as the learner directly develops expertise in a 
particular group of techniques or technology.” 
 
Menurut Finch dan Crunkilton dalam Keiser (2004) kurikulum pendidikan 
vokasional atau pendidikan kejuruan harus memperhatikan beberapa faktor. Hal 
ini perlu diperhatikan agar peserta didik sukses dalam dunia kerja. Faktor itu 
meliputi berikut ini. 
a) Data-Based: decisions regarding content need to be grounded in school 
and community data. 
b) Dynamic: curriculum is responsive to changes in the workplace and 
modifications should be tangible improvements. 
c) Explicit Outcomes: curricular goals should be measurable; the more 
explicit the outcomes, the easier it is to determine if students achieve 
them. 
d) Fully Articulated: the scope and sequence of curricular concepts should 
be logical and efficient. Linkages between grades and across courses 
should be thoughtful. 
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e) Realistic: student experiences should be practical and fully 
contextualized. 
f) Student-Oriented: instructional approach should assist students to 
prepare for the world of work. 
g) Evaluation Conscious: continuous effort should be made to evaluate the 
effectiveness of the curriculum. 
h) Future-Oriented: extent to which curriculum will be effective in the 
future should be determined. 
i) World Class Focused: formal effort to benchmark world-class 
standards and focus on total quality. 
 
Penyelenggaraan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Aliyah 
Kejuruan (MAK) dimaksudkan untuk memberikan kemampuan bekerja sesuai 
dengan keahlian tertentu. Dalam penyusunan kurikulum SMK atau MAK mata 
pelajaran dibagi dalam tiga kelompok, yaitu kelompok normatif, adaptif, dan 
produktif. Periode belajar dilakukan selama 3 tahun (kelas X, XI, XII) atau 4 
tahun (kelas X, XI, XII, XIII), (Wina Sanjaya, 2005: 66). 
Kelompok normatif adalah mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap 
meliputi Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan Seni Budaya. Kelompok ini 
berisi kompetensi yang bertujuan agar peserta didik menjadi warga masyarakat 
dan warga negara yang berperilaku sesuai dengan nilai-nilai dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Kelompok adaptif terdiri atas mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, 
IPA, IPS, Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi, dan 
Kewirausahaan. Kelompok ini berisi kompetensi yang bertujuan agar peserta 
didik mampu beradaptasi dan mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan 
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kehidupan bermasyarakat dan bernegara, budaya, dan seni, ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta tuntutan perkembangan dunia kerja sesuai keahlian. 
Kelompok produktif terdiri atas sejumlah mata pelajaran yang 
dikelompokkan dalam Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan. 
Kelompok ini berisi kompetensi yang bertujuan agar peserta didik mampu 
melaksanakan tugas di dunia kerja sesuai dengan program keahlian. Kompetensi 
dalam komponen produktif merupakan standar kompetensi yang berlaku di bidang 
keahlian yang ditetapkan asosiasi profesi, hasil inventarisasi dan konsensus dunia 
kerja, serta pihak terkait. Ide KTSP SMK atau MAK harus mampu 
menggambarkan suatu sumbangan sekolah untuk masyarakat.  
SMK dan MAK menerapkan Pendidikan Sistem Ganda (PSG), 
pembelajaran dirancang dan dilaksanakan bersama di sekolah dan dunia kerja 
berdasarkan pada kesiapan dan ketersediaan kegiatan yang sesuai dengan 
kompetensi dalam kurikulum. Pengalokasian waktu pada setiap kompetensi atau 
mata pendidikan dan pelatihan (diklat) dicantumkan secara akumulatif. 
Berdasarkan Permen Nomor 22 tahun 2006 dinyatakan beberapa prinsip 
pengembangan kurikulum, yaitu a) berpusat pada potensi, perkembangan, 
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya, b) beragam dan 
terpadu, c) tanggapan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni, d) relevan dengan kebutuhan kehidupan, e) menyeluruh dan 
berkesinambungan, f) belajar sepanjang hayat, dan g) seimbang antara 
kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 
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Dalam Permendiknas Nomor 23 tahun 2006 ditetapkan Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL SP) dan Standar Kompetensi Mata Pelajaran (SKL MP). 
Berdasarkan tujuan setiap satuan pendidikan ini, maka SKL SP SMK/MAK 
ditetapkan sebagai berikut. 
1) Berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianut.  
2) Sesuai dengan perkembangan remaja. 
3) Mengembangkan diri secara optimal dengan memanfaatkan kelebihan diri 
serta memperbaiki kekurangannya. 
4) Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas perilaku, 
perbuatan, dan pekerjaannya. 
5) Berpartisipasi dalam penekanan aturan-aturan sosial. 
6) Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku, ras, dan golongan sosial 
ekonomi dalam lingkup global. 
7) Membangun dan menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis, kritis, 
kreatif, dan inovatif. 
8) Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif dalam 
pengambilan keputusan. 
9) Menunjukkan kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk 
pemberdayaan diri. 
10) Menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk mendapatkan hasil yang 
terbaik. 
11) Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah kompleks. 
12) Menunjukkan kemampuan menganalisis gejala alam dan sosial. 
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13) Memanfaatkan lingkungan secara produktif dan bertanggung jawab. 
14) Berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
secara demokratis dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
15) Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya. 
16) Mengapresiasi karya seni dan budaya. 
17) Menghasilkan karya kreatif, baik individual maupun kelompok. 
18) Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugaran jasmani, serta kebersihan 
lingkungan. 
19) Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif dan santun. 
20) Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di 
masyarakat. 
21) Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berempati terhadap orang lain. 
22) Menunjukkan keterampilan membaca dan menulis naskah secara sistematis 
dan estetis. 
23) Menunjukkan keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara 
dalam bahasa Indonesia dan Inggris. 
24) Menguasai kompetensi program keahlian dan kewirausahaan, baik untuk 
memenuhi tuntutan dunia kerja maupun untuk mengikuti pendidikan tinggi 
sesuai dengan kejuruannya. 
Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia meliputi; 
tingkat semenjana, tingkat, madya, dan tingkat unggul. Tiap tingkat memiliki 
standar yang berbeda. 
1. Tingkat semenjana  
 lxi 
 
a. Mendengarkan: memahami wacana lisan dalam berbagai kegiatan 
penyampaian dan penerimaan informasi yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
b. Berbicara: menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan penyampaian informasi yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
c. Membaca: menggunakan berbagai jenis membaca untuk memahami 
wacana tulis berupa teks, grafik, dan tabel yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
d. Menulis: menggunakan berbagai jenis wacana tulis untuk 
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan penyampaian informasi dalam 
bentuk teks, grafik, dan tabel yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. 
2. Tingkat madya 
a. Mendengarkan: memahami wacana lisan dalam kegiatan penyampaian 
dan penerimaan informasi yang berkaitan dengan pekerjaan. 
b. Berbicara: menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan penyampaian informasi yang berkaitan dengan pekerjaan. 
c. Membaca: menggunakan berbagai jenis membaca untuk memahami 
wacana tulis berupa teks, grafik, dan tabel yang berkaitan dengan 
pekerjaan. 
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d. Menulis: menggunakan berbagai jenis wacana tulis untuk 
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan penyampaian informasi dalam 
bentuk teks, grafik, dan tabel yang berkaitan dengan pekerjaan. 
3. Tingkat unggul 
a. Mendengarkan: memahami wacana lisan dalam kegiatan penyampaian 
dan penerimaan informasi yang berkaitan dengan kegiatan ilmiah 
sederhana. 
b. Berbicara: menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikiran, 
perasaan, dan penyampaian informasi yang berkaitan dengan kegiatan 
ilmiah sederhana. 
c. Membaca: menggunakan berbagai jenis membaca untuk memahami 
wacana tulis berupa teks, grafik, dan tabel yang berkaitan dengan 
kegiatan ilmiah sederhana. 
d. Menulis: menggunakan berbagai jenis wacana tulis untuk 
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan penyampaian informasi dalam 
bentuk teks, grafik, dan tabel yang berkaitan dengan kegiatan ilmiah 
sederhana. 
4. Kurikulum 
a. Pengertian Kurikulum 
BSNP (2006: 3) menyatakan bahwa kurikulum  adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan 
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pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi 
daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum disusun 
oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan 
dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. 
Jean Piaget dalam Arcaro (2007: 71) menyatakan bahwa secara umum 
tujuan utama pendidikan adalah melahirkan manusia yang mampu melakukan hal-
hal baru, tidak sekedar mengulang apa yang dilakukan generasi sebelumnya, 
sehingga bisa menjadi manusia kreatif, penemu dan penjelajah. Tujuan pendidikan 
yang kedua adalah untuk membentuk jiwa yang mampu bersikap kritis, 
membuktikan dan tidak menerima begitu saja apa yang diajarkan. Tujuan ini 
diejawantahkan dalam kurikulum. 
Kurikulum merupakan rancangan dan proses pendidikan yang 
dikembangkan oleh pengembang kurikulum sebagai jawaban terhadap tantangan 
komunitas, masyarakat, bangsa, dan umat manusia yang dilayani kurikulum 
tersebut (Hamid Hasan, 2008: 103). Dalam Henry Guntur Tarigan (2009: 4-5) 
dinyatakan bahwa “kurikulum mencakupi maksud, tujuan, isi, proses, sumber 
daya, dan sarana-sarana evaluasi bagi semua pengalaman belajar yang 
direncanakan bagi para pembelajar, baik di dalam maupun di luar sekolah dan 
masyarakat melalui pengajaran kelas dan program-program terkait.” 
Webster’s New International Dictionary (1953) menyatakan “…a specified 
course of study, as in a school or college, as one leading to a degree.” Kurikulum 
sejatinya berisi program-program yang hendak dicapai. Pendidikan yang baik dan 
berkualitas dimulai dari kurikulum yang dikonsep dan diimplementasikan secara 
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baik pula. Agar kurikulum yang baik dapat tercapai, harus diimplementasikan 
dengan baik oleh para pelaku yang baik, yakni kreatif dan inovatif. 
Konsep kurikulum terus mengalami perubahan dan penyempurnaan. Secara 
umum, perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Mutu yang 
baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang handal. Hal ini diharapkan 
akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum. Henry Guntur 
Tarigan (2009: 19-23) membedakan ragam kurikulum berdasarkan beberapa hal. 
Berdasarkan orientasinya, kurikulum terdiri dari kurikulum tradisional dan 
modern. Berdasarkan sistem nilai pendidikan meliputi kurikulum humanis 
klasikal, rekonstruksionisme, dan progresivisme. Berdasarkan kepraktisannya 
meliputi kurikulum teoretis dan praktis. Berdasarkan kejelasannya kurikulum 
terdiri dari kurikulum ideal dan formal. Sedangkan berdasarkan perspektifnya, 
kurikulum terdiri dari kurikulum instruksional, operasional, dan eksperiensial. 
Pengembangan kurikulum dimulai dari analisis terhadap permasalahan yang 
berkembang di masyarakat. Berdasarkan analisis kebutuhan itu maka proses 
pengembangan kurikulum mengkaji berbagai alternatif jawaban untuk 
mengembangkan kualitas yang diinginkan. Indikator ini termuat dalam tujuan 
pendidikan nasional. Proses pengembangan kurikulum berikutnya adalah 
implementasi atau pelaksanaan kurikulum. Realisasi dari kurikulum yang 
berbentuk dokumen tertulis itu adalah proses pendidikan yang dilaksanakan di 
suatu lembaga pendidikan, baik di kelas maupun di luar kelas.  
Menurut Oliva (1982: 28-30) pengembangan kurikulum harus 
memperhatikan prinsip kebenaran yang menyeluruh (whole truths), kebenaran 
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sebagian (partial truth), dan hipotesis (hypotheses). Kebenaran menyeluruh 
adalah fakta yang nyata ataupun konsep yang dapat dibuktikan melalui percobaan 
dan kebenarannya dapat diterima. Kebenaran sebagian berarti kurikulum minimal 
dapat diterapkan pada sebagian besar keadaan, meskipun tidak secara universal. 
Sedangkan hipotesis merupakan kurikulum yang tidak termasuk dalam kebenaran 
menyeluruh maupun kebenaran sebagian. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi 
dan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, maka setiap satuan pendidikan 
yang mengembangkan kurikulum untuk satuan pendidikan tersebut harus 
memperhatikan hal tersebut. Standar Isi meliputi; kerangka dasar dan struktur 
kurikulum, beban belajar, dan kalender pendidikan. Sedangkan Standar 
Kompetesi dan Kompetensi Dasar meliputi; latar belakang yang menyatakan 
mengapa mata pelajaran tersebut penting, tujuan mata pelajaran tersebut, ruang 
lingkup yang berisi berbagai aspek, dan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
setiap aspek yang dinyatakan dalam ruang lingkup untuk setiap semester. Ide 
untuk KTSP harus pula memperhatikan kebutuhan daerah, keunggulan dan 
kelemahan yang ada di sekitar sekolah, baik dalam bidang sosial, budaya, 
ekonomi, teknologi, ilmu pengetahuan, kehidupan keagamaan, dan aspek 
kehidupan lainnya.  
Darmaningtyas (2007: 101) merumuskan kompetensi sebagai kemampuan 
dasar (ability) yang dibutuhkan seseorang dalam melakukan sesuatu secara 
efektif. Dalam terminologi pendidikan, kompetensi yang dimaksud adalah 
performa yang tampak pada kemampuan yang ditunjukkan (observable) dan 
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terukur (measurable). Dalam pembelajaran, kompetensi merupakan serangkaian 
kemampuan dasar serta sikap dan nilai penting yang dimiliki peserta didik setelah 
dididik dan dilatih melalui pengalaman belajar (learning experiences) yang 
dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan. Kompetensi bersifat individual, 
kontekstual, dinamis, aktual, dan berkembang secara berkelanjutan, sejalan 
dengan tingkat perkembangan peserta didik serta perkembangan yang terjadi 
dalam berbagai segi kehidupan secara menyeluruh.  
PP Nomor 19 tahun 2003 pasal 36 ayat 3 menetapkan hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam pengembangan KTSP, yaitu 1) peningkatan iman dan takwa, 
2) peningkatan akhlak mulia, 3) peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat 
peserta didik, 4) keragaman potensi daerah dan lingkungan, 5) tuntutan 
pembangunan daerah dan nasional, 6) tuntutan dunia kerja, 7) perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni, 8) agama, 9) dinamika perkembangan global, 
dan 10) persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. 
b. Kurikulum Bahasa 
Pada bagian awal telah disampaikan bahwa dalam pemilihan buku teks 
pelajaran harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dalam hal ini perlu dipilih 
pendekatan pembelajaran yang terbaik untuk siswa sesuai kurikulum yang 
berlaku. Henry Guntur Tarigan (2009: 104-112) mengutarakan berdasarkan 
analisis kebutuhan kurikulum maka terdapat tiga pendekatan dalam belajar 
bahasa. Pertama, pendekatan berorientasi pada kecakapan hidup. Kedua, 
pendekatan berorientasi pada psikologis-humanis. Ketiga, pendekatan berorientasi 
pada maksud tertentu. 
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Dalam pendekatan berorientasi pada kecakapan hidup terdapat beberapa hal 
yang perlu diperhatikan.  
1) Memandang pembelajar sebagai pembelajar bahasa. 
2) Berpandangan pada kebutuhan objektif. 
3) Menekankan pada administrasi, keterampilan yang dimiliki, dan bobot 
kecakapan. 
4) Rasional edukasional; belajar akan lebih efektif bila pembelajar memiliki 
tingkat kecakapan yang sama atau relatif sama. 
5) Tipe informasi; biografis, kecakapan, dan kendala berbahasa para pembelajar. 
6) Metode pengumpulan informasi; format yang telah dibakukan, tes kecakapan, 
dan observasi. 
7) Waktu pengumpulan informasi; sebelum dan selama belajar. 
8) Cara menganalisis informasi; kemampuan berbahasa saat ini dan prioritas 
keterampilan serta kendala yang dialami. 
9) Maksud pengumpulan informasi; pengelompokan secara homogen dan 
perencanaan bobot bahasa. 
Dalam pendekatan yang berorientasi pada psikologis-humanis terdapat 
sembilan hal yang perlu diperhatikan 1) pandangan terhadap pembelajar; 
pembelajar sebagai insan berakal budi dengan kapasitas swabimbing, 2) 
pandangan terhadap kebutuhan; kebutuhan subjektif, 3) penekanan pada 
kebutuhan subjektif orang dewasa dan pembelajar berkesadaran, 4) rasional 
edukasional; pembelajaran melalui konsultasi atau negosiasi dan memperhatikan 
pengalaman masa lalu, 5) tipe informasi; biografis, motivasi atau sikap, 
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kepribadian atau gaya, dan keinginan atau harapan, 6) metode pengumpulan 
informasi; format baku, observasi, survei lisan, wawancara, dan diskusi, 7) waktu 
pengumpulan informasi; prakursus dan pada saat konsultasi atau selama belajar, 
8) analisis informasi; keputusan mantap, keputusan tetap direvisi, dan tujuan 
dimodifikasi, serta 9) maksud pengumpulan informasi; menentukan ciri-ciri 
pribadi dan membantu pembelajar menjadi insan swabimbing. 
Dalam pendekatan yang berorientasi pada maksud tertentu memperhatikan 
pada sembilan aspek. 
1) Pandangan terhadap pembelajar; pembelajar sebagai pemakai bahasa. 
2) Pandangan terhadap kebutuhan; kebutuhan objektif. 
3) Pendekatan pada; pengumpulan data terperinci, arah performansi yang dituju, 
relevansi yang tepat. 
4) Rasional edukasional; pembelajaran lebih efektif kalau isi program sesuai 
dengan kebutuhan dan relevan dengan minat. 
5) Tipe informasi; biografis, pemakaian bahasa dalam komunikasi target, dan 
kebutuhan pertalian. 
6) Metode pengumpulan informasi; format baku, analisis intensif, tes, dan survei. 
7) Waktu pengumpulan informasi; prakursus, dan ketika kursus. 
8) Analisis informasi; isi bahasa sesuai dengan kebutuhan komunikasi dan 
penyesuaian ulang kebutuhan bahasa. 
9) Maksud pengumpulan informasi; memperoleh data yang relevan dan 
meningkatkan motivasi yang relevan. 
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Dreyfus (1992) menyatakan tentang kurikulum terutama yang berkaitan 
dengan pembelajar teknik, seperti dalam penggalan berikut ini. 
“A technology-oriented curriculum is a curriculum which teaches a 
scientific discipline in a technological context. Should the school textbooks 
which accompany such programmes be different from those which are 
intended to be used in 'conventional' programmes? To address this question 
I: (a) examined the conventional definition of a textbook; (6) redefined the 
role of the textbook according to a curriculum-developer approach; (c) 
designed a system of textbook analysis adapted to this new definition; (d) 
applied this system to a specific curriculum of the technology-oriented type. 
The crucial keywords in the analysis were (i) the nature of the problems 
dealt with in the curriculum, (ii) the nature of the concepts taught, and (iii) 
the extent of their applicability.” 
 
 
Given (2007: 59-66) membagi sistem pembelajaran dalam lima hal, yakni 
sistem pembelajaran emosional, sistem pembelajaran sosial, sistem pembelajaran 
kognitif, sistem pembelajaran fisik, dan sistem pembelajaran reflektif. Sistem 
pembelajaran emosional bersifat pribadi, berpusat pada diri sendiri, dan internal. 
Hal ini diperkenalkan karena jika guru tidak menciptakan iklim kelas yang 
kondusif bagi emosional dan hubungan pribadi siswa, maka mereka tidak akan 
belajar secara efektif dan bisa sepenuhnya menolak pendidikan. Guru yang 
memupuk sistem emosional berfungsi sebagai mentor bagi siswa, yaitu dengan 
menunjukkan antusiasme yang tulus terhadap anak didik. Hal ini bisa dilakukan 
dengan membimbing mereka mewujudkan target pribadi yang masuk akal dan 
dengan mendukung mereka dalam upaya untuk menjadi apa pun yang bisa mereka 
capai. Maka dari itu, pelajaran harus menarik, menantang, relevan, berkaitan 
dengan apa yang sudah diketahui siswa, atau berada di zona perkembangan 
proksimal. Zona ini yaitu siswa dapat menyelesaikan tugas secara mandiri dengan 
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mempelajari kemampuan yang dimiliki dengan bantuan guru, sesama siswa, atau 
orang tua. Siswa akan siap untuk belajar bila pelajaran memenuhi kriteria di atas. 
Sistem pembelajaran sosial merupakan hasrat untuk menjadi bagian dari 
kelompok, untuk dihormati, dan untuk menikmati perhatian dari yang lain. 
Kebutuhan sosial siswa memaksa pendidik untuk mengelola sekolah menjadi 
komunitas pelajar, tempat guru dan murid bisa bekerja sama dalam tugas 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang nyata. Dalam hal ini guru 
berkolaborasi dengan siswa sebagai mitra setara dalam petualangan memecahkan 
masalah. Sistem ini berkontribusi terhadap pengambilan keputusan nyata oleh 
orang-orang lintas usia, ras, budaya, etnis, kemampuan intelektual, dan kecakapan 
akademis. 
Sistem pembelajaran kognitif menempatkan guru sebagai fasilitator 
pembelajaran dan siswa sebagai pemecah masalah dan pengambil keputusan 
nyata. Seorang fasilitator menyiapkan panggung untuk pembelajaran. Seorang 
fasilitator tidak mengatakan atau mengaku bahwa ia mengetahui semua jawaban, 
tetapi melengkapi kelas dengan masalah untuk dipecahkan. Selain itu, guru juga 
menyusun materi pendukung untuk solusi. Sementara siswa memenuhi kebutuhan 
mereka untuk mengetahui. Sistem pembelajaran fisik melibatkan siswa secara 
aktif. Sistem ini dominan pada tugas akademis menantang yang mirip olah raga. 
Guru melatih, mengilhami, dan mendukung partisipasi aktif untuk meraih sukses. 
Sistem pembelajaran reflektif menuntut siswa untuk memahami diri sendiri. 
Hal ini bisa dikembangkan melalui uji coba dengan berbagai cara pembelajaran. 
Guru bertindak sebagai pencari bakat yang mengenali kelebihan siswa. Guru 
 lxxi 
 
dapat membimbing dan memupuk bakat itu menjadi nyata. Oleh karena itu, guru 
harus mengajari bagaimana cara belajar dan bagaimana menggunakan gaya 
belajar yang diminati, sehingga dapat menjadikan kekurangan sebagai kelebihan.  
Ketika menyusun kurikulum, perlu pula diperhatikan kemampuan atau 
kecerdasan siswa. Psikolog Howard Gardner dalam Griffith (2008: 32-33) 
menyimpulkan sedikitnya ada tujuh jenis kecerdasan. 
1) Kecerdasan linguistik, berkaitan dengan bahasa dan penggunaannya. Orang-
orang yang berbakat dalam bidang ini mungkin sedang bermain-main dengan 
bahasa, dengan membaca dan menulis, dengan suara, arti, dan narasi. Mereka 
seringkali pengeja yang baik dan mudah mengingat tanggal, tempat, dan nama. 
2) Kecerdasan musikal, berkaitan dengan musik, ritme, dan nada. Orang-orang ini 
mungkin pintar membuat musik sendiri atau mungkin sensitif pada musik dan 
melodi. Sebagian bisa berkonsentrasi lebih baik jika musik diperdengarkan; 
banyak dari mereka sering kali menyanyi atau bersenandung sendiri. 
3) Kecerdasan logis-matematis, berhubungan dengan pola, hubungan, angka-
angka dan logika. Orang-orang ini cenderung pintar dalam teka-teki gambar, 
aritmatika, dan memecahkan solusi masalah mental; mereka seringkali 
menyukai komputer dan pemrograman. 
4) Kecerdasan spasial, berhubungan dengan bentuk, lokasi dan membayangkan 
hubungan di antaranya. Orang-orang biasanya menyukai perancangan dan 
bangunan, pintar membaca peta, diagram, dan bagan. 
5) Kecerdasan tubuh-kinestetik, berhubungan dengan pergerakan dan 
keterampilan tubuh. Orang-orang ini adalah para penari dan aktor, para 
 lxxii 
 
pengrajin dan atlet. Mereka sering memiliki bakat mekanik dan pintar meniru 
mimik dan sulit untuk duduk diam. 
6) Kecerdasan interpersonal, berhubungan dengan mengerti dan menghadapi 
orang lain. Orang-orang ini seringkali ahli komunikasi dan pintar 
mengorganisasi dan sangat sosial. Mereka biasanya baik dalam memahami 
perasaan dan motif orang lain. 
7) Kecerdasan intrapersonal, berhubungan dengan mengerti diri sendiri. Orang-
orang ini seringkali mandiri, senang menekuni aktivitas sendirian. Mereka 
cenderung percaya diri dan punya pendapat dan memilih pekerjaan untuk 
menghabiskan waktu. 
c. Pengajaran Bahasa 
Menurut Henry Guntur Tarigan (2009: 2) terdapat beberapa faktor penentu 
keberhasilan pembelajaran bahasa, antara lain pembelajar bahasa, pengajar 
bahasa, dan sistem pengajaran bahasa. Prestasi pembelajar bahasa ditentukan oleh 
motivasi, relevansi, dan harapan pembelajar. Prestasi pengajar bahasa ditentukan 
oleh kompetensi profesionalitas, penghargaan terhadap pembelajar, dan motivasi 
pengajar. Sedangkan prestasi sistem pengajaran bahasa ditentukan oleh tujuan 
yang realistis, sarana dan organisasi yang baik, intensitas pengajaran yang relatif 
tinggi, dan kurikulum dan silabus yang tepat guna. 
Gray dan John Klapper (1999: 338) menyatakan bahwa terdapat tiga hal 
dalam pembelajaran bahasa. Hal ini seperti dinyatakan dalam kutipan berikut ini. 
“There are three essential parts to this: first, students need to discover how 
languages are learnt; second, they need to identify their own strengths and 
weaknesses as language learners; and third, they need some involvement in 
shaping their course.”  
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Dalam bukunya Gray dan John Klapper (1999: 338) menuliskan beberapa 
teknik dan strategi yang bisa digunakan guru untuk mengajarkan bahasa, seperti 
berikut ini. 
1) Learning vocabulary: eg grouping words semantically or grammatically; 
using color coding or word cards; recognizing cognates; using imagery; 
mind maps or word association. 
2) Learning grammar: colour-coding structures; using mnemonics for 
rules. 
3) Reading: activating background knowledge; making use of titles or 
illustrations; skimming and scanning of texts; spotting cohesive and 
coherence markers. 
4) Listening: listening with a purpose; practicing gist listening by using 
background knowledge; listening with or without a text. 
5) Writing: producing drafts; checking written work, spotting errors. 
6) Speaking: reading ang repeating after a tape for pronunciation; phrases 
and techniques for seeking repetition/explanation, etc; ideas for 
increasing oral interaction outside the classroom. 
7) Making the most of CALL: working in pairs/individually; focusing on 
personal weaknesses, using FL spell-chekers. 
 
Guru perlu mengetahui teori-teori yang berhubungan dengan tujuan 
pengajaran bahasa agar tugasnya sebagai pengajar berhasil. Henry Guntur Tarigan 
(2009: 28-30) mengemukakan bahwa salah satu tujuan belajar bahasa Indonesia 
adalah memiliki kompetensi kemahiran fungsional. Adapun kompetensi 
kemahiran fungsional ini meliputi: kemahiran partisipatif, kemahiran 
interaksional, dan kemahiran akademik.  
Kemahiran partisipatif berarti siswa mampu merespon dengan baik dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah-kaidah prosedural yang 
berlaku. Dalam hal ini ketika belajar bahasa Indonesia, siswa diharapkan mampu 
merespon dengan baik. Respon yang diberikan sesuai dengan kaidah atau aturan 
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berbahasa yang berlaku. Respon ini dapat berupa penyelesaian tugas dengan hasil 
yang baik. Selain itu, respon ini dapat juga berupa jawaban atas pertanyaan yang 
disampaikan guru secara langsung.  
Kemahiran interaksional berarti siswa mampu berinteraksi atau 
berkomunikasi secara baik dengan orang lain sesuai dengan kaidah yang berlaku, 
baik dengan teman, guru, maupun orang lain. Diharapkan setelah belajar bahasa 
Indonesia, siswa dapat berkomunikasi dengan baik. Komunikasi ini dapat di 
dalam kelas maupun di luar kelas. Siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia 
dengan baik sesuai situasi dan kondisi. Dalam hal ini siswa dapat menentukan 
ragam yang digunakan dalam berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain.  
Sedangkan kemahiran akademik berarti siswa memperoleh keterampilan, 
memahami informasi baru, dan menemukan konsep-konsep baru. Siswa 
diharapkan memiliki keterampilan berbahasa Indonesia dengan baik. Siswa juga 
mampu memahami berbagai informasi baru terutama yang berhubungan dengan 
teori-teori kebahasaan. Selain itu, siswa juga diharapkan mampu menemukan 
sendiri konsep baru berdasarkan pengalaman belajar yang dimiliki. 
Kompetensi lain dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah kompetensi 
komunikatif. Adapun maksud kompetensi komunikatif adalah siswa mampu 
menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi. Siswa mampu menentukan 
diksi yang tepat untuk digunakan berdasarkan waktu dan orang yang diajak 
komunikasi. Menurut Henry Guntur Tarigan (2009: 31-32) kompetensi 
komunikatif meliputi: 
1) pengetahuan mengenai tata bahasa dan kosakata bahasa yang 
bersangkutan; 
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2) pengetahuan mengenai kaidah-kaidah berbicara (yaitu mengetahui 
bagaimana memulai dan mengakhiri percakapan-percakapan, mengetahui 
topik-topik apa yang mungkin dibicarakan dalam berbagai tipe peristiwa 
bicara, mengetahui bentuk-bentuk sapaan yang seharusnya dipakai 
kepada orang-orang teman kita berbicara dan dalam bebagai situasi); 
3) mengetahui bagaimana cara menggunakan dan memberi respon terhadap 
berbagai tipe tindak tutur, seperti meminta, memohon, meminta maaf, 
mengucapkan terima kasih, dan mengundang orang; 
4) mengetahui bagaimana cara menggunakan bahasa secara tepat dan 
memuaskan. 
 
Terdapat empat kompetensi dalam kompetensi komunikatif, yaitu 
kompetensi gramatikal, kompetensi sosiolinguistik, kompetensi wacana, dan 
kompetensi strategi (Henry Guntur Tarigan, 2009: 33-49). Kompetensi gramatikal 
berkaitan erat dengan simbol-simbol kebahasaan, baik secara verbal maupun 
nonverbal. Dalam hal ini meliputi kosakata, pembentukan kata, pembentukan 
kalimat, ucapan, ejaan, dan semantik linguistik. 
Kompetensi sosiolinguistik mengacu pada kemampuan dalam memahami 
bahasa ketika dihubungkan dengan keadaan sosial tempat komunikasi itu terjadi. 
Dalam hal ini pemahaman terhadap makna-makna sosial yang tepat serta 
memuaskan (fungsi, sikap, dan topik komunikasi) dalam konteks sosialinguistik 
yang berbeda-beda. Selain itu, pemahaman bentuk-bentuk gramatikal yang tepat 
dan memuaskan untuk fungsi komunikasi yang berbeda dalam konteks 
sosiolinguistik yang berbeda pula.  
Kompetensi wacana mengacu pada pemahaman wacana, baik lisan maupun 
tulis. Kompetensi ini berkaitan dengan penguasaan menggabungkan bentuk dan 
makna gramatikal dengan sosiolinguistik. Dalam kompetensi ini harus mampu 
mengetahui kohesi dan koherensi wacana karena hal ini dapat membantu dalam 
memahami wacana komunikasi.  
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Kompetensi strategi mengacu pada penguasaan strategi-strategi komunikasi 
verbal dan nonverbal. Kompetensi ini perlu dimiliki untuk mengatasi kemacetan 
dalam komunikasi karena berbagai hal. Hal ini mengingat kadang seseorang 
dalam berkomunikasi mengalami kondisi diam. Kondisi ini terjadi karena banyak 
hal, bisa karena keterbatasan kompetensi gramatikal atau yang lain. Selain itu, 
kompetensi strategi juga diperlukan untuk meningkatkan keefektifan dalam 
komunikasi. Karena tak jarang dalam komunikasi dialami keterbatasan waktu 
sehingga tuturan yang dilakukan langsung mengarah pada topik. Kadang juga 
dijumpai tuturan yang sengaja dilambatkan, terutama pada kalimat retoris. 
B. Kajian Hasil Penelitian Relevan 
Kaswan Darmadi dan Henry Yustanto (1999: 1-74) dalam laporan 
penelitiannya tentang keterbacaan buku teks pelajaran menyatakan: 1) 
keterbacaan buku pendamping bahasa Indonesia kelas 6 SD terbitan Tiga 
Serangkai pada posisi standar dengan skor 63,59%, 2) kesesuaian keterbacaan 
dengan tingkatan kelas pun ada pada posisi standar, dan 3) kecermatan 
penggunaan bahasa juga termasuk kategori baik. 
Penelitian yang senada juga dilakukan oleh Soedirdjo pada tahun 1994 dan 
Ahmad Sumarto juga pada tahun yang sama, keduanya dari IKIP Semarang. Buku 
yang dijadikan subjek kajian adalah buku Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
(PBSI) kelas 3, 4, 5, dan 6 SD kurikulum 1994 terbitan Intan Pariwara dan 
Erlangga. 
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Suratno pada tahun 2003. Buku 
yang diteliti adalah “Pintar Berbahasa Indonesia Jilid 2” karya J.D. Parera. 
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Adapun hasil penelitian menunjukkan 1) skor rata-rata tes isi rumpang 91, 42 %, 
2) aspek-aspek pengajaran bahasa Indonesia sudah merata, 3) antarkomponen 
pembelajaran tidak memiliki keterkaitan yang erat, dan 4) sudah sesuai dengan 
pendekatan yang diberlakukan pemerintah. Oleh karena itu, buku ini masuk dalam 
kategori baik. 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam pembelajaran, kurikulum merupakan pedoman yang harus dipahami 
oleh guru. Selain itu, dalam proses belajar mengajar ada tiga komponen utama 
yang terlibat, yaitu guru, siswa, dan buku teks pelajaran sebagai sumber ajar. 
Ketiganya saling berkaitan. 
Buku teks pelajaran merupakan sumber belajar yang cukup efektif. Buku 
teks pelajaran yang baik tingkat keterbacaannya sesuai dengan kondisi siswa. 
Selain itu, dalam buku teks pelajaran juga harus tergambar adanya kesamaan 
pendekatan yang digunakan. Dalam pembagian aspek pembelajaran pun harus 
terjadi adanya keseimbangan antaraspek pembelajaran sebagaimana yang dituntut 
dalam kurikulum. Dengan demikian buku teks pelajaran akan berfungsi 
sebagaimana mestinya sebagai salah satu alat pencapaian tujuan pembelajaran. 
Oleh karena itu, baik buruknya buku teks pelajaran dipengaruhi oleh adanya 
kesamaan pendekatan yang digunakan, kelengkapan aspek pembelajaran, dan 
keterkaitan antar-aspek pembelajaran, serta tingkat keterbacaannya. Selain hal itu, 
persepsi guru terhadap buku teks pelajaran juga akan mempengaruhi penggunaan 
buku teks pelajaran secara maksimal atau tidak.  
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Sebuah buku teks pelajaran disusun dengan memperhatikan tiga hal, yaitu 
tingkat keterbacaan, kurikulum, dan norma-norma penyusunan buku teks 
pelajaran. Tingkat keterbacaan akan berkaitan dengan masalah panjang-pendek 
kalimat dan keterasingan kosakata. Untuk mengukur keterbacaan sebuah buku 
teks pelajaran dapat dilaksanakan dengan cara penilaian guru dan prosedur cloze 
atau tes isi rumpang. Kurikulum akan berkaitan dengan pendekatan yang 
digunakan dan aspek-aspek pembelajaran yang ada. Sementara sisi norma 
penulisan buku akan berkaitan dengan sepuluh norma yang telah dipaparkan pada 
bagian depan. 
Sebuah buku teks pelajaran dikatakan berkualitas apabila memiliki tingkat 
keterbacaan yang tinggi. Pendekatan dan aspek pembelajaran yang ada di 
dalamnya sesuai dengan kurikulum, lengkap, serta memiliki keseimbangan. Selain 
itu, buku tersebut disusun dengan memperhatikan norma-norma penyusunan buku 
teks pelajaran. Secara lebih detail kerangka berpikir dapat digambarkan dalam 
bagan berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BUKU TEKS 
PELAJARAN 
Kelayakan Isi Kelayakan 
Penyajian 
Kelayakan 
Kebahasaan 
Kegrafikaan 
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Bagan 5. Kerangka Berpikir 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Miri, Kabupaten Sragen. 
Dipilihnya sekolah tersebut sebagai tempat penelitian karena pertama lokasi 
adalah tempat peneliti mengajar sehingga mempermudah komunikasi untuk 
memperoleh data. Kedua tempat ini belum pernah digunakan sebagai objek 
penelitian sejenis sehingga terhindar kemungkinan penelitian ulangan. 
Penelitian ini dilaksanakan sejak Desember 2009 hingga bulan April 2010, 
dengan jadwal kegiatan sebagai berikut: 
Tabel 1: Jadwal Kegiatan Penelitian 
Kurikulum Keterbacaan Normatif 
BUKU TEKS 
PELAJARAN 
BERKUALITAS 
Relevansi 
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 Waktu Kegiatan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
 
6. 
Oktober 2009 
November 2009 
Desember 2009 
Januari 2010 
Februari – April 2010 
 
Mei - Juni 2010 
Penyusunan usulan penelitian (Proposal) 
Seminar proposal 
Revisi proposal 
Pengurusan administrasi dan observasi awal 
Pengumpulan, klasifikasi, deskripsi data, dan 
penyusunan laporan penelitian 
Ujian dan Revisi 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah ditetapkan pada Bab I, maka jenis 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dengan pendekatan deskriptif akan 
dijelaskan karakterisktik buku MBI SMK dari sudut keterbacaan, keseimbangan 
aspek pembalajaran, keterkaitan antaraspek pembelajaran yang ada di dalamnya, 
dan keterkaitan buku dengan pendekatan yang ada dalam kurikulum, serta 
pandangan guru terhadap buku MBI SMK ini. Khusus untuk menentukan tingkat 
keterbacaan akan dilakukan penghitungan skor tes isi rumpang yang datanya 
diperoleh dari siswa. Hasil penghitungan itu kemudian dideskripsikan dalam 
bentuk kata atau kalimat. Pendekatan kualitatif diarahkan pada latar secara 
holistik. Keterbacaan sebagai objek penelitian dikaji secara utuh, baik dari sudut 
wacana maupun subjeknya. Di samping itu ukuran keterbacaan juga tidak 
melepaskan konteks-konteks yang melingkupinya, seperti situasi tutur, topic, dan 
kalimat. Hal ini sejalan dengan kaidah yang ditemukan oleh Dodd dan White 
(1980: 228) yang menyatakan “… comphrehension is a process of converting an 
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auditory signal overtime into semantic representation…semantic, contextual and 
pragmatic aspects influence and determine the semantic interpretation”.  
Strategi penelitian ini menggunakan studi kasus. Hal ini karena 
permasalahan yang akan diungkap terfokus pada pertanyaan “bagaimana” dan 
“mengapa” (Yin, 2000: 1). Pada dasarnya penelitian ini akan mengkaji tiga buku 
dari satu penulis dengan karakteristik tunggal, maka studi kasus yang digunakan 
adalah studi kasus tunggal (Yin, 2000: 46-53). Selain itu karena hal yang akan 
diteliti sudah ditentukan terlebih dahulu, maka penelitian ini juga dikatakan studi 
kasus tunggal terpancang, (Sutopo, 1996: 136). 
Penelitian ini juga bersifat induktif karena setelah menganalisis data, penulis 
mengambil simpulan bobot buku MBI SMK secara keseluruhan. Ciri ini 
sebagaimana dikatakan oleh Lincoln dan Guba, Bodgan dan Bikken yang 
kesemuanya dikutip oleh Moleong (2000: 4-8) yang menyatakan bahwa sifat 
induktif merupakan salah satu ciri dari penelitian kualitatif. 
C. Sumber Data Penelitian 
Data dalam penelitian ini adalah keseluruhan buku “Memahami Bahasa 
Indonesia SMK Untuk Kelas X, XI, dan XII Bidang Keahlian Teknik Mesin, 
Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan”. Sementara itu, sumber data diperoleh dari 
informan dan dokumen. Informan dalam penelitian ini adalah guru bahasa 
Indonesia dan siswa.  
D. Teknik Cuplikan 
Dari sejumlah subjek yang akan dijadikan informan terkadang tidak 
semuanya memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh peneliti. Berkaitan 
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dengan hal itu, maka perlu diadakan pemilihan informan yang benar-benar 
memenuhi kriteria. Teknik yang digunakan untuk menentukan informan akan 
digunakan untuk menentukan informan adalah teknik cuplikan atau sampling. 
Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, maka teknik cuplikan yang 
digunakan bukanlah cuplikan statistik, namun menggunakan cuplikan selektif 
berjenis purposive sampling (Goetz & Le Compte dalam Sutopo, 1996: 53). 
Cuplikan dalam penelitian kualitatif sering juga dinyatakan sebagai internal 
sampling yang berlawanan dengan sifat cuplikan kuantitatif. 
Teknik sampling ditujukan untuk memperoleh data dari buku MBI SMK 
dan pemakainya. Penerapan sampling pada buku MBI SMK dilakukan untuk 
menentukan wacana yang akan digunakan TIR. 
Sampling juga diterapkan pada guru dan siswa. Untuk guru bahasa 
Indonesia diambil guru SMK N 1 Miri selain peneliti dan guru senior di SMK se-
Kabupaten Sragen dengan program keahlian teknik industri. Sedangkan siswa 
diambil lima kelas untuk setiap tingkatnya. Semua informasi di tempat penelitian 
diharapkan mampu memberikan informasi yang lengkap dan objektif. Dalam 
penelitian ini informan yang dipilih dapat berkembang menyesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemantapan dalam memperoleh data.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan karakteristik penelitian dan jenis sumber datanya, maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 1) penjaringan dengan tes isi 
rumpang (TIR), 2) wawancara, dan 3) analisis dokumen. 
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Penjaringan data dengan prosedur cloze (tes isi rumpang) digunakan dalam 
rangka mengumpulkan data keterbacaan wacana dan kepahaman siswa terhadap 
wacana yang ada dalam buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK Untuk Kelas 
X, XI, dan XII Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik 
Bangunan”. Dalam buku metodologi, teknik ini dikategorikan dalam teknik 
kuesioner. Prosesnya mulai dari membagi TIR atau tes cloze, menghimpun 
jawaban siswa atas TIR untuk dikoreksi. Tahap selanjutnya adalah 
mengelompokkan atas dasar persamaan kategori sumber data. Untuk keperluan ini 
dilakukan pengadaan lembar jawaban TIR siswa. Langkah terakhir adalah 
mencatat total jawaban siswa atas dasar kelompok-kelompok di atas. 
Teknik wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data awal yang 
berkaitan dengan buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK Untuk Kelas X, XI, 
dan XII Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan”.  
Melalui wawancara ini akan digali pandangan umum sumber data terhadap buku 
yang digunakan. Wawancara dilakukan dengan tidak terstruktur dengan 
pertanyaan yang “open-ended” (terbuka) dan bersifat lentur. Kelonggaran dan 
kelenturan wawancara ini diharapkan akan mampu menggali kejujuran informan, 
sehingga mampu memberikan informasi yang sebenarnya. 
Wawancara secara mendalam dilakukan di luar kelas kepada guru dan siswa 
dengan tujuan untuk memperoleh informasi secara langsung. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan meliputi hal-hal yang berhubungan dengan pandangan 
informan terhadap buku teks pelajaran yang digunakan. 
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Analisis dokumen digunakan untuk menggali data yang berwujud aspek-
aspek pembelajaran yang ada dalam buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK 
Untuk Kelas X, XI, dan XII Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan 
Teknik Bangunan” serta pendekatan yang digunakan. Penggunaan analisis 
dokumen ini sejalan dengan tujuan utamanya, yakni membuat inferensi.  Analisis 
dokumen selalu melibatkan kegiatan menghubungkan atau membandingkan 
penemuan dengan beberapa kriteria atau teori (Darmiyati Zuchdi,  1993:2). Oleh 
karena itu, penggalian data sebagaimana dimaksudkan selalu berkiblat pada teori 
yang telah ditetapkan. 
F. Validitas Data 
Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian ini, teknik pengembangan validitas data yang biasa 
digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu teknik triangulasi. Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 
2000: 178). Michael Quinn Patton (dalam Sutopo, 1996: 72) menyatakan ada 
empat macam triangulasi yang bisa digunakan dalam rangka validitas data, yaitu 
1) triangulasi data (data triangulation), 2) triangulasi peneliti (investigator 
triangulation), 3) triangulasi metode (methodological triangulation), dan 4) 
triangulasi teoretis (theoretical triangulation). 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber data dan triangulasi metode pengumpulan data. Dalam kaitannya dengan 
triangulasi sumber data, peneliti mengutamakan pengecekan informasi di antara 
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para informan. Informasi yang diperoleh dari seorang informan dicek silang 
dengan informasi serupa dari informan lain. Suatu informasi diakui kebenarannya 
apabila disepakati oleh para informan. Dalam kaitannya dengan triangulasi 
metode, peneliti membandingkan informasi yang diperoleh dari suatu teknik atau 
metode pengumpulan data dengan informasi serupa yang diperoleh dengan 
metode atau teknik lainnya. 
Triangulasi metode diterapkan untuk menggali data yang berupa 
pemahaman siswa terhadap wacana yang ada dalam buku tersebut. Selain 
bersumber dari hasil tes isi rumpang (TIR), juga dilakukan dengan wawancara, 
baik kepada siswa maupun kepada guru. 
Selain dengan triangulasi, untuk memeriksakan keabsahan data penulis 
juga menggunakan cara review informant. Data yang telah penulis kumpulkan, 
penulis komunikasikan dengan informan. Penulis menganggap bahwa informan 
kunci adalah guru bahasa Indonesia. 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang telah diperoleh selama penelitian digunakan 
dua tahap, pertama dengan mengelompokkan dan kedua dengan analisis interaktif 
model Miles. Teknik pengelompokan data diterapkan pada data hasil TIR. Hal 
tersebut sebagaimana yang direkomendasikan oleh Sutopo (1996:79). Sutopo 
menyatakan bahwa kerja pengaturan data dilakukan dengan cara memilah dan 
mengatur semua bahan ke dalam kelompok-kelompok, sehingga bisa memberikan 
arah secara pasti tentang hal-hal yang akan ditulis dalam penelitian.  
 lxxxvi 
 
 Semua data tersebut penulis tabulasi secara langsung setelah melakukan 
penghitungan data. Cara tabulasi secara langsung ini sebagaimana 
direkomendasikan oleh Masri Sangaribuan (1984: 191-192). Selanjutnya data 
keterbacaan, penulis analisis dengan analisis persentase sesuai dengan pedoman 
penilaian TIR sebagaimana telah dipaparkan pada bab II penelitian ini. 
 Skor hasil persentase tersebut akan mencerminkan dua hal, yaitu seberapa 
besar siswa mampu memahami wacana dan seberapa sulit wacana tersebut dibaca 
siswa. Sehingga jika misalnya diperoleh skor 50%, maka dapat ditafsirkan bahwa 
tingkat kemudahan buku “sedang” dan tingkat kemampuan siswa “intruksional”. 
Selanjutnya tafsiran hasil penghitungan tersebut akan mengikuti pola sebagai 
berikut. 
 
 
Tabel 2: Tingkat Kemampuan Siswa dan Tingkat Kemudahan Wacana 
Tingkat kemampuan 
siswa memahami 
wacana 
Skor close/TIR 
(%) 
Tingkat kemudahan 
wacana dibaca 
Frustasi 
Intruksional 
Mandiri 
0-39 
40-59 
60-100 
Sukar 
Sedang 
Mudah 
 
 Tahap kedua analisis interaktif diterapkan pada data yang berhubungan 
dengan permasalahan lain, yaitu aspek-aspek pembelajaran yang ada dalam buku, 
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keterkaitan aspek-aspek tersebut, dan kesesuaian buku dengan pendekatan yang 
digunakan, serta bagaimana pandangan guru terhadap buku tersebut. Model 
analisis interaktif ini adalah analisis yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman 
(1992:15-21). Model ini meliputi tiga komponen utama, yaitu (1) reduksi data, (2) 
sajian data, dan (3) penarikan simpulan atau verifikasi. Aktivitas analisis 
dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai suatu 
siklus. 
 Dalam kegiatan analisis ini aktivitas peneliti tetap bergerak diantara tiga 
“sumbu” komponen analisis dengan pengumpulan datanya. Pergerakkan ini 
dimulai dari pengumpulan data dengan menggunakan cara-cara wawancara, 
prosedur cloze atau tes isi rumpang, dan analisis dokumen. Implikasi penerapan 
reduksi data adalah kegiatan ini memfokuskan pada menyederhanakan data yang 
diperoleh dari catatan lapangan. Proses ini akan mempertegas, memperpendek, 
dan membuang hal-hal yang tidak penting serta mengatur data sedemikian rupa, 
sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. Proses ini berlangsung terus-
menerus sampai akhir laporan penelitian ini selesai. Data yang telah direduksi 
kemudian disajikan. Sajian data berupa rangkaian kalimat yang disusun secara 
logis dan sistematis, sehingga mudah dipahami saat dibaca dan memungkinkan 
untuk dibuat suatu tindakan berdasarkan pemahaman tersebut. 
 Pengambilan simpulan dan verifikasi dimulai dari simpulan sementara. 
Pelaksanaan pengambilan simpulan sementara dilakukan dengan cara menelusuri 
kembali data yang tersaji. Gerak pengulangan dilakukan dengan cepat, karena 
kemungkinan munculnya pemikiran baru yang melintas pada saat menulis dan 
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melihat kembali data-data yang tersaji dapat terjadi. Verifikasi akhir dilakukan 
dengan cara berdiskusi lebih teliti dengan narasumber atau informan. Beragamnya 
alur verifikasi dimaksudkan agar makna data dapat teruji validitasnya, sehingga 
simpulan penelitian menjadi lebih kokoh dan bermakna. 
 Sekalipun simpulan telah dihasilkan, peneliti tetap bergerak bolak-balik 
diantara kegiatan reduksi, penyajian, dan penarikan simpulan selama sisa waktu 
penelitian. Agar lebih jelas, proses analisis interaktif dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
   
 
 
 
 
 
Bagan 6. Proses Analisis Interaktif 
(Sumber: Miles dan Hubermen,1992: 20) 
 
 Dalam pengertian ini, analisis data kualitatif merupakan upaya yang 
berlanjut, berulang, dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan simpulan atau verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara 
berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling menyusul. 
  
 
II 
Penyajian 
Data 
Pengumpulan 
Data 
III 
Penarikan 
Simpulan/ 
Verifikasi 
I 
Reduksi 
Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Latar Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Miri yang masuk wilayah Kabupaten 
Sragen, provinsi Jawa Tengah. Berikut ini deskripsi tentang keberadaan sekolah 
tersebut. 
1. Lokasi 
SMKN 1 Miri merupakan Unit Sekolah Baru yang beralamat di Jl. 
Gemolong-Karang Gede Km 2 Jeruk, Miri, Sragen, telepon 0271 7076049, email 
SMKN 11_miri@yahoo.com dengan NSS 321031414006. Pertama kali SMKN 1 
Miri didirikan pada 19 November 2005 dengan Drs. H. Budi Santoso, M.M 
sebagai kepala sekolah. Luas tanah 2,2 ha dengan status tanah hak guna bangunan 
(HGB). Tanah ini milik kas desa Jeruk, kecamatan Miri, Sragen yang diberikan 
pada pemerintah untuk sekolah tersebut. Adapun untuk luas seluruh bangunan 
adalah 1892 m2 dengan izin bangunan No. 640/2106-04/KPT/12/2005. 
Letak SMKN 1 Miri yang sangat strategis merupakan daya tarik tersendiri 
bagi para calon siswa dan para orang tua. Jarak 2 km ke Barat dari kota Gemolong 
sangat mudah dijangkau. Secara geografis, SMKN 1 Miri terletak di bagian Utara 
wilayah Miri yang berbatasan dengan Gemolong, Kabupaten Sragen. Dari Barat 
berbatasan dengan Kacangan yang merupakan wilayah Boyolali.  
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Letaknya yang masuk 200 m dari jalan raya Gemolong-Karanggede 
membuat suasana sekolah tidak terganggu oleh kendaraan umum. Ditambah lagi 
sekitar sekolah yang masih berupa persawahan, sangat mendukung proses belajar.  
2. Guru 
Tahun pertama menerima siswa baru, SMKN 1 Miri hanya memiliki 23 
guru dan karyawan. Sedangkan pada tahun kelima ini jumlah guru ada 72 dan 13 
pegawai. Diantara 72 guru terbagi, guru normatif 24 orang, guru adaptif 19 orang, 
dan guru produktif 29 orang. Adapun guru normatif dari 24 orang, 8 PNS dan 16 
GTT. Demikian juga untuk guru adaptif  yang berjumlah 19 orang, 9 diantaranya 
PNS dan sisanya masih GTT. Untuk guru produktif 8 PNS dan sisanya masih 
GTT. Demikian juga untuk TU atau karyawan yang berjumlah 13 orang, 11 
diantaranya masih PTT.  
Dari segi usia, mayoritas guru yang mengajar di SMKN 1 Miri ini masuk 
dalam kategori muda. Namun demikian, kemudaan ini tidak berarti tidak 
berpengalaman, justru beberapa diantaranya telah mengajar di tempat lain 
sebelum akhirnya mengajar di SMKN 1 Miri ini. Bila menilik jumlah guru 
berdasarkan jumlah rombongan belajar, maka pada dasarnya jumlah guru di 
SMKN 1 Miri sudah ideal. Hal ini dapat dilihat berdasarkan rincian yang ada 
dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 3. Data Guru SMKN 1 Miri Tahun 2009/2010 
 
NO 
NAMA MATA 
DIKLAT/PELAJARAN 
TOTAL 
 
KETERANGAN KEBUTUHAN GURU 
GTT PNS 
JML. 
IDEAL 
KEKURANGAN 
1 Pendidikan Agama Islam 4 2 2 4   
2 PPkn/ PKN / Sejarah 6 3 3 6 Mapel relevan 
3 Bahasa Indonesia 2 1 1  2 1 
4 Penjaskes 3 2  1 3   
5 Seni& Budaya 2 1 1 2 1 
6 BP/BK 3 2 1 3 1 
7 Bahasa Jawa 2 2 0 2 1 
8 Matematika 6 2 4 6  
9 Bahasa inggris 4 2 2  4   
10 KKPI 3 2 1  3   
11 IPA 1 2   2 1 
12 IPS 2  2   2  
13 Kewirausahaan 2 1 1 2   
14 Fisika 2 2   2   
15 Kimia 2 2   2   
16 Produktif           
  T.Gambar Bangunan 4 4   4   
  T.Mekanik Otomotif 12 8 4 12   
 
T. Pemanfaatan Tenaga 
Listrik 
5 2 3 5  
 Multimedia 6 5  1 6   
 TOTAL 72 45  27 72 8  
 
Guru di SMKN 1 Miri merupakan lulusan sarjana, meski ada 2 orang yang 
memang lulusan D-3. Semua guru juga merupakan sarjana kependidikan, baik 
dari PTS negeri maupun swasta. Andai berasal dari ilmu murni pun, mereka 
memiliki Akta IV yang berarti berhak untuk mengajar. Adapun beban mengajar 
sesuai dengan peraturan yang berlaku, yaitu bagi PNS minimal 24 jam sedangkan 
bagi GTT menyesuaikan. Guru di SMKN 1 Miri telah mengajar sesuai dengan 
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kompetensi yang dimiliki. Saat ini terdapat beberapa guru yang sedang menempuh 
S-2, baik di perguruan tinggi negeri maupun swasta. 
3. Siswa 
Siswa SMKN 1 Miri berasal dari berbagai wilayah di sekitar wilayah 
Sumberlawang, Kalioso, Kalijambe, Plupuh, Kacangan Kabupaten Boyolali. 
Namun demikian, mayoritas siswa berasal dari  wilayah Jeruk dan sekitarnya atau 
tepatnya dari tetangga desa sekolah itu sendiri. Ada yang berasal dari SMP, tetapi 
ada juga yang berasal dari MTs. Hal ini dapat diketahui dari jarak tempat tinggal 
siswa ke sekolah pada tabel berikut ini. 
Tabel 4. Data Jarak Tempat Tinggal Siswa ke Sekolah 
Kelas 1-3 km 4-6 km 7-9 km 10-12 km 13-15 km 15-20 km Jumlah 
X 113 56 59 70 22 27 347 
XI 118 51 43 45 55 20 332 
XII 118 50 18 13 17 15 231 
Jumlah 349 157 120 128 94 62 910 
 
Rata-rata nilai Ujian Nasional yang diperoleh untuk tiga mata pelajaran 
adalah di atas 7,50.  Khusus untuk bahasa Indonesia rata-rata 8,50. Nilai ini 
termasuk kategori tinggi atau baik, mengingat bahasa sehari-hari yang digunakan 
adalah bahasa Jawa. Bagi mayoritas siswa SMKN 1 Miri yang berasal dari 
pedesaan, penggunaan bahasa Indonesia masih dianggap sulit. Hal ini terbukti 
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ketika pembelajaran siswa masih menggunakan bahasa Jawa dalam bertanya atau 
pun menjawab pertanyaan guru. Bahkan ketika mendapat tugas mengarang, 
diantara siswa ada yang kebingungan menentukan diksi. Beberapa hal yang 
menyebabkan hal tersebut adalah faktor keluarga. Mayoritas orang tua siswa 
SMKN 1 Miri adalah petani. Hal ini bisa dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 5. Data Pekerjaan Orang Tua Siswa SMKN 1 Miri 
Kelas TNI PNS Pengusaha Karyawan Pedagang Petani Jumlah 
X 2 16 34 38 58 199 347 
XI 2 12 27 37 58 196 332 
XII 1 5 16 15 10 184 231 
Jumlah 5 33 77 90 126 579 910 
 
Pelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya adalah pelajaran keterampilan 
yang bisa dipelajari melalui pembiasaan. Sementara bila melihat latar belakang 
keluarga siswa SMKN 1 Miri, bisa dipastikan bahwa siswa tidak menggunakan 
bahasa Indonesia ketika di rumah, baik di keluarga maupun ketika bermain 
dengan tetangga. Mengetahui bahwa orang tua siswa mayoritas hanya lulusan SD, 
masuk akal bila siswa mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa Indonesia. Apalagi ternyata, diketahui beberapa orang tua 
siswa SMKN 1 Miri tidak pernah mengenyam pendidikan formal. Keadaan ini 
dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
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Tabel 6. Data Pendidikan Orang Tua Siswa SMKN 1 Miri 
Kelas SD SLTP SLTA Sarmud S-1 Lain-lain Jumlah 
X 172 75 60 10 15 15 347 
XI 176 69 55 4 7 21 332 
XII 131 45 35 6 4 10 231 
Jumlah 479 189 150 20 26 46 910 
 
Tiap tahun jumlah siswa SMKN 1 Miri terus bertambah. Pada tahun 
pertama kelas X berjumlah 5 kelas, dengan rincian 3 kelas program keahlian 
teknik otomotif, 1 kelas program keahlian listrik pemakaian, dan 1 kelas program 
keahlian gambar bangunan. Tiap kelas terdiri dari antara 34 sampai 36 siswa. 
Pada tahun kelima ini, siswa SMKN 1 Miri terdiri dari 9 kelas, dengan perincian 4 
kelas program keahlian teknik otomotif, 1 kelas program keahlian listrik 
pemakaian, 1 kelas program keahlian gambar bangunan, dan 3 kelas program 
keahlian multimedia. Total siswa saat ini 910 siswa. Berikut ini perincian jumlah 
siswa berdasarkan program keahlian. 
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Tabel 7. Jumlah Siswa SMKN 1 Miri Tahun 2009/2010 
 
No. Program Keahlian 
Akre 
ditasi 
Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Jumlah 
Total 
L P L P L P L P 
1 Teknik Mekanik Otomotif B 151 1 152 0 106 0 409 1 410 
2 
T. Pemanfaatan Tenaga 
Listrik B 33 5 31 3 33 2 98 9 107 
3 Teknik Gambar Bangunan B 30 8 28 5 24 0 83 5 95 
4 Teknik Inf. Multimedia BLM 32 87 17 96 35 31 53 129 298 
 Jumlah Total 246 101 228 104 198 33 605 143 910 
 
Seperti sekolah kejuruan di mana pun, jumlah siswa laki-laki mendominasi. 
Hal ini karena SMKN 1 Miri masuk dalam rumpun teknik industri. Industri 
disinonimkan dengan pabrik, sehingga siswa perempuan relatif sedikit. Namun 
demikian, pada tahun ajaran 2009/2010 terdapat satu orang siswa putri pada 
program keahlian teknik otomotif. Ini merupakan hal baru bagi sekolah kejuruan 
yang ada di wilayah Sragen Rayon Barat. Selama ini, program keahlian otomotif 
dianggap sebagai milik laki-laki. 
4. Sarana dan Prasarana 
Salah satu faktor penting dalam pembelajaran adalah sarana dan prasarana. 
Sebagai sekolah kejuruan dengan 4 program keahlian, maka SMKN 1 Miri juga 
memiliki 4 bengkel. Adapun sarana lain dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 8. Data Sarana dan Prasarana SMKN 1 Miri Tahun 2009/2010 
 
No Jenis Ruangan 
Banyak
nya 
Kondisi Ruangan 
Ket. 
Baik Cukup 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 a - -  12 m
2 
2 Ruang Kurikulum 1 a - -  12 m
2 
3 Ruang Humas 1 a - -  12 m
2 
4 Ruang Ketenagaan 1 a - -  12 m
2 
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5 Ruang Guru 1 a - -  63 m
2 
6 Ruang Instrukutur 4 a - -  48 m
2 
7 Ruang Tooling / Alat 2 a - -  24 m
2 
8 Ruang TU/Karyawan 1 a - -  42 m
2 
9 Ruang Kelas 16 a - -  882 m
2 
10 Ruang Praktik / Bengkel 5 a - -  350 m
2 
11 Ruang Perpustakaan 1 a - -  63 m
2 
12 Ruang BP/BK 1 a - -  24 m
2 
13 Ruang Ibadah 1 a - -  36 m
2 
14 Kamar Mandi dan WC 20 a - -  75 m
2 
15 Ruang OSIS 1 - - -  63 m2 
16 Ruang Komputer 2 a - -  130 m
2 
17 Ruang UKS 1 - a -  6 m
2 
18 Tower Internet 1 a - -  36 m 
19 Tempat Sepeda 1 - a -  80 m
2 
20 Sumber Air Bersih 3 a - -   
21 Lapangan Olah Raga 3 - a -  10.000 m
2 
Salah satu sarana dan prasarana yang sangat dekat hubungannya dengan 
proses pembelajaran bahasa Indonesia adalah perpustakaan. Hal ini terkait dengan 
perpustakaan sebagai tempat menyimpan buku. Buku-buku yang terdapat di 
perpustakaan SMKN 1 Miri terinventaris dan terawat dengan baik. Namun 
demikian, bila membandingkan jumlah siswa dengan jumlah buku yang ada, 
termasuk dalam kategori kurang. Khusus untuk buku pelajaran bahasa Indonesia, 
di perpustakaan terdapat 2 macam, yakni buku pelajaran bahasa Indonesia terbitan 
Armico dan buku pelajaran bahasa Indonesia untuk SMA, baik program IPA/IPS 
maupun Bahasa. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 9. Data Buku di Perpustakaan SMKN 1 Miri Tahun 2009/2010 
No
. 
Buku Keadaan Jumlah 
Baik Rusak 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Matematika 
Bahasa Indonesia 
Bahasa Inggris 
Bahasa Jepang 
Bahasa Arab 
Kejuruan 
Fisika 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
228 
944 
443 
120 
10 
529 
32 
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8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
Kimia 
IPS 
IPA 
Sejarah 
PKn 
Biologi 
Ekonomi 
Geografi 
Seni dan Budaya 
Bacaan Populer 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
V 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
346 
2 
1 
2 
108 
285 
90 
191 
2 
134 
Jumlah 3.467 
 
Secara umum koleksi buku di perpustakaan SMKN 1 Miri adalah buku 
pelajaran. Jumlah terbanyak adalah buku bahasa Indonesia, buku matematika, dan 
buku bahasa Inggris. Ketiga buku ini merupakan pemberian gratis dari Pemerintah 
Daerah Kabupaten Sragen melalui Departemen Pendidikannya. Oleh Diknas, 
SMKN 1 Miri juga diberi buku pelajaran bahasa Indonesia untuk SMA, baik 
program IPA/IPS maupun bahasa. Ada juga buku pelajaran Bahasa Jepang untuk 
SMA program bahasa. Koleksi buku keterampilan kejuruan juga ada, namun tidak 
sebanyak tiga buku di atas.  
Buku referensi yang terdapat di perpustakaan relatif sedikit. Adapun daftar 
buku yang terdapat di perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 10. Data Buku Referensi Perpustakaan SMKN 1 Miri 
No. Judul Buku Jumlah Keadaan 
1. 
 
2. 
3. 
Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Cet. 2 
Kamus Bahasa Inggris 
Kamus Bahasa Jawa 
1 
 
18 
12 
Baik 
 
Baik 
Baik 
 xcviii 
 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
 
12. 
 
13. 
 
14. 
 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21.  
22. 
23. 
24. 
25. 
Kamus Istilah Kimia 
Kamus Istilah Fisika 
Kamus Istilah Otomotif 
Kamus Istilah Elektro 
Kamus Istilah Bangunan 
Majalah Otomotif 
Majalah Bangunan 
Materi Pelatihan Terintegrasi 
Buku Matematika 
Materi Pelatihan Terintegrasi 
Buku Bahasa Indonesia 
Materi Pelatihan Terintegrasi 
Buku Bahasa Inggris 
Materi Pelatihan Terintegrasi 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
Keagamaan 
Pertanian 
Perkebunan 
Perikanan 
Keramik 
Pariwisata 
Kriya 
Novel 
EYD dan Pembentukan 
Istilah 
Biografi Bung Karno 
1 
1 
1 
1 
1 
10 
10 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3 
10 
5 
5 
5 
7 
5 
5 
8 
2 
6 
5 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Jumlah 134 Baik 
 
Keberadaan perpustakaan di SMKN 1 Miri kurang dimanfaatkan, baik guru 
maupun siswa. Hal ini terbukti dengan minimnya pengunjung perpustakaan. 
Bahkan dari data yang berhasil dihimpun menunjukkan bahwa sejak dimulai 
tahun ajaran baru 2009/2010 sampai 20 April 2010 hanya ada 295 pengunjung. 
Hal ini tergambar seperti pada tabel berikut ini. 
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Tabel 11. Data Pengunjung Perspustakaan 
No. Kelas Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
X MO 1 
X MO 2 
X MO 3 
X MO 4 
X LP 
X GB 
X MM 1 
X MM 2 
X MM 3 
XI MO 1 
XI MO 2 
XI MO 3 
XI MO 4 
XI LP 
XI GB 
XI MM 1 
XI MM 2 
XI MM 3 
XII MO 1 
XII MO 2 
XII MO 3 
XII LP 
XII GB 
XII MM 1 
XII MM 2 
0 
2 
87 
6 
8 
1 
21 
11 
28 
0 
0 
2 
0 
0 
1 
0 
0 
13 
9 
32 
2 
43 
0 
18 
11 
 Jumlah 295 
 
Sedangkan buku yang paling sering digunakan atau dipinjam siswa adalah 
buku pelajaran bahasa Indonesia tingkat 1. Buku ini ditulis oleh Euis Honiatri 
yang diterbitkan oleh Armico, Bandung. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
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Tabel 12. Data Peminjaman Buku Perpustakaan 
No. Judul Buku Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
Memahami Bahasa Indonesia SMK Tingkat 1 
Memahami Bahasa Indonesia SMK Tingkat 2 
Panduan Merakit Komputer 
Komunikasi Grafis 
PKn Kelas XII 
Ilmu Gizi dan Makanan 
Biologi 
Motor Diesel 
Pintar Servis Radio dan Tape 
Kiat Sukses Studi di Perguruan Tinggi 
Laporan Prakerin 
Proposal Tugas Akhir 
640 
240 
2 
3 
1 
1 
2 
1 
1 
1 
3 
1 
 
Data peminjaman ini tercatat sejak dimulainya tahun ajaran baru 2009/2010 
sampai 20 April 2010. Begitu sedikitnya pengunjung dan peminjam buku di 
perpustakaan sekolah.  
 
 
5. Proses Pembelajaran 
Secara umum proses pembelajaran di SMKN 1 Miri berlangsung dari jam 
ke-1 sampai jam ke-9, yaitu pukul 07.00 WIB sampai 14.15 WIB. Setiap satu jam 
pelajaran 45 menit, kecuali pada jam ke 7 hanya 30 menit karena terpotong 15 
menit pada istirahat kedua. Demikian juga pada jam terakhir hanya 35 menit 
karena 10 menit sebelum bel berakhir digunakan untuk bersih-bersih kelas. 
Khusus untuk hari Jumat hanya 6 jam pelajaran dengan 45 menit pertama untuk 
olahraga. Istirahat 15 menit, lalu sisa jam setelah istirahat, 09.30 WIB sampai 
 ci 
 
10.00 WIB dibagi rata untuk 3 jam pelajaran dengan dikurangi 10 menit pada 
akhir jam untuk bersih-bersih. Sehingga total jam pelajaran dalam satu minggu 51 
jam, baik kelas X, XI, maupun XII. 
SMKN 1 Miri menggunakan kelas terbang, seperti pada perguruan tinggi. 
Artinya, dalam satu hari bisa berganti tempat sesuai dengan mata pelajarannya. 
Seperti kurikulum SMK pada umumnya, bahwa pembagian pelajaran meliputi 
teori dan praktik. Waktu untuk teori 40% dari total keseluruhan, sedangkan untuk 
praktik 60%. Oleh karena itu, siswa banyak menghabiskan waktu di bengkel. 
Khusus untuk siswa kelas XI juga harus menempuh Praktik Kerja Lapangan atau 
PKL selama 6 bulan penuh. Pada akhir semester juga harus menempuh Studi 
Industri atau SI. Sehingga ada hal menarik di sini, bahwasannya seharusnya 
materi disampaikan selama satu tahun pelajaran, tetapi hanya disampaikan dalam 
satu semester atau 6 bulan. Pemadatan ini berlaku untuk semua mata pelajaran di 
kelas XI, baik normatif, adaptif, maupun program kejuruan. 
Sebagai mata pelajaran teori, bahasa Indonesia sering berada di dalam 
ruangan dan sangat jarang berada di luar ruangan. Alokasi waktu yang dimiliki 
bahasa Indonesia untuk kelas X dan XI adalah 2 jam pelajaran dalam satu minggu, 
sedangkan kelas XII 4 jam pelajaran dalam seminggu. Penambahan waktu ini 
merupakan kebijaksanaan sekolah karena terkait dengan adanya ujian nasional. 
Sehingga untuk pelajaran Matematika dan bahasa Inggris juga mengalami 
penambahan jam pelajaran.  
B. Hasil Penelitian 
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Seperti telah dikemukakan pada bab III bahwa data penelitian ini diambil 
dengan teknik tes isi rumpang (TIR) atau cloze test, wawancara, dan analisis 
dokumen. Terkait dengan hal tersebut, maka  data berikut didasarkan pada ketiga 
teknik pengumpulan data yang telah ditentukan. 
1. Tingkat Keterbacaan Buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK Untuk 
Kelas X, XI, dan XII Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan 
Teknik Bangunan” 
Pada bab II telah disebutkan bahwa bacaan yang dapat digunakan untuk tes 
isi rumpang adalah bacaan dengan jumlah kosakata berkisar antara 200-250 kata. 
Sementara bacaan sastra tidak digunakan karena menimbulkan makna bias yang 
sangat besar.  
Data keterbacaan tersebut kemudian dianalisis dengan persentase sesuai 
dengan pedoman cloze test yaitu dengan membagi isian kata yang tepat dengan 
jumlah kata yang dihapus atau dirumpangkan kemudian dikalikan seratus persen. 
Formulanya adalah sebagai berikut. 
Jumlah isian yang benar 
---------------------------------- X 100%  = tes isi rumpang  
Jumlah rumpangan 
 
Setiap skor keterbacaan selalu menggambarkan kemampuan siswa dalam 
memahami bacaan. Selain itu, juga dapat diketahui keterbacaan bacaan bagi siswa 
sebagai pengguna.  
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Berdasarkan tabel 2 pada halaman 68, dapat dideskripsikan data lengkap 
buku yang berjudul “Memahami Bahasa Indonesia SMK untuk Kelas X, XI, dan 
XII Semester 1 dan 2” yang selanjutnya disebut dengan MBI SMK. 
a. Buku MBI SMK Kelas X 
Di dalam buku MBI SMK untuk kelas X diperoleh beberapa bacaan. 
Penelitian ini mengambil satu bacaan pada tiap unit pelajarannya. Beberapa 
bacaan yang terdapat dalam buku ini dipilih yang sesuai dengan standar, yaitu 
antara 200-250 kata. Sedangkan bacaan yang memenuhi standar untuk dapat 
dilakukan tes isi rumpang dapat dilihat seperti pada tabel berikut ini. 
Tabel 13. Data Rumpangan Kelas X 
N
o. 
Tema Judul Bacaan Kode Jumlah 
Rumpangan 
1. 
2. 
3. 
4. 
 
5. 
Sosial 
Kesehatan 
Teknologi 
Teknologi 
Lingkungan 
Ragam Bahasa 
Oz Cool School 
Bukan Perokok Lebih Terancam 
Otomasi 
Biological Filter Septiktank 
 
Pendidikan Bangsa 
R X/1 
R X/2 
R X/3 
R X/4 
 
R X/5 
30 
56 
35 
47 
 
46 
Jumlah  214 
 
Berikut ini hasil yang diperoleh setelah dilakukan tes isi rumpang atau TIR. 
Adapun mekanisme pelaksanaan tes ini adalah dengan memberi siswa sebuah 
bacaan. Setiap kalimat dalam bacaan itu terdapat satu kata yang dihilangkan. 
Siswa diminta mengisi dengan kata yang tepat, sehingga maksud bacaan menjadi 
jelas. Dari 9 kelas X yang ada dipilih 5 kelas secara acak. Tiap kelas mengerjakan 
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satu judul bacaan. Jadi, dari 5 kelas itu mengerjakan bacaan yang berbeda-beda. 
Tiap kelas berjumlah 37 siswa. Alokasi waktu yang diberikan 1 jam pelajaran atau 
45 menit. Namun bila siswa masih belum selesai, diberi tambahan waktu sampai 
30 menit ke depan. Sisanya digunakan untuk mencocokkan. Hasil tes isi rumpang 
itu dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 14. Data Keterbacaan Buku Teks Pelajaran Kelas X 
No. Kode 
Bacaan 
Jawaban 
Informan 
Score 
Cloze 
(%) 
Tingkat 
kemampuan 
siswa 
Tingkat 
kemudahan 
bacaan semua benar 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
R X/1 
R X/2 
R X/3 
R X/4 
R X/5 
1110 
2072 
1295 
1739 
1702 
229 
755 
361 
658 
422 
20.67 
36.63 
27.88 
37.84 
24.79 
frustasi 
frustasi 
frustasi 
frustasi 
frustasi 
sukar 
sukar 
sukar 
sukar 
sukar 
Jumlah rerata 29.55 frustasi sukar 
 
Sebuah buku dikatakan baik apabila memenuhi kriteria keterbacaan yang 
tinggi. Dari hasil pelaksanaan tes isi rumpang diperoleh hasil rata-rata 
kemampuan siswa mengerjakannya adalah 29,55 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat kemampuan siswa dalam memahami bacaan sangat rendah. Siswa merasa 
frustasi. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan. Ketika 
menghadapi sebuah bacaan, siswa sepertinya hanya membaca gabungan kata-kata 
yang tidak dimengerti maksudnya. Oleh karena itu, secara umum buku MBI SMK 
ini memiliki tingkat kemudahan bacaan yang rendah. Artinya, secara umum buku 
MBI SMK ini masuk dalam kategori sukar untuk dibaca dan dimengerti.  
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Hasil tes ini diperkuat dengan pernyataan guru dalam catatan hasil 
wawancara berikut ini. 
Apalagi beberapa kata yang digunakan terkesan asing. Hal ini tentu saja 
akan membuat siswa kesulitan dalam memahami buku. (CL.11) 
 
Hal ini diperkuat lagi oleh informan kedua dalam catatan lapangan berikut. 
Ya. Banyak sekali kosakata asing dalam buku ini. Asing dalam hal ini 
bukan berarti dari bahasa Inggris atau yang lain, tetapi siswa jarang atau 
bahkan belum pernah mendengar. Hal ini tentu saja akan menyulitkan 
siswa dalam memahami bahan ajar. Meski tak bisa dipungkiri bahwa 
keberadaan internet dapat mempermudah komunikasi, tetapi bahasa 
internet berbeda jauh dengan bahasa ilmu. Keadaan inilah yang kadang 
membuat siswa tidak terbiasa dengan bahasa ilmiah dalam buku. (CL.24) 
 
Dua pendapat dari informan di atas memperkuat fakta, bahwa dalam buku 
MBI SMK ini banyak kosakata yang asing bagi siswa. Pada dasarnya bila diamati 
lebih dalam, diksi dalam buku ini tidak terlalu sulit. Hanya memang siswa jarang 
sekali membaca, sehingga diksi yang sudah umum pun dikatakan sulit. Artinya, 
hasil tes rumpang untuk kelas X ini tidak semata-mata karena faktor buku, tetapi 
juga dapat disebabkan oleh faktor siswa. Namun demikian karena dalam KTSP 
mencoba menggali dan mengembangkan potensi siswa, maka alangkah lebih baik 
bila pemilihan buku disesuaikan dengan kemampuan siswa.  
b. Buku MBI SMK Kelas XI 
Dalam buku MBI SMK kelas XI terdapat 5 unit pelajaran. Tiap unit 
pelajaran memiliki beberapa bacaan, ada yang fiksi dan ada juga yang nonfiksi. 
Seperti telah dikemukakan pada bab sebelumnya, bacaan fiksi tidak ikut diuji tes 
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isi rumpangkan karena diksi yang digunakan memiliki potensi untuk bermakna 
bias. Oleh karena itu, hanya beberapa bacaan yang dapat digunakan. Khusus 
untuk unit pelajaran dua karena tidak ada bacaan lain, maka terpaksa dipilih satu 
bacaan yang berjudul “M Box Multimedia TV Kabel Mobil”. Hal ini dilakukan 
atas pertimbangan jumlah kata yang digunakan sangat minim, tetapi setidaknya 
mampu mewakili pelajaran unit tersebut. Adapun data bacaan yang dilakukan tes 
isi rumpang atau TIR adalah sebagai berikut. 
Tabel 15. Data Rumpangan Kelas XI 
N
o. 
Tema Judul Bacaan Kode Jumlah 
Rumpangan 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
 
4. 
 
5. 
Teknologi 
Informasi 
Mobil 
 
Persatuan dan 
Kesatuan 
Bangsa 
Lingkungan 
Kerja 
Bangunan dan 
Pertukangan 
2007, Smatphone Tumbuh 20%-
30% 
M Box Multimedia TV Kabel 
Mobil 
Kerukunan Antarumat Beragama 
di Indonesia 
 
Lingkungan Kerjaku Sangat 
Kondusif 
Material untuk Rumah Gaya 
Tropis 
R XI/1 
 
R XI/2 
 
R XI/3 
 
 
R XI/4 
 
R XI/5 
36 
 
15 
 
24 
 
 
34 
 
20 
 
Jumlah  129 
 
Seperti pada kelas X, kelas XI memiliki 9 kelas paralel. Dari 9 kelas itu 
dipilih secara acak 5 kelas. Tiap kelas diberi bacaan yang berbeda dengan kelas 
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yang lain. Tiap kelas berjumlah 37 siswa. Alokasi waktu yang diberikan kepada 
siswa adalah 1 jam pelajaran atau 45 menit dan bisa diperpanjang sampai benar-
benar selesai. Namun demikian tidak dihabiskan 2 jam pelajaran penuh, 
melainkan disisakan 15 menit di akhir pelajaran untuk mencocokkan. Setelah 
dilakukan TIR maka dapat diketahui keterbacaan buku MBI SMK seperti dalam 
tabel berikut ini. 
 
 
 
Tabel 16. Data Keterbacaan Buku Teks Pelajaran Kelas XI 
No. Kode 
Bacaan 
Jawaban 
Informan 
Score 
Cloze 
(%) 
Tingkat 
kemampuan 
siswa 
Tingkat 
kemudahan 
bacaan semua benar 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
R XI/1 
R XI/2 
R XI/3 
R XI/4 
R XI/5 
1332 
555 
888 
1258 
740 
396 
198 
286 
335 
204 
29.73 
35.68 
32.22 
26.63 
27.57 
frustasi 
frustasi 
frustasi 
frustasi 
frustasi 
sukar 
sukar 
sukar 
sukar 
sukar 
Jumlah rerata 30.37   
 
Hasil tes isi rumpang untuk kelas XI diperoleh rata-rata 30,37 %. Hal ini 
dapat diartikan bahwa siswa mengalami frustasi dalam memahami bacaan. 
Ternyata hasil ini sama dengan yang dialami oleh kelas X. Artinya, kelas XI juga 
mengalami kesulitan dalam memahami bacaan. Secara rasio, kelas XI sudah 
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memiliki pengalaman membaca yang lebih banyak daripada kelas X, tetapi 
ternyata hasil TIR-nya tidak jauh berbeda. 
Hasil TIR kelas XI menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami bacaan. Siswa mengalami frustasi, putus asa. Berdasarkan tabel 
tingkat kemampuan membaca dan pemahaman bacaan menunjukkan bahwa 
bacaan untuk kelas XI masuk dalam kategori sukar. 
Ada indikasi rendahnya rata-rata hasil TIR karena siswa kelas XI 
sebelumnya menempuh Prakerin. Pada saat Prakerin, siswa tidak melakukan 
aktivitas akademis. Siswa konsentrasi pada aplikasi kejuruan. Ditambah lagi, di 
DUDI siswa tidak menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi. Hal ini 
menjadikan siswa tidak terbiasa berbahasa Indonesia. Hal ini seperti terungkap 
pada catatan lapangan berikut. 
 
… Mereka beranggapan belajar bahasa Indonesia di sekolah hanya 
formalitas karena di dunia kerja pada akhirnya juga akan tetap 
menggunakan bahasa Jawa.(CL.6) 
 
Anggapan seperti pendapat informan di atas juga menyebabkan siswa tidak 
semangat belajar bahasa Indonesia. Pernyataan tersebut secara tidak langsung 
menyatakan bahwa pelajaran bahasa Indonesia tidak penting, sehingga hanya 
formalitas. Hal ini diperkuat dengan alokasi waktu yang diberikan oleh 
kurikulum, yaitu 2 jam pelajaran atau 90 menit dalam satu minggu. 
Ditambah lagi adanya anggapan banyak orang bahwa 1) dalam berbahasa 
yang penting isinya dipahami, sementara benar tidaknya dianggap tidak penting, 
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2) buat apa belajar bahasa Indonesia karena tanpa belajar pun semua orang 
Indonesia dapat berbahasa Indonesia, 3) bahasa Indonesia sangat sulit, dan 4) 
bahasa Inggris lebih bergengsi daripada bahasa Indonesia, (Dep.Dik.Nas.: 12). 
Sehingga banyak diantara siswa yang terpaksa dalam mengikuti pelajaran bahasa 
Indonesia.  
c. Buku MBI SMK Kelas XII 
Buku MBI SMK untuk kelas XII relatif tipis dibandingkan dengan kelas X 
dan XI. Dalam buku ini hanya terdapat 4 unit pelajaran. Mayoritas bacaan yang 
disajikan adalah bacaan fiksi, baik ringkasan novel maupun resensi karya sastra. 
Namun demikian, tetap terdapat bacaan umum yang dapat digunakan untuk TIR. 
Berikut ini data bacaan yang di-TIR-kan. 
 
 
 
 
Tabel 17. Data Rumpangan Kelas XII 
N
o. 
Tema Judul Bacaan Kode Jumlah 
Rumpangan 
1. 
 
2. 
 
3. 
4. 
Teknobiz 
 
Komunikasi 
 
Ketenagakerjaan 
Infotekno 
AIDS, 65% Serang Kaum 
Muda 
Kontrol Pegawai Lewat 
Internet 
Pengangguran 
Seismometer 
R XII/1 
 
R XII/2 
 
R XII/3 
R XII/4 
26 
 
42 
 
35 
20 
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Jumlah  123 
 
Pelaksanaan TIR untuk kelas XII sama dengan dua kelas sebelumnya. 
Diantara 7 kelas XII yang ada, dipilih 4 kelas secara acak. Dari empat kelas yang 
terpilih diberikan satu judul bacaan, sehingga tiap kelas bacaannya berbeda. Tiap 
kelas berjumlah 36 siswa. Alokasi waktu yang diberikan sama dengan kelas X dan 
XI, yaitu kurang lebih 2 jam pelajaran atau sekitar 75 menit. Sisa waktu yang ada, 
yakni 15 menit digunakan untuk mencocokkan. Siswa tidak diperbolehkan 
menanyakan jawaban pada siswa lain. Setelah dilakukan tes isi rumpang pada 
bacaan yang memenuhi persyaratan, dapat diketahui hasilnya seperti pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 18. Data Keterbacaan Buku Teks Pelajaran Kelas XII 
No. Kode 
Bacaan 
Jawaban 
Informan 
Score 
Cloze 
(%) 
Tingkat 
kemampuan 
siswa 
Tingkat 
kemudahan 
bacaan semua benar 
1. 
2. 
3. 
4. 
R XII/1 
R XII/2 
R XII/3 
R XII/4 
936 
1512 
1260 
720 
372 
545 
524 
348 
39.74 
36.04 
41.59 
48.33 
instruksional 
instruksional 
instruksional 
instruksional 
sedang 
sedang 
sedang 
sedang 
Jumlah rerata 41.43   
 
Hasil tes isi rumpang pada siswa kelas XII menunjukkan rata-rata 41,43 %. 
Ini lebih baik daripada kelas X dan XI. Tingkat pemahaman siswa terhadap isi 
bacaan bersifat instruksional. Siswa harus dibantu oleh guru dalam memahami isi 
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bacaan. Sementara apabila ditinjau dari kemudahan bacaan, maka buku MBI 
SMK untuk kelas XII masuk dalam kategori sedang.  
Hasil ini bisa jadi karena kebiasaan membaca siswa kelas XII yang lebih 
baik daripada kelas X dan XI. Kebiasaan ini ada indikasi disebabkan karena 
mendekati ujian nasional. Soal-soal dalam ujian nasional mayoritas berupa 
bacaan, sehingga mau tidak mau siswa harus mulai membiasakan diri dengan 
kegiatan membaca. Hal ini nampak pada pendapat informan berikut. 
Ada lah. Jelas ada. Khusus untuk kelas XII harus dipaksa untuk mau 
banyak membaca. Bila di rumah siswa jarang membaca, maka di sekolah 
dipaksa. Siswa kelas XII diberi pengertian tentang bentuk soal-soal ujian 
nasional tahun-tahun sebelumnya. Dari soal itu, siswa menjadi merasakan 
pentingnya membaca. Maka daripada kesulitan mencari bacaan, biasanya 
saya gunakan bacaan-bacaan yang terdapat dalam buku ini. (CL.48) 
 
Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil 
keterbacaan buku MBI SMK yang diperolah melalui TIR tidak semata-mata 
faktor diksi yang sulit. Namun bisa jadi karena siswa itu sendiri. Oleh karena itu, 
dapat diambil simpulan bahwa buku MBI SMK ini tidak cocok digunakan untuk 
SMKN 1 Miri. 
 
 
2. Keseimbangan Aspek-aspek Pembelajaran yang Ada dalam Buku 
“Memahami Bahasa Indonesia SMK Untuk Kelas X, XI, dan XII Bidang 
Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan” 
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Seperti dikemukakan Gray pada bab II bahwa dalam pembelajaran bahasa 
perlu memperhatikan beberapa aspek, yaitu kosakata, struktur, membaca, 
menyimak, menulis, dan berbicara. Sementara Henry Guntur Tarigan 
mengemukakan bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat dua 
kompetensi yang harus dimiliki, kompetensi fungsional dan kompetensi 
komunikatif. Ini berarti ada dua aspek pembelajaran yang harus dimiliki dalam 
belajar bahasa Indonesia, yakni kebahasaan dan keterampilan berbahasa. 
Keterampilan berbahasa meliputi keterampilan membaca, menulis, menyimak, 
dan berbicara. 
a. Buku MBI SMK Kelas X 
Sebelum mengulas keseimbangan aspek-aspek pembelajaran dalam buku 
MBI SMK ini, perlu terlebih dahulu dideskripsikan buku ini. Berikut ini data 
tentang buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK untuk Kelas X Semester 1 dan 
2 Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan. 
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Gambar 1. Cover Buku Kelas X 
Di atas merupakan cover buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK untuk 
Kelas X Semester 1 dan 2 Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan 
Teknik Bangunan”. Adapun identifikasi buku tersebut sebagai berikut. 
1) Identitas buku 
(a) Judul buku  : Memahami Bahasa Indonesia SMK untuk Kelas X 
 Semester 1 dan 2 Bidang Keahlian Teknik Mesin, 
 Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan 
(b) Penulis  : Euis Honiatri 
(c) Penerbit  : Armico 
(d) Tahun Terbit : 2007 
2) Sistematika secara umum 
Secara umum sistematika buku MBI SMK ini seperti di bawah ini. 
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Halaman Judul 
Kata Pengantar 
Petunjuk Penggunaan Buku 
Daftar Isi 
Deskripsi Pembalajaran 
Pelajaran 1, bertema Sosial 
Pelajaran 2, bertema Kesehatan 
Pelajaran 3, bertema Teknologi 
Pelajaran 4, bertema Teknologi Lingkungan 
Pelajaran 5, bertema Ragam Bahasa 
Lampiran Contoh Sebagian Soal UKBI 
Daftar Pustaka 
 
3) Sistematika tiap bagian 
Dari sistematika umum tersebut kemudian dirinci. Setiap pelajaran terdiri 
dari beberapa penggalan kegiatan pembelajaran. Tiap penggal pembelajaran 
ditandai dengan huruf kapital. Setiap panggal pembelajaran kemudian dirinci lagi 
menjadi beberapa kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan angka Arab. 
Sistematika buku tersebut dapat dilihat seperti di bawah ini. 
Pelajaran 1 
Buku ini menggunakan kata pelajaran pada tiap babnya. Pelajaran 1 bertema 
‘Sosial’ yang ditulis pada bagian atas, sementara di bawahnya terdapat gambar 
evakuasi bencana. Pada pelajaran ini terdiri dari 6 (enam) bagian. Bagian pertama 
atau A membahas komentar terhadap lafal, tekanan, intonasi, dan jeda yang lazim 
dan yang tidak. Pada bagian ini disajikan dialog dan pengertian tentang lafal, 
tekanan, dan jeda serta tanda intonasi yang biasa dipakai dalam kalimat. Lalu 
siswa diminta membaca sebuah bacaan berjudul “Oz Cool School” dengan lafal, 
tekanan, dan jeda yang tepat. Sementara seorang siswa membaca, siswa yang lain 
diminta memberi komentar tentang lafal, tekanan, dan jedanya. 
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Bagian kedua atau B disajikan tentang merespons kaidah bahasa yang 
berupa imbuhan ber- dan penggunaan huruf kapital. Siswa disajikan materi yang 
berkaitan dengan pembentukan kata dengan mendapatkan imbuhan ber-, fungsi 
imbuhan ber-, dan makna yang dimilikinya. Siswa diminta membuat kalimat yang 
tepat dengan beberapa kata berimbuhan ber- serta menentukan makna imbuhan 
ber- itu sendiri. Selain itu, juga disajikan aturan penggunaan huruf kapital yang 
benar, sesuai dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan). Pada bagian latihan, 
siswa diminta untuk menulis ulang dua penggalan bacaan dengan menggunakan 
huruf kapital yang tepat. 
Bagian ketiga atau C disajikan tentang membaca cepat permulaan. Karena 
bersifat permulaan, maka kecepatan membaca yang diharapkan 250 kata per 
menit. Tak lupa juga terdapat cara atau trik yang dapat dilakukan ketika membaca 
cepat. Pada sesi latihan, siswa diberi bacaan yang berjudul “Hak Penyandang 
Cacat Tidak Dipenuhi”. Siswa diminta membaca dengan kecepatan tidak kurang 
dari 250 kata per menit dan menjawab enam pertanyaan. 
Bagian keempat atau D berupa melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat. 
Pada bagian ini siswa diberi 37 kosakata lengkap dengan tulisan dan cara 
membacanya. Kosakata yang disajikan ada yang berasal dari bahasa asing pun ada 
yang berasal dari bahasa Indonesia. Pada sesi latihan, siswa diberi delapan kalimat 
untuk dilafalkan dengan benar tanpa ada unsur kedaerahan atau asingnya. 
Bagian kelima atau E disajikan tentang parafrasa tulis. Pada bagian ini 
dijabarkan tentang pengertian dan cara membuat parafrasa tulis. Pembelajaran 
dilanjutkan dengan kegiatan membuat parafrasa. Ada dua bacaan dan siswa 
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diminta untuk membuat parafrasanya. Adapun bacaan itu berjudul “Geger 
Sukamulya” dan “Anak Depresi Rentan Konsumsi Alkohol”. 
Bagian keenam atau F adalah membaca nyaring. Dalam hal ini adalah 
membaca puisi. Siswa diberi puisi berjudul “Dari Ibu Seorang Demonstran” 
disertai analisisnya. Pada sesi latihan, siswa diminta memilih salah satu dari 
empat puisi lalu mengapresiasi maknanya dan mendeklamasikan. Puisi itu 
berjudul “Dari Catatan Seorang Demonstran”, “Kepada Pahlawanku”, “Doa 
untuk Bunda”, dan “Air Selokan”. 
Bagian lain yang tidak diberi huruf terdiri dari, rangkuman, kata bijak, 
glosarium, dan soal-soal latihan. Rangkuman di sini terdiri dari enam kalimat. 
Tiap kalimat dalam rangkuman ini merupakan inti dari enam bagian pelajaran, A 
sampai F. Sedangkan kata bijak berisi sebuah peribahasa beserta maknanya. Pada 
glosarium terdapat tujuh kata beserta pengertiannya. Sementara soal-soal 
latihannya terdiri dari 10 pilihan ganda dan 8 isian. 
Pelajaran 2 
Pelajaran 2 bertema ‘Kesehatan’ yang ditulis di bagian atas, sementara 
bawahnya diberi gambar orang yang sedang outbond. Pada pelajaran ini terdiri 
dari enam bagian. Bagian pertama atau A mengidentifikasi sumber informasi dan 
mencatatnya. Siswa diberi penjelasan tentang pengertian informasi dan berbagai 
hal yang masuk dalam kategori informasi. Pada sesi latihan, siswa diberi sebuah 
bacaan yang berjudul “Bayam, Memulihkan Stamina Loyo”. Berdasarkan bacaan 
tersebut, siswa diminta membuat catatan yang bersifat faktual, spesifik, dan rinci. 
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Bagian kedua atau B berbicara tentang menyimpulkan informasi atau 
penarikan simpulan. Siswa diberi deskripsi perbedaan induktif dan deduktif. 
Siswa diberi latihan berupa bacaan berjudul “Bukan Perokok Lebih Terancam”. 
Berdasarkan bacaan tersebut, siswa diminta menjawab 10 pertanyaan. 
Bagian ketiga atau C membahas imbuhan pe-an dan per-an. Pembahasan 
pada bentuk dan makna imbuhan itu sendiri. Pada sesi latihan, siswa diberi 10 
kalimat. Tiap kalimatnya terdapat kata berimbuhan per-an dan pe-an. Siswa 
diminta memilih kata berimbuhan yang tepat mengisi kalimat tersebut. 
Bagian keempat atau D berbicara tentang memilih kata, bentuk kata, dan 
ungkapan yang tepat. Siswa dideskripsikan tentang kalimat efektif. Siswa diberi 
bacaan yang berjudul “Jangan Pernah Menyerah” sebagai sesi latihan. Dari 
bacaan tersebut, siswa diminta menentukan kata yang berhiponim dan bersinonim 
beserta maknanya. Selain itu, siswa diberi 10 kalimat tidak efektif dan diminta 
mengubahnya menjadi kalimat efektif. 
Bagian kelima atau E membahas kategori kata atau kelas kata. Bagian ini 
mendeskripsikan kata kerja, kata sifat, kata benda, dan kata tugas. Adapun sesi 
latihan meminta siswa memperbaiki pemakaian kata tugas yang terdapat dalam 
lima kalimat. Juga meminta siswa untuk membuat kalimat yang mengandung kata 
kerja, kata sifat, kata benda, dan kata tugas. 
Bagian keenam atau F membahas makna denotasi dan konotasi dalam lirik 
lagu. Siswa diberi 10 kalimat lalu diminta menentukan kalimat yang mengandung 
makna denotatif dan konotatif. Siswa juga diberi 10 kata yang bermakna denotasi 
dan konotasi lalu membuatnya dalam kalimat. Siswa diberi lima lagu lalu diminta 
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mencari kata yang bermakna denotasi dan konotasi. Lagu itu berjudul “Satu Nusa 
Satu Bangsa”, “Nyiur Hijau”, “Tanah Airku”, Syukur”, dan “Indonesia Raya”. 
Bagian terakhir berisi rangkuman, peribahasa beserta maknanya, glosarium, 
dan soal. Soal latihan terdiri dari 10 pilihan ganda dan 5 isian. 
Pelajaran 3 
Pelajaran 3 bertema ‘Teknologi’. Pada halaman awal bertuliskan teknologi 
dengan huruf kapital dan ada gambar seseorang sedang berada di pabrik. Bagian 
pertama atau A membahas imbuhan pe-an dan –an yang menyatakan proses dan 
hasil. Dideskripsikan juga makna imbuhan –an. Pada sesi latihan, siswa diberi 
bacaan berjudul “Otomasi” lalu diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan. 
Selain itu, juga terdapat empat kalimat rumpang dan siswa diminta mengisi bagian 
itu dengan kata yang telah disediakan. 
Bagian kedua atau B membahas singkatan dan akronim. Di sini 
dideskripsikan tentang singkatan dan akronim disertai contohnya. Pada bagian 
latihan, siswa diminta menuliskan 10 nama orang dan gelarnya yang sudah 
disediakan. Ada juga beberapa pertanyaan yang lain.  
Bagian ketiga atau C membahas informasi tulis, grafik, dan matriks. Di sini 
dideskripsikan langkah-langkah dalam membaca grafik dan tabel. Macam dan 
contoh grafik serta tabel juga terdapat pada bagian ini. Bagian ini tidak terdapat 
latihan. 
Bagian keempat atau D mendeskripsikan teknik membaca cepat untuk 
pemahaman dan membuat catatan. Siswa diberi bacaan berjudul  “Tiap Hari Rp 
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130 Miliar untuk Belanja Narkoba”. Sesi latihan meminta siswa menjawab 
delapan pertanyaan berdasarkan bacaan tersebut.  
Bahan ajar bagian kelima atau E mengharapkan siswa dapat menggunakan 
kalimat yang komunikatif, cermat, dan santun dalam pembicaraan. Bagian ini 
mendeskripsikan cara menulis narasi. Siswa diberi contoh sebuah narasi mengenai 
pengalaman orang lain dalam mengikuti lomba karya ilmiah remaja berjudul 
“Mengamati Gerhana Matahari Sebagian”. Adapun bentuk latihannya adalah 
siswa diminta menjawab beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan contoh 
narasi tersebut. 
Bagian keenam atau F membicarakan ungkapan idiomatik pada teks lirik 
lagu atau teks iklan. Siswa diberi teks lirik lagu yang berjudul “Mimpi yang 
Sempurna” dan “Mahadewi”. Kedua lirik ini disertai analisis pada ungkapan 
idiom yang terdapat di dalamnya. Selain itu, juga diberi contoh teks iklan PLN. 
Bentuk latihan yang harus dikerjakan siswa adalah menjawab empat pertanyaan 
yang berhubungan dengan contoh lirik lagu dan contoh iklan. 
Bagian akhir buku ini berisi rangkuman, sebuah peribahasa dan maksudnya, 
glosarium, dan soal latihan. Soal latihan terdiri dari 10 pilihan ganda dan 6 isian. 
Pelajaran 4 
Pada halaman awal pelajaran 4, bagian atas tertulis tema ‘Teknologi 
Lingkungan’ sementara di bawahnya terdapat gambar rumah atau perumahan. 
Bagian pertama atau A membahas bacaan. Siswa diberi bacaan berjudul 
“Biological Filter Septik Tank” yang lumayan panjang. Setelah itu, siswa diminta 
menjawab beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan bacaan tersebut. 
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Bagian kedua atau B melakukan pembelajaran teknik membuat teks 
nonverbal berupa bagan. Di sini juga diterangkan macam-macam bagan dan cara 
membacanya. Sedangkan bentuk latihannya, siswa diminta mengubah bacaan 
yang berjudul “Biological Filter Septik Tank” ke dalam bentuk nonverbal berupa 
bagan. 
Bagian ketiga atau C berupa membaca cepat. Pada pembelajaran ini siswa 
diharapkan dapat membaca cepat lanjutan dengan menerapkan teknik pindai 
(scanning) dan layap (skimming). Pada sesi latihan, siswa diberi daftar nomor 
telepon, daftar acara televisi, daftar penerbangan, dan daftar perjalanan kereta api. 
Bentuk latihan yang lain adalah siswa diberi sebuah bacaan berjudul “Indonesia 
Tertinggal 30 Tahun dalam Produk Bersih Lingkungan”. Waktu ketika mulai dan 
selesai membaca harus dicatat. Setelah itu ada lima pertanyaan isian dan lima 
pertanyaan pilihan ganda yang harus dikerjakan. Materi pada pelajaran ini disisipi 
macam-macam majas penegas. Setelah diberi uraian tentang pengertian dan 
contoh majas tersebut, terdapat latihan berupa mengklasifikasikan kalimat yang 
mengandung majas. Selain itu, juga disisipi idiom dan peribahasa. Idiom dan 
peribahasa ini lengkap dengan pengertian, contoh, dan latihannya. 
Bagian keempat atau D membicarakan tata cara dan sopan santun berbahasa 
ketika wawancara. Bagian ini padu dengan E atau kelima yang berupa menuliskan 
hasil wawancara. Bila pada bagian D dideskripsikan tentang persiapan ketika akan 
wawancara dan hal-hal yang harus diperhatikan dalam berwawancara, maka di 
bagian E membahas setelah melakukan wawancara. Setelah wawancara pasti 
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diminta membuat laporan. Pada bagian E diberi contoh laporan hasil wawancara 
yang berjudul “Teknologi Engine Check Motor Baru”. 
Bagian akhir pelajaran 4 terdiri dari rangkuman, sebuah peribahasa beserta 
maksudnya, glosarium, dan soal. Soal latihan terdiri dari 10 pilihan ganda dan 
enam isian. 
Pelajaran 5 
Pelajaran 5 adalah yang terakhir dalam buku ini. Tema yang diangkat 
‘Ragam Bahasa’. Gambar yang menerangkan pada halaman pembuka pelajaran 
ini adalah seorang remaja laki-laki yang sedang on air di sebuah stasiun radio. 
Bagian pertama atau A membahas ragam bahasa resmi dan tak resmi. Disajikan 
sebuah bacaan yang beragam bahasa resmi berjudul “Pendidikan Bangsa”. Juga 
disajikan sebuah bacaan yang beragam bahasa tak resmi berjudul “Dicari, 
Identitas Bangsa (Madhapi)”. Dijelaskan pula hal-hal yang menyebabkan sebuah 
bahasa dikatakan tidak resmi. Pada sesi latihan, siswa diminta menjawab beberapa 
pertanyaan yang berhubungan dengan dua bacaan sebelumnya. 
Bagian kedua atau B mempelajari membaca cepat lanjutan. Siswa langsung 
diberi bacaan berjudul “Bahasa Indonesia Sebagai Salah Satu Unsur Pemersatu 
Bangsa”. Lamanya tiap siswa membaca bacaan itu dihitung. Setelah selesai 
membaca, siswa diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan yang berkaitan 
dengan bacaan tersebut. Selain itu, siswa juga diberi 10 ungkapan dan diminta 
menjelaskan artinya. Pada bagian ini disisipi materi tentang majas penegasan, 
tetapi tidak ada latihannya. 
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Bagian ketiga atau C mempelajari penggunaan bahasa Indonesia sesuai 
dengan situasi komunikasi. Disajikan sebuah bacaan berjudul “Modifikasi Sisipan 
Objek Gambar”. Sebagai latihan, siswa diminta menjawab dua pertanyaan sesuai 
dengan bacaan. 
Bagian keempat atau D mempelajari naskah drama. Dalam pembelajaran 
ini, siswa diharapkan dapat melisankan dengan intonasi yang tepat naskah drama 
dan menerapkannya dalam konteks kemasyarakatan. Disajikan dua naskah drama 
berjudul “Majalah Dinding” dan “Orang Terasing”. Sebagai bentuk latihan, 
siswa diminta menjawab beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan teori 
drama. 
Bagian kelima atau E mempelajari kalimat tanya. Disajikan deskripsi 
tentang kalimat tanya, macam, dan contohnya. Sebagai latihan, siswa diminta 
mengidentifikasi kalimat tanya yang terdapat dalam naskah drama pada bagian D. 
Pada bagian ini juga disajikan contoh formulir. Sebagai latihan, siswa diminta 
mengisi formulir daftar riwayat hidup. 
Seperti pada pelajaran sebelumnya, bagian akhir pelajaran ini berisi 
rangkuman, peribahasa, dan soal. Soal terdiri dari 10 pilihan ganda dan delapan 
isian. Bagian ini juga dilengkapi contoh soal UKBI. Soal UKBI ini terdiri dari 
mendengarkan 1, mendengarkan 2, merespon kaidah, dan membaca. Buku MBI 
SMK ini diakhiri dengan daftar pustaka. 
Dari data buku ini diperoleh gambaran bahwa aspek pembelajaran dalam 
buku tersebut meliputi aspek kebahasaan dan aspek keterampilan berbahasa, baik 
membaca, berbicara, menyimak, maupun menulis. Aspek kebahasaan meliputi 
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pemahaman dan penggunaan kaidah kebahasaan. Dalam hal ini imbuhan ber-, pe-
an, per-an, huruf kapital, singkatan, akronim, kelas kata, bentuk kata, ungkapan, 
dan makna kata.  
Aspek keterampilan membaca meliputi membaca cepat permulaan, 
membaca cepat pemahaman, dan membaca cepat lanjutan. Adapun aspek 
keterampilan berbicara meliputi memberi komentar terhadap lafal, tekanan, 
intonasi, dan jeda yang lazim atau baku dan yang tidak. Selain itu, aspek 
keterampilan berbicara juga meliputi melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat 
dan melisankan dengan intonasi yang tepat sebuah naskah drama. 
Aspek keterampilan menyimak meliputi mengidentifikasi sumber informasi, 
menyimpulkan informasi, membedakan fakta, dan membedakan opini. Sementara 
aspek keterampilan menulis meliputi membuat parafrasa, membuat narasi, 
membuat teks nonverbal, dan menulis hasil wawancara. 
Aspek-aspek pembelajaran tersebut tidak merata di seluruh unit 
pembelajaran. Artinya, hanya pada unit pelajaran 1 dan 2 dari buku tersebut yang 
mengandung aspek kebahasaan dan aspek keterampilan berbahasa. Sementara tiga 
bab terakhir, 3, 4, dan 5 hanya terdiri dari beberapa aspek pembelajaran. Aspek 
pembelajaran yang paling mendominasi adalah membaca dan berbicara. 
Sementara aspek kebahasaan sangat minim.  
b. Buku MBI SMK Kelas XI 
Demikian juga pada buku MBI SMK kelas XI, idealnya harus memiliki 
aspek kebahasaan dan aspek keterampilan berbahasa, baik membaca, menyimak, 
menulis, maupun berbicara. Berikut ini deskripsi data tentang buku “Memahami 
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Bahasa Indonesia SMK untuk Kelas XI Semester 1 dan 2 Bidang Keahlian Teknik 
Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan” 
 
Gambar 2. Cover Buku Kelas XI 
Pada dasarnya cover buku kelas XI ini sama dengan kelas X, hanya beda 
pada warnanya. Adapun deskripsi secara rinci dapat digambarkan seperti berikut 
ini. 
1) Identitas buku 
(a) Judul buku  : Memahami Bahasa Indonesia SMK Untuk Kelas 
XI Semester 1 dan 2 Bidang Keahlian Teknik 
Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan 
(b) Penulis  : Euis Honiatri 
(c) Penerbit  : Armico 
(d) Tahun Terbit : 2007 
2) Sistematika secara umum 
Halaman Judul 
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Kata Pengantar 
Daftar Isi 
Petunjuk Penggunaan Buku 
Deskripsi Pembalajaran 
Pelajaran 1, bertema Teknologi Informasi 
Pelajaran 2, bertema Mobil 
Pelajaran 3, bertema Persatuan dan Kesatuan Bangsa 
Pelajaran 4, bertema Lingkungan Kerja 
Pelajaran 5, bertema Bangunan dan Pertukangan 
Daftar Pustaka 
 
3) Sistematika tiap bagian 
Dari sistematika umum tersebut kemudian dirinci. Setiap pelajaran terdiri 
dari beberapa penggalan kegiatan pembelajaran. Tiap penggal pembelajaran 
ditandai dengan huruf kapital. Setiap penggal pembelajaran kemudian dirinci lagi 
menjadi beberapa kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan angka Arab. 
Adapun sistematika buku tersebut dapat dilihat seperti di bawah ini. 
Pelajaran 1 
Pelajaran 1 bertema ‘Teknologi Informasi’. Di bawah tulisan tema ini 
terdapat gambar ponsel dan keyboard komputer. Bagian pertama atau A 
membahas informasi lisan yang dialihkan ke dalam bentuk nonverbal. 
Dideskripsikan tentang bagan, diagram, denah, dan matriks beserta contoh-
contohnya. Sedangkan latihan untuk siswa berupa beberapa pertanyaan yang 
berhubungan dengan denah. Selain itu, juga disajikan sebuah bacaan berjudul “Di 
Balik Pasar Perangkat Mobile”.  
Bagian kedua atau B berupa memahami perintah kerja tertulis, yaitu surat 
edaran dan surat pengumuman. Disajikan deskripsi cara untuk dapat memahami 
perintah kerja tertulis. Disajikan pula contoh surat edaran dari Bank Duta 
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Ekonomi, pengumuman lelang dari Pemerintah Kabupaten Ciamis, dan 
pengumuman lelang dari Dinas Kesehatan Kota Depok. Sedangkan bentuk latihan 
siswa berupa menjawab beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan surat 
pengumuman dan surat edaran yang dikeluarkan oleh CV Bintang Jaya. 
Bagian ketiga atau C berupa kalimat tanya. Dideskripsikan ciri-ciri kalimat 
tanya, cara membuat pertanyaan yang relevan, macam kalimat tanya, dan model 
kalimat tanya tersamar. Sebagai bentuk latihan untuk siswa, telah disediakan tiga 
pertanyaan yang berkaitan dengan contoh kalimat tanya, baik kalimat tanya biasa, 
kalimat tanya retoris, maupun kalimat tanya tersamar. 
Bagian keempat atau D membuat parafrasa lisan dalam konteks bekerja. 
Dideskripsikan teknik membuat parafrasa. Sedangkan untuk latihan telah 
disediakan bacaan berjudul “2007, Smartphone Tumbuh 20%-30%” dan “E-
Learning jadi Tren di Dunia Pendidikan”. Adapun yang harus dikerjakan siswa 
adalah menentukan makna beberapa kata dengan menggunakan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia. Selain itu, membuat parafrasa bacaan tersebut. 
Bagian kelima atau E berupa merespon kaidah bahasa, yaitu tanda baca titik 
dan tanda baca koma. Dideskripsikan aturan dalam menggunakan tanda baca titik 
dan tanda baca koma. Sebagai bentuk latihan, siswa diberi tiga penggalan bacaan 
lalu diminta untuk memberi tanda titik atau tanda koma.  
Bagian keenam atau F membuat karangan. Dideskripsikan tiga cara dalam 
menyusun kerangka karangan, yaitu cara biasa, cara wartawan, dan cara 
klasifikasi. Dideskripsikan juga cara menghubungkan paragraf agar logis beserta 
contoh paragrafnya.  
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Bagian akhir pelajaran ini berisi ringkasan, kata bijak yang berupa 
peribahasa, glosarium, dan uji kemahiran. Uji kemahiran terdiri dari tujuh pilihan 
ganda dan enam isian. 
Pelajaran 2 
Pelajaran 2 bertema ‘Mobil’. Pada halaman pembuka pelajaran 2 ini 
terdapat tulisan tema dan gambar 2 buah mobil. Bagian pertama atau A berupa 
simpulan informasi dalam bentuk lisan dan tulis. Dideskripsikan cara 
menyampaikan simpulan dan pendapat. Bentuk latihannya adalah siswa diminta 
untuk menjawab beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan yang 
berjudul “M Box Multimedia TV Kabel Mobil”. 
Bagian kedua atau B berisi memahami perintah kerja tertulis berupa 
memorandum, disposisi, dan buku manual kerja. Dideskripsikan cara untuk 
menyikapi perintah kerja. Terdapat juga contoh memorandum dan contoh 
disposisi. Latihan pada pelajaran ini terbagi dua, pertama tugas di kelas dengan 
menjawab beberapa pertanyaan. Kedua, tugas di luar kelas berupa membuat 
memorandum, disposisi, dan buku manual kerja. 
Bagian ketiga atau C berupa penerapan pola gilir dalam berkomunikasi. 
Disajikan sebuah naskah drama berjudul “Sang Pahlawan” karya Ajie 
Sudharmaji Mukhsin lalu siswa diminta untuk bermain peran sesuai dengan drama 
tersebut. 
Bagian keempat atau D pembelajarannya berupa membuat deskripsi. Di sini 
juga dideskripsikan berbagai pola pengambangan karangan, yakni pola spasial, 
pola sudut pandang, dan pola topik. Adapun bentuk latihannya ada dua, pertama 
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siswa diberi gambar lalu diminta mendeskripsikan gambar tersebut. Kedua, siswa 
diminta menjawab beberapa pertanyaan berdasarkan grafik pengunjung 
perpustakaan yang telah disediakan. 
Bagian kelima atau E berupa membaca cerita pendek. Pada bagian ini tidak 
hanya membaca, tetapi juga memberi ulasan atau meresensi. Disajikan sebuah 
cerpen berjudul “Kubur” lalu dideskripsikan unsur pembangunnya. Adapun 
latihannya adalah membuat resensi cerpen berjudul “Jalan Lain ke Roma”. 
Bagian paling adalah ringkasan, peribahasa, glosarium, dan uji kemahiran. 
Uji kemahiran berbahasa ini terdiri dari tujuh pilihan ganda dan lima isian. 
Pelajaran 3 
Halaman pembuka pelajaran 3 bertemakan  ‘Persatuan dan Kesatuan 
Bangsa’ dengan gambar berbagai kegiatan siswa TK dan SD dari banyak tempat. 
Bagian pertama atau A berupa simpulan lisan dan tulis dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Dideskripsikan kedudukan bahasa, fungsi bahasa, dan 
kebijakan yang berhubungan dengan bahasa. Latihan berupa membuat simpulan 
berdasarkan uraian sebelumnya.  
Bagian kedua atau B mengidentifikasi jenis teks. Dideskripsikan teks 
eksposisi, argumentasi, deskripsi, dan narasi. Untuk latihan, disajikan bacaan 
berjudul “Kerukunan Antarumat Beragama di Indonesia”. Lalu ada tugas di luar 
kelas berupa menjawab beberapa pertanyaan. 
Bagian ketiga atau C berupa bercakap-cakap atau konversasi. 
Dideskripsikan etika dan norma yang harus diperhatikan dalam konversasi. 
Bentuk latihan yang diminta adalah diskusi kelompok dengan menjawab 
 cxxix 
 
pertanyaan “Bagaimana cara menjaga persatuan dan kesatuan bangsa yang terdiri 
atas berbagai ragam suku, agama, ras, dan antargolongan?” 
Bagian keempat atau D menjelaskan secara lisan makna atau pesan dari 
khotbah. Dideskripsikan cara menyerap makna dan pesan yang disampaikan 
melalui khotbah. Sebagai latihan, disajikan sebuah naskah khotbah berjudul 
“Menikmati Proses” yang ditulis oleh KH. Abdullah Gymnastiar. Setelah 
membaca khotbah tersebut, siswa diminta menjawab beberapa pertanyaan. 
Bagian kelima atau E mempelajari kaidah bahasa berupa kata gabung. 
Namun, kata gabung di sini bukan berarti konjungsi, melainkan kata yang 
dibentuk berdasarkan penggabungan dari kata yang lain. Misalnya, kambing 
hitam, meja tulis, buku sejarah baru, alat pandang dengar, acapkali, halalbihalal, 
sukarela, dan sebagainya. Bentuk latihan untuk siswa berupa mengidentifikasi 
gabungan kata yang terdapat pada khotbah. Selain itu, juga mengelompokkan 
gabungan kata yang sudah biasa dengan gabungan kata yang sudah baku. 
Bagian keenam atau F membuat eksposisi. Dideskripsikan rambu-rambu 
dalam penulisan bacaan eksposisi. Disajikan juga bacaan berjudul “Jembatan 
Cipunagara Ambruk, 7 Truk Tercebur”. Selain itu, ada juga contoh eksposisi 
bersifat regional berjudul “Kampung Jelekong Kampung Pelukis” dan eksposisi 
peristiwa nasional berjudul “Gempa dan Gelombang Tsunami Duka Nasional”. 
Juga disajikan contoh eksposisi peristiwa internasional berjudul “Gempa dan 
Gelombang Tsunami Duka Internasional”. Pelatihan eksposisi ini dilakukan di 
luar kelas, yakni membuat karangan eksposisi tentang peristiwa lokal, regional, 
nasional, dan internasional. 
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Seperti pada pelajaran terdahulu, di setiap akhir paragraf terdapat ringkasan, 
kata bijak, glosarium, dan uji kompetensi. Adapun uji kompetensi terdiri dari 10 
soal pilihan ganda dan 5 isian.  
Pelajaran 4 
Pelajaran 4 bertema ‘Lingkungan Kerja’ yang disajikan pula tiga gambar, 
yakni gambar beberapa dokter yang sedang berdiskusi, petugas medis yang 
menunjukkan hasil diagnosis, dan seorang resepsionis. Bagian pertama atau A 
berupa memahami perintah lisan, baik yang diungkapkan maupun yang tidak. 
Dideskripsikan contoh perintah lisan sederhana dan perintah lisan kompleks. Juga 
terdapat kiat atau cara mengenali perintah lisan. Sebagai latihan, siswa diminta 
menerangkan perintah kerja yang berupa bagan ke dalam bentuk karangan. 
Latihan kedua, siswa diberi sebuah paragraf lalu diminta membuat kerangka atau 
bagannya. 
Bagian kedua atau B memahami makna kata, bentuk kata, ungkapan, dan 
kalimat dalam bacaan. Dideskripsikan kata, bentuk kata, dan ungkapan beserta 
contoh-contohnya. Sedangkan untuk latihan, siswa diberi bacaan berjudul 
“Lingkungan Kerjaku Sangat Kondusif”. Dari bacaan itu siswa diminta mencari 
arti kata dan ungkapan. Juga diminta untuk memilih kata yang tepat untuk 
mengisi bagian yang rumpang. 
Bagian ketiga atau C merespons kaidah bahasa berupa persukuan. 
Dideskripsikan pola suku kata dalam bahasa Indonesia serta cara pemisahan kata 
berdasarkan suku katanya. Pada bagian ini tidak terdapat latihan. 
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Bagian keempat atau D membaca puisi atau membaca indah. Terdapat puisi 
berjudul “Tanah Kelahiran” karya Ramadhan K.H. beserta analisis tema, rasa, 
nada, dan amanatnya. Pada sesi latihan, siswa diberi empat puisi berjudul “Dari 
Catatan Seorang Demonstran” karya Taufik Ismail, “Perempuan-Perempuan 
Perkasa” karya Hartoyo Andangjaya, “Teratai” karya Sanusi Pane, dan “Hendak 
Jadi ‘Orang Besar’????” karya Bung Usman. Siswa diminta untuk memilih salah 
satu dari keempat puisi tersebut lalu dianalisis unsur-unsurnya dengan 
menggunakan metode parafrasa. 
Bagian kelima atau E berupa diskusi. Di sini dideskripsikan teknik 
menyampaikan pendapat, baik setuju maupun tidak setuju. Pada bagian ini tidak 
diberi latihan. 
Bagian keenam atau F bernegosiasi. Di sini dideskripsikan tentang berbagai 
hal yang berhubungan dengan program kegiatan atau proposal. Pada sesi latihan, 
siswa diminta menegosiasikan sebuah proposal atau program kerja yang telah 
disediakan. Adapun proposal yang disediakan berupa “Proposal dalam Rangka 
HUT Koperasi Sukamaju ke XXV Tanggal 20 Agustus 2004”.  
Bagian ketujuh atau G membuat ringkasan atau rangkuman dalam konteks 
bekerja. Dideskripsikan cara membuat ringkasan dan teknik membuat bagan. 
Ditampilkan contoh berupa tajuk rencana berjudul “Kecurangan dalam Pilpres”. 
Lalu diberikan bagan dari tajuk tersebut, juga ringkasannya. Sebagai bahan 
latihan, ditampilkan sebuah bacaan berjudul “Kiat Membangun Jaringan Kerja”. 
Siswa diminta membuat bagan dari bacaan tersebut lalu dari bagan itu dibuat 
ringkasannya. 
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Bagian akhir pelajaran 4 berisi ringkasan materi, kata bijak berupa 
peribahasa, glosarium, dan uji kompetensi. Adapun untuk uji kompetensi terdiri 
dari delapan soal pilihan ganda dan enam isian. 
Pelajaran 5 
Pelajaran 5 bertema ‘Bangunan dan Pertukangan’ dengan diberi gambar 
desain bangunan sekolah modern dengan pelataran parkirnya. Bagian pertama 
atau A berupa memberi pendapat. Terdapat sebuah bacaan yang berjudul 
“Material untuk Rumah Gaya Tropis”. Namun, pada bagian ini tidak ada latihan 
untuk siswa. 
Bagian kedua atau B berupa proses pembentukan kata. Dideskripsikan asal 
dari berbagai sumber istilah, yakni kosakata bahasa Indonesia, kosakata bahasa 
serumpun, dan kosakata bahasa asing. Disajikan pula bagan prosedur 
pembentukan istilah. Pada bagian ini tidak terdapat latihan untuk siswa. 
Bagian ketiga atau C mempelajari ungkapan idiomatik, bisa berupa pepatah, 
peribahasa, bidal, ungkapan, atau majas. Dideskripsikan pengertian dan contoh 
peribahasa. Juga pengertian dan macam majas, yakni metafora, personifikasi, 
asosiasi, metonimia, dan alegori. Pada sesi latihan siswa diminta menjelaskan 
makna ungkapan yang terdapat dalam 10 kalimat. Siswa juga diminta menyusun 
kembali peribahasa yang diacak. Latihan yang lain, siswa diminta 
mengklasifikasikan majas yang terdapat dalam kalimat. 
Bagian keempat atau D merespons kaidah bahasa berupa penggunaan kata 
penghubung yang tepat. Di sini dideskripsikan paragraf berdasarkan letak kalimat 
utamanya, yakni di awal, di akhir, serta di awal dan di akhir paragraf. Selain itu 
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dideskripsikan juga penanda hubungan penunjukkan, penggantian, pelesapan, 
perangkaian, dan hubungan leksikal. Pada sesi latihan, siswa diminta melengkapi 
bagian kalimat yang rumpang dengan kata penggabung yang tepat. 
Bagian kelima atau E menyampaikan laporan lisan dalam konteks bekerja. 
Dideskripsikan hal-hal yang harus diperhatikan ketika menyusun laporan hasil 
kunjungan, pengamatan atau kegiatan lainnya. Sebagai latihan, siswa diminta 
untuk mengerjakan tugas secara berkelompok. Kegiatan yang dilakukan adalah 
mengamati keadaan lingkungan sekolah lalu membuat laporan berkaitan dengan 
kegiatan tersebut. 
Bagian keenam atau F membuat simpulan dalam konteks bekerja. Di sini 
dideskripsikan tentang deduktif dan induktif, lengkap dengan bagan dan contoh. 
Sesi latihan meminta siswa membuat simpulan dari artikel yang telah disediakan. 
Artikel itu berjudul “Pusat Perkulakan Alat-Alat Listrik” dan “Hot Air Gun”. 
Bagian akhir pelajaran 5 ini sama dengan pelajaran sebelumnya, yakni berisi 
ringkasan, kata bijak, glosarium, dan uji kompetensi. Uji kompetensi meliputi 
lima soal pilihan ganda dan enam isian. 
Aspek-aspek yang terdapat pada buku MBI SMK kelas XI didominasi pada 
aspek keterampilan menulis dan berbicara, sementara aspek membaca, menyimak, 
dan kebahasaan masih sedikit. Padahal seperti diuraikan sebelumnya, hendaknya 
aspek-aspek dalam pembelajaran bahasa Indonesia diberikan secara seimbang. 
Hal ini sebagai bekal siswa ketika sudah lulus dan bekerja di berbagai bidang. 
Soal-soal evaluasi pada buku ini sangat kurang dan tidak konsisten 
jumlahnya. Padahal soal latihan sangat penting keberadaannya untuk mengetahui 
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tingkat pemahaman siswa. Setidaknya dengan adanya latihan soal juga dapat 
digunakan sebagai indikator keberhasilan dalam proses belajar. 
c. Buku MBI SMK Kelas XII 
Begitu pun pada buku MBI SMK kelas XII, hendaknya memiliki 
keseimbangan dalam penyebaran aspek-aspek pembelajaran bahasa Indonesia. 
Hal ini dapat diketahui dari deskripsi buku MBI SMK seperti berikut ini. 
 
Gambar 3. Cover Buku Kelas XII  
Gambar di atas merupakan cover buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK 
untuk Kelas XII Semester 1 dan 2  Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik  
Elektro, dan Teknik Bangunan”. Berikut ini deskripsi secara rinci buku MBI 
SMK kelas XII. 
1) Identitas buku 
a) Judul buku  : Memahami Bahasa Indonesia SMK untuk Kelas 
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 XII Semester 1 dan 2 Bidang Keahlian Teknik  
Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan 
b) Penulis  : Euis Honiatri 
c) Penerbit  : Armico 
d) Tahun Terbit : 2007 
2) Sistematika secara umum 
Halaman Judul 
Kata Pengantar 
Daftar Isi 
Deskripsi Pembalajaran 
Pelajaran 1, bertema Teknobiz 
Pelajaran 2, bertema Komunikasi 
Pelajaran 3, bertema Ketenagakerjaan 
Pelajaran 4, bertema Infotekno 
Daftar Pustaka 
 
3) Sistematika tiap bagian 
Agar lebih jelas, berikut ini akan dideskripsikan sistematika tiap bagian 
buku. Dari sistematika umum tersebut kemudian dirinci. Setiap pelajaran terdiri 
dari beberapa penggalan kegiatan pembelajaran. Tiap penggal pembelajaran 
ditandai dengan huruf kapital. Setiap panggal pembelajaran kemudian dirinci lagi 
menjadi beberapa kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan angka Arab. 
Sistematika buku tersebut dapat dilihat seperti di bawah ini. 
Pelajaran 1 
Pada halaman pembuka pelajaran 1 yang bertema ‘Teknobiz’ terdapat 
gambar vacuum cleaner. Bagian pertama atau A mempelajari reaksi kinetik dan 
reaksi verbal terhadap iklan dan teks sastra. Dideskripsikan tentang iklan, macam, 
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dan contohnya. Ada iklan keluarga, iklan pengumuman, iklan undangan, iklan jual 
beli, iklan sewa-menyewa, dan iklan propaganda. Adapun latihannya berupa 
membuat sebuah contoh iklan propaganda barang atau poster. 
Pada bagian ini disisipi deskripsi tentang menghargai karya sastra yang baik 
dan cepat dalam memberi reaksi. Diberikan contoh-contoh karya sastra Indonesia 
yang telah mendapatkan penghargaan. Selain itu, disajikan ringkasan dari 
beberapa novel, misalnya “Siti Nurbaya” karya Marah Rusli, “Belenggu” karya 
Armyn Pane, “Atheis” karya Achdiat K. Mihardja, “Jalan Tak Ada Ujung” karya 
Mochtar Lubis, “Pulang” karya Toha Mochtar, “Ziarah” karya Iwan 
Simatupang, “Harimau-Harimau” karya Mochtar Lubis, dan “Raumanen” karya 
Marianne Katoppo. Adapun latihannya, siswa diminta mengemukakan komentar 
terhadap setiap ringkasan karya sastra yang telah mendapat penghargaan tersebut. 
Kemudian siswa diminta menjawab beberapa pertanyaan. Siswa juga diberikan 
beberapa puisi yang mendapat penghargaan. Puisi-puisi itu berjudul “Putra-Putra 
Bambung Runcing”, “Bisikan Pahlawan”, dan “Balada Seorang Prajurit”.  
Bagian kedua atau B mengapresiasi teks seni berbahasa. Di sini 
dideskripsikan teknik membaca cepat, macam-macam berita, dan cara memberi 
tanggapan atau reaksi verbal pada berita surat kabar dan televisi. Adapun 
latihannya adalah siswa diminta memberi tanggapan terhadap isi berita yang 
berjudul “AIDS, 65% Serang Kaum Muda” dan “P3K pada Pelek Racing”. 
Bagian ketiga atau C berupa membaca nyaring teks sastra berupa prosa. 
Dideskripsikan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca nyaring teks 
sastra. Pada sesi latihan, siswa diminta membaca bergiliran sebuah cerpen 
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berjudul “Menunggu Pak Dokter Datang” karya Beni Setia. Pada saat membaca 
harus memperhatikan tekanan, irama, dan intonasi yang tepat.  
Bagian keempat atau D membicarakan surat-menyurat. Di sini 
dideskripsikan macam-macam surat berdasarkan sifat, wujud, keamanan, dinas 
pos, dan proses penyelesaiannya. Disajikan juga cara menyusun surat dengan 
bahasa yang baik, meliputi paragraf dan kalimat serta ejaan. Juga terdapat contoh 
format surat bentuk lurus penuh dan bentuk lurus beserta keterangannya. 
Bagian kelima atau E mempelajari surat pemberitahuan atau edaran. 
Dideskripsikan tentang surat pemberitahuan dan surat edaran. Diberikan contoh 
surat edaran pula. Latihan untuk siswa tidak ada. 
Bagian keenam atau F mempelajari surat undangan. Di sini dideskripsikan 
macam surat undangan dan hal-hal yang perlu diperhatikan ketika menulis surat 
undangan pribadi. Contoh surat undangan pribadi juga ada, yakni undangan 
pernikahan dan undangan tasyakuran. Selain itu, juga terdapat surat undangan 
resmi. Sebagai latihan, siswa diminta membuat surat undangan yang bersifat 
resmi. Surat ini berisi undangan pertandingan persahabatan antarsekolah dalam 
rangka PORSENI (Pekan Olahraga dan Seni). 
Bagian akhir pelajaran 1 terdiri dari ringkasan, kata bijak, glosarium, dan uji 
kemahiran. Uji kemahiran ini terdiri dari sembilan soal pilihan ganda dan 10 soal 
isian. 
Pelajaran 2 
Pada halaman pembuka pelajaran 2 tertulis tema ‘Komunikasi’ dengan 
gambar ponsel. Bagian pertama atau A memahami makna kata atau ungkapan 
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idiomatik dalam karya yang didengar. Tidak ada penjelasan apa pun dalam bagian 
ini. Tiba-tiba siswa diberi latihan, yakni diberi bacaan berjudul “Satu Ponsel Tiga 
Fungsi” lalu siswa diminta menemukan dan menuliskan kata dan ungkapan yang 
sulit. Dengan menggunakan kamus, siswa mencari makna hasil temuannya itu. 
Bagian kedua atau B mempelajari reaksi verbal berupa bertanya, 
berkomentar atau menanggapi terhadap apa yang dibaca. Di sini dideskripsikan 
cara membaca dalam hati serta cara memberi tanggapan terhadap berita. Pada sesi 
latihan, siswa diberi artikel berjudul “Microlink” lalu diminta mengemukakan 
tanggapan terhadap isinya. 
Bagian ketiga atau C membaca novel dan menulis bahasan atas bacaan itu. 
Di sini dideskripsikan unsur intrinsik dan ekstrinsik karya fiksi. Untuk 
memperjelas dihadirkan juga ringkasan cerita berjudul “Pagar Kawat Berduri” 
karya Trisnoyuwono. Sesi latihan meminta siswa mencari sebuah novel yang 
pernah mendapatkan penghargaan lalu memberi tanggapan atas novel tersebut. 
Bagian keempat atau D mengungkapkan isi sebuah teks prosa dan 
menceritakan kembali. Dideskripsikan hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
menceritakan, menanggapi, menyarankan, serta menyimpulkan suatu peristiwa. 
Pada sesi latihan, siswa diminta membaca artikel berjudul “Kontrol Pegawai 
Lewat Internet” lalu membuat ringkasan dan member tanggapan atas artikel 
tersebut. 
Bagian kelima atau E mempelajari surat penawaran. Terdapat deskripsi 
tentang dasar pembuatan surat penawaran dan contohnya. Pada sesi ini tidak ada 
latihan bagi siswa.  
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Bagian keenam atau F mempelajari surat pesanan. Di sini dideskripsikan 
kalimat pembukanya, isi suratnya, dan kalimat penutupnya. Agar lebih jelas, 
disertakan juga contoh surat pesanan. Sesi latihan meminta siswa membuat surat 
penawaran lalu dari surat penawaran itu dibuat surat pesanannya. 
Bagian akhir pelajaran 2 ini terdiri dari ringkasan, kata bijak, glosarium, dan 
uji kemahiran. Uji kemahiran terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 isian. 
Pelajaran 3 
Pelajaran 3 bertema ‘Ketenagakerjaan’ yang disertai gambar seorang laki-
laki yang sedang mengamati radar. Pada bagian pertama atau A memahami secara 
kreatif teks seni berbahasa berupa pidato atau ceramah. Dideskripsikan cara 
menyerap gagasan dan pesan yang disampaikan melalui pidato atau ceramah. Sesi 
latihan, siswa diminta membuat ikhtisar dari televisi atau radio yang berkaitan 
dengan ketenagakerjaan.  
Bagian kedua atau B mempelajari informasi dan contoh  bahasa yang indah 
berupa puisi dan prosa. Dideskripsikan ciri-ciri puisi beserta contohnya. Puisi itu 
berjudul “Nasihat-Nasihat Kecil Orangtua pada Anaknya Berangkat Dewasa” 
karya Taufik Ismail. Terdapat pula contoh prosa berjudul “Pengangguran”. Pada 
sesi latihan, siswa diminta menjawab pertanyaan berkaitan dengan puisi dan prosa 
yang telah disajikan sebelumnya. 
Bagian ketiga atau C membaca nyaring teks sambutan yang mempunyai 
nilai keindahan. Dideskripsikan hal-hal yang harus diperhatikan ketika membaca 
teks sambutan pada suatu acara. Pada sesi latihan, siswa disediakan empat macam 
naskah pidato sambutan. Dari keempat pidato itu dipilih salah satu untuk 
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diperbaiki dari segi bahasanya lalu dibacakan di muka kelas. Adapun keempat 
naskah pidato itu, yakni pidato sambutan pada upacara hari sumpah pemuda, 
pidato sambutan pada hari kemerdekaan RI, pidato sambutan ketua panitia 
penyelenggaran peringatan Isra Mi’raj sebelum acara inti dimulai, dan pidato 
sambutan pada upacara hari ibu. 
Bagian keempat atau D memberikan pendapat  atau tanggapan terhadap teks 
sastra berupa prosa yang mempunyai nilai keindahan. Dalam hal ini berupa film 
dan pertunjukan kesenian. Di sini disebutkan unsur intrinsik dan ekstrinsik film 
tanpa disertai penjelasannya. Disajikan pula contoh memberi pendapat tentang 
nilai-nilai dalam pertunjukkan kesenian dan dalam film. “Catatan Pentas 
Wafatnya Rasululloh Sebuah Renungan Sejarah Islam” sebagai contoh 
pertunjukkan kesenian dan “Chocolat Tradisi versus Perubahan” sebagai contoh 
film. Pada sesi latihan, siswa diminta menjawab beberapa pertanyaan berkaitan 
dengan kedua contoh sebelumnya. 
Bagian kelima atau E mempelajari surat perjanjian. Dideskripsikan isi surat 
perjanjian dan contoh pola surat perjanjian. Pada sesi latihan, siswa diminta 
membuat surat perjanjian jual beli mobil dengan ketentuan yang sudah ada. 
Bagian keenam atau F mempelajari surat lamaran pekerjaan. Dideskripsikan 
berbagai hal yang berhubungan dengan surat lamaran pekerjaan. Diberikan contoh 
lowongan pekerjaan yang diambil dari surat kabar. Diberikan pula contoh surat 
lamaran pekerjaan berdasarkan iklan, berdasarkan inisiatif sendiri, dan 
berdasarkan informasi dari teman. Juga disajikan formulir daftar riwayat hidup. 
Sebagai latihan, siswa diminta membuat surat lamaran pekerjaan berdasarkan 
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lowongan pekerjaan yang sudah disediakan dengan memperhatikan kelengkapan 
dan ketepatan isi, serta penggunaan bahasanya. Latihan yang lain, siswa diminta 
berkelompok lalu menganalisis kekurangan yang terdapat dalam surat lamaran. 
Kekurangan itu dilihat dari segi bahasa, ketepatan dan kesesuaian isi lamaran 
pekerjaan. 
Bagian akhir pelajaran ini berisi ringkasan, kata bijak, glosarium, dan uji 
kompetensi. Uji kompetensi terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 8 soal isian. 
Pelajaran 4 
Bagian pembuka pelajaran 4 ini tertulis ‘Infotekno’ sebagai tema dan 
dilengkapi dengan gambar handycam. Bagian pertama atau A memahami secara 
kreatif teks ilmiah sederhana. Dideskripsikan hal-hal yang harus diperhatikan 
dalam isi teks ilmiah. Disajikan bacaan berjudul “Seismometer” lalu siswa 
diminta menjawab beberapa pertanyaan berkaitan dengan teks tersebut sebagai 
latihan. 
Bagian kedua atu B mempelajari ungkapan atau idiom, kata baku, kata tak 
baku, peribahasa, dan prosa. Tanpa deskripsi tentang ungkapan, siswa langsung 
diberi latihan. Demikian juga dengan kata baku. Setelah itu, ada deskripsi tentang 
kata baku dan tak baku lengkap dengan contohnya. Lalu siswa diberi latihan, yaitu 
mencari arti peribahasa. Selanjutnya dideskripsikan tentang majas penegasan yang 
terdiri dari preterito, repetisi, klimaks, antiklimaks, dan pleonasme. Baru 
kemudian membahas prosa berupa memprediksi kemungkinan lanjutan cerita. 
Disajikan kutipan novel berjudul “Kemelut Hidup” karya Ramadhan K.H. Setelah 
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itu, siswa diminta menjawab beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan novel 
“Kemelut Hidup”. 
Bagian ketiga atau C mengungkapkan makna atau pesan isi teks dengan 
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Diberikan contoh pendapat atau 
gagasan tentang ekstrakurikuler di sekolah. Lalu siswa diminta menjawab 
beberapa pertanyaan berkaitan dengan contoh tersebut sebagai latihan. 
Bagian keempat atau D mengidentifikasi bahasa indah berupa puisi. 
Dideskripsikan sebuah puisi berjudul “Doa” karya Chairil Anwar, lengkap 
dengan parafrasanya. Lalu siswa diberi latihan sebuah puisi berjudul “1943” dan 
diminta untuk menganalisis dengan membuat parafrasanya terlebih dahulu. 
Diberikan juga puisi berjudul “Kita Berjuang” lengkap dengan analisisnya. 
Kemudian disajikan lima puisi yang masing-masing berjudul “Kucari Jawab”, 
“Menuju ke Laut”, “ Blues Tengah Malam”, “Iklan”, dan “Nota 43”. Siswa 
diminta memberi tanggapan terhadap puisi-puisi tersebut. 
Bagian kelima atau E menulis laporan ilmiah sederhana. Dideskripsikan 
macam-macam penelitian dan contoh urutan laporan formal atau laporan ilmiah 
sederhana, lengkap dengan penjelasan tiap bagiannya. Juga dideskripsikan tentang 
sumber-sumber tertulis atau teknik penulisan daftar pustaka dan teknik penulisan 
istilah. Selain itu, juga diberikan contoh kerangka karangan serta langkah-langkah 
dalam menyampaikan laporan secara lisan. Tidak lupa diberikan contoh penulisan 
laporan ilmiah sederhana yang ditulis oleh Y. ds Agus Surono dengan judul 
“Sabuk Keselamatan Rumah Antigempa”. Sebagai latihan, siswa diminta menulis 
sebuah laporan penelitian pasar atau penelitian literatur. 
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Bagian keenam atau F menulis proposal untuk kegiatan ilmiah. 
Dideskripsikan macam-macam contoh laporan, syarat-syarat tulisan ilmiah, ciri 
tulisan ilmiah, dan bentuk-bentuk tulisan ilmiah. Juga dideskripsikan garis besar 
isi proposal untuk kegiatan ilmiah dan kerangka proposal. Pada sesi latihan, siswa 
diminta membuat contoh proposal dengan memilih salah satu tema, teknobiz, 
komunikasi, ketenagakerjaan, atau infotekno. Setelah itu, siswa diminta 
mendiskusikan isi proposal kelompok lain. 
Bagian akhir pelajaran 4 ini berisi ringkasan, kata bijak, glosarium, dan uji 
kompetensi. Uji kompetensi terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal isian. 
Aspek pembelajaran dalam buku ini sama dengan dua buku sebelumnya, 
yakni aspek kebahasaan dan aspek keterampilan berbahasa. Aspek kebahasaan 
meliputi makna kata, ungkapan, kata baku atau tak baku, peribahasa, dan contoh 
bahasa indah dalam prosa dan puisi. Aspek keterampilan membaca meliputi 
membaca teks sastra atau prosa, membaca novel, membaca nyaring teks sambutan 
yang mempunyai nilai keindahan, dan mengidentifikasi bahasa indah dalam puisi. 
Aspek keterampilan menulis meliputi surat menyurat, surat pemberitahuan atau 
edaran, surat undangan, surat penawaran, surat pesanan, surat perjanjian, surat 
lamaran pekerjaan, menulis laporan ilmiah sederhana, dan menulis proposal untuk 
kegiatan ilmiah sederhana.  
Aspek berbicara meliputi mereaksi kinetik dan verbal terhadap iklan dan 
teks sastra, reaksi verbal terhadap bacaan, memberikan tanggapan atau pendapat 
terhadap teks sastra  atau prosa yang mempunyai nilai keindahan, mengungkapkan 
isi sebuah teks prosa, dan mengungkapkan makna atau pesan isi teks dengan 
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mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari. Sedangkan aspek keterampilan 
menyimak meliputi mengapresiasi teks seni berbahasa, memahami secara kreatif 
teks seni berbahasa berupa pidato atau ceramah, dan memahami secara kreatif 
teks ilmiah sederhana.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam buku ini aspek 
keterampilan menulis memiliki dominasi yang besar daripada aspek yang lain. 
Aspek keterampilan membaca, berbicara, dan menyimak relatif merata pada tiap 
unit pelajaran. Ternyata, materi pembelajaran apresiasi sastra sangat dominan 
pada buku MBI SMK kelas XII ini.  
3. Keterkaitan Antaraspek Pembelajaran yang Ada dalam Buku 
“Memahami Bahasa Indonesia SMK Untuk Kelas X, XI, dan XII Bidang 
Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan” 
Pembelajaran pada dasarnya adalah sebuah proses. Oleh karena itu, maka 
harus memiliki keterkaitan antaraspek yang terdapat dalam pembelajaran itu. 
Demikian juga dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Setiap aspek pembelajaran 
pada dasarnya saling terkait dan tidak bisa berdiri sendiri. Aspek kebahasaan dan 
aspek keterampilan merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dilepaskan. 
Misalnya dalam menulis pasti berhubungan dengan kebahasaan. Dalam membaca 
juga akan berhubungan dengan kebahasaan. Dalam berbicara dan menyimak pun 
memiliki hubungan dengan kebahasaan. 
a. Buku MBI SMK Kelas X 
Pada uraian terdahulu telah disampaikan bahwa aspek pembelajaran dalam 
buku ini meliputi aspek kebahasaan dan aspek keterampilan berbahasa. Sebuah 
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buku dikatakan baik bila aspek-aspek pembelajaran tersebut memiliki keterkaitan 
satu dengan lain. 
Pelajaran 1 
Sedangkan untuk mengetahui hubungan masing-masing aspek pembelajaran 
dalam unit pelajaran 1 dapat dilihat dalam bagan berikut. 
A. Komentar terhadap lafal, tekanan, intonasi, dan 
jeda yang lazim atau baku dan yang tidak 
1. Memahami dan membedakan lafal 
2. Memahami dan membedakan tekanan 
3. Memahami dan membedakan intonasi 
4. Memahami dan membedakan jeda 
5. Mengomentari pelafalan dalam bacaan (Oz 
Cool School) 
 
B. Merespons kaidah bahasa 
1. Imbuhan ber- 
2. Huruf kapital 
 
C. Membaca cepat permulaan 
1. Cara membaca cepat 
2. Membaca cepat sebuah bacaan (Hak 
Penyandang Cacat Tidak Dipenuhi) 
Tema: Sosial 
D. Melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat 
1. Memahami artikulasi 
2. melafalkan 
 
E. Membuat parafrasa tulis 
1. Memahami parafrasa 
2. Membuat parafrasa bacaan (Geger Sukamulya 
dan Anak Depresi Rentan Konsumsi Alkohol) 
 
F. Membaca nyaring puisi 
1. Memahami contoh pemahaman puisi (Dari Ibu 
Seorang Demonstran) 
2. Membaca puisi (Dari Catatan Seorang 
Demonstran, Kepada Pahlawanku, Doa untuk 
Bunda, dan Air Selokan) 
 
Bagan 7. Hubungan Antaraspek Pembelajaran Kelas X Pelajaran 1 
 
Berdasarkan deskripsi pembelajaran yang terdapat pada bagian awal buku 
MBI SMK ini disebutkan bahwa aspek pembelajaran pada unit pelajaran 1, bagian 
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A adalah menyimak. Keterampilan menyimak ini berkaitan dengan  pelafalan, 
tekananm intonasi, dan jeda yang tepat.  
Sedangkan pada bagian B menggunakan aspek kebahasaan. Materi yang 
dibahas tentang imbuhan ber- dan penggunaan huruf kapital. Bagian C 
menggunakan aspek keterampilan membaca cepat. Bagian D mempelajari aspek 
berbicara. Bagian E menggunakan aspek menulis dan bagian F aspek membaca 
nyaring. 
Berdasarkan rincian tersebut dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
dalam satu unit pelajaran dalam buku ini tidak memiliki keterkaitan. Namun 
dalam beberapa bagian, keterkaitan itu ada. Misalnya pada bagian D dan F. 
Keduanya sama-sama menggunakan aspek keterampilan berbicara. Dan ini 
memiliki hubungan dengan A yang membahas pelafalan, dan oleh penulis 
dianggap menggunakan aspek keterampilan menyimak.  
Sementara bagian B dengan E juga nampak memiliki keterkaitan. Aspek 
kebahasaan yang terdapat pada bagian B dapat dipraktikkan pada bagian E, aspek 
keterampilan menulis. Ketika siswa membuat parafrasa, bisa diterapkan 
penggunaan imbuhan ber- dan penggunaan huruf kapital yang terdapat pada 
bagian B. Siswa dapat menggunakan imbuhan ber- dengan sesuai konteks kalimat 
atau bacaan. 
Dalam hal ini bagian C yang menggunakan aspek keterampilan membaca 
tidak memiliki keterkaitan dengan bagian mana pun. Ia berdiri sendiri. Hal ini 
karena dalam membaca cepat tidak dilafalkan, sehingga tidak berpengaruh pada 
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materi bagian A. Namun demikian, bacaan yang digunakan untuk membaca cepat 
ini mengarah pada tema yang telah ditetapkan, yakni ‘Sosial’. 
Pelajaran 2 
A. Mengidentifikasi Sumber Informasi 
dan Mencatatnya 
 
B. Menyimpulkan Informasi Termasuk 
Memberikan Pendapat atau Opini 
 
C. Merespons Kaidah Bahasa: 
Imbuhan pe-an dan per-an 
Tema: 
Kesehatan 
D. Memilih Kata, Bentuk Kata, dan 
Ungkapan yang tepat (Kata Umum, 
Kata Khusus, dan Sinonim) 
 
E. Memanfaatkan Kategori atau Kelas 
Kata 
 
F. Makna Denotasi dan Konotasi 
dalam Lirik Lagu 
 
Bagan 8. Hubungan Antaraspek Pembelajaran Kelas X Pelajaran 2 
Berdasarkan bagan tersebut dapat diketahui bahwa bagian A dan B memiliki 
keterkaitan. Berdasarkan deskripsi pembelajaran, bagian A berupa aspek 
keterampilan menyimak dan bagian B berupa aspek keterampilan membaca.  
Sementara bagian D, E, dan F memiliki keterkaitan yang erat. Ketiganya 
berbicara tentang kata, baik bentuk kata, kelas kata, atau pun makna kata. Bagian 
D dan E merupakan keterampilan menulis, sedangkan bagian F merupakan 
keterampilan membaca. Bila D dan E menggunakan kata secara umum, maka F 
menggunakan kata dalam sastra, yakni lirik lagu. Sementara bagian C 
mempelajari kebahasaan, dalam hal ini imbuhan pe-an dan per-an. 
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Meski keterkaitan antar-bagian pada unit pelajaran 2 ini tidak erat, tetapi 
bacaan-bacaan yang digunakan mengacu pada satu tema, yakni ‘Kesehatan’. 
Pelajaran 3 
A. Membedakan Proses dan Hasil  
 
B. Merespons Kaidah Bahasa: 
Singkatan dan Akronim 
 
C. Memahami Informasi Tulis, 
Grafis, dan Matriks 
Tema: Teknologi 
D. Teknik Membaca Cepat untuk 
Pemahaman dan Membuat 
Catatan 
 
E. Membuat Narasi 
 
F. Ungkapan Idiomatik Pada 
Teks Lirik Lagu dan Teks 
Iklan 
 
Bagan 9. Hubungan Antaraspek Pembelajaran Kelas X Pelajaran 3 
Berdasarkan bagan di atas dapat diketahui bahwa antara bagian A, B, C, D, 
E, dan F dalam unit pelajaran ini tidak memiliki keterkaitan. Bagian A dan F 
sama-sama berupa aspek keterampilan menyimak. Namun demikian, keduanya 
tidak memiliki hubungan. Bagian A menyimak bacaan yang di dalamnya 
menyatakan proses dan hasil, sementara bagian F menyimak teks sastra berupa 
lirik lagu dan teks iklan. 
Demikian juga dengan bagian C dan D, keduanya berupa aspek 
keterampilan membaca. Namun, antara C dan D tidak ada hubungan. Bila bagian 
C membaca grafik, bagian D berupa membaca cepat. Sementara, bagian B berupa 
aspek kebahasaan membahas singkatan dan akronim, sedangkan bagian E berupa 
aspek keterampilan menulis, yaitu menulis narasi. Antara bagian B dan E sangat 
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tidak berkaitan karena justru dalam sebuah narasi dibutuhkan kosakata yang 
panjang. Bila dalam narasi banyak menggunakan singkatan atau akronim, tentu 
saja akan mengurangi keindahan ceritanya. 
Namun demikian, meski keenam bagian pada unit pelajaran ini tidak 
memiliki keterkaitan, tetapi bacaan yang digunakan mengacu pada tema yang 
sama, yakni ‘Teknologi’. 
Pelajaran 4 
A. Wacana 
 
B. Teknik Membuat Teks 
Nonverbal Berupa Bagan 
 
C. Membaca Cepat 
Tema: Teknologi 
Lingkungan 
D. Tata Cara dan Sopan Santun 
Berbahasa Ketika Wawancara 
 
E. Menuliskan Hasil Wawancara 
 
Bagan 10. Hubungan Antaraspek Pembelajaran Kelas X Pelajaran 4 
Berdasarkan bagan di atas dapat diketahui bahwa pada unit pelajaran 4 ini 
antara bagian A dan C memiliki hubungan. Hubungan ini mengacu persamaan 
aspek keterampilan membaca. Sementara pada bagian D dan E memiliki 
hubungan yang erat. Hubungan itu karena keduanya mengacu pada materi yang 
berkaitan dengan wawancara. Bila bagian D mendeskripsikan tata cara pada saat 
berwawancara, maka bagian E menyampaikan hal-hal yang ditulis dalam hasil 
wawancara. Meskipun bagian D berupa aspek keterampilan berbicara dan bagian 
E berupa aspek keterampilan menulis, keduanya memiliki hubungan yang sangat 
erat. Ada keterkaitan antara D dan E. Ketika akan melakukan wawancara, siswa 
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diberikan teori tata cara pada saat berwawancara. Setelah selesai melakukan 
wawancara, siswa diajarkan cara membuat laporan hasil wawancara.  
Secara umum, walau antara kelima bagian pada unit pelajaran ini tidak 
berhubungan secara langsung, tetapi tema yang dibahas dalam bacaan sama, yakni 
‘Teknologi Lingkungan’. 
Pelajaran 5 
A. Wacana Ragam Bahasa 
 
B. Membaca Cepat Lanjutan 
 
C. Menggunakan Bahasa Sesuai 
dengan Situasi Komunikasi 
Tema: Ragam 
Bahasa 
D. Melisankan dengan Intonasi 
yang Tepat Naskah Drama 
 
E. Kalimat Tanya Secara Tertulis 
 
Bagan 11. Hubungan Antaraspek Pembelajaran Kelas X Pelajaran 5 
Berdasarkan bagan di atas, antaraspek pembelajaran pada unit pelajaran 5 
ini tidak berhubungan. Bagian A berupa aspek keterampilan membaca, memiliki 
hubungan dengan bagian C yang berupa aspek keterampilan berbicara. Keduanya 
sama-sama mempelajari ragam bahasa. Bagian A membahas ragam bahasa secara 
umum, sedangkan C membahas penggunaan ragam bahasa itu sesuai situasi 
komunikasi.  
Hal ini berbeda dengan bagian B. Meski bagian B berupa aspek 
keterampilan membaca, tetapi tidak memiliki hubungan dengan bagian A. Bagian 
B berupa membaca cepat, sementara bagian A berisi ragam bahasa. 
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Demikian juga dengan bagian D dan E. Bagian D berupa aspek 
keterampilan berbicara dan bagian E berupa aspek keterampilan menulis. Kedua 
aspek pembelajaran ini tidak memiliki hubungan. Bagian D membahas drama, 
sementara bagian E membahas kalimat tanya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa ada beberapa unit 
pelajaran yang antaraspek pembelajarannya memiliki hubungan. Namun 
demikian, hubungan itu tidak erat. Hubungan itu hanya mencakup beberapa 
bagian dan tidak secara keseluruhan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada buku MBI SMK kelas X ini tidak 
memiliki keterkaitan antaraspek pembelajarannya. Namun begitu, bacaan-bacaan 
yang digunakan sudah mengarah pada tema-tema yang ditetapkan. 
b. Buku MBI SMK Kelas XI 
Berdasarkan data yang ada, aspek-aspek pembelajaran yang terdapat dalam 
buku ini meliputi aspek kebahasaan dan aspek keterampilan, menulis, berbicara, 
menyimak, dan membaca. Aspek kebahasaan meliputi tanda baca titik-koma, kata 
gabung, persukuan, pembentukan kata baru, dan ungkapan idiomatik. 
Aspek keterampilan meliputi keterampilan menulis, meliputi informasi lisan 
yang dialihkan dalam bentuk nonverbal, membuat karangan, membuat deskripsi, 
meresensi, memberi pendapat, membuat eksposisi, dan membuat ringkasan atau 
simpulan. Sementara aspek keterampilan berbicara meliputi kalimat tanya, 
parafrasa, pola gilir dalam berkomunikasi, bercakap-cakap atau konversasi, 
menjelaskan makna atau pesan khotbah, berdiskusi, bernegosiasi, memberikan 
pendapat, dan menyampaikan laporan dalam konteks bekerja. 
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Aspek membaca meliputi memahami perintah kerja tertulis surat edaran, 
surat pengumuman, membaca cerita pendek, mengidentifikasi jenis teks, dan 
membaca puisi. Sementara untuk aspek keterampilan menyimak tidak ditemukan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek pembelajaran dalam 
buku ini tidak seimbang. 
Pelajaran 1 
A. Informasi lisan dialihkan ke dalam bentuk 
nonverbal 
1. Bagan 
2. Diagram 
3. Denah 
4. matriks 
 
B. Memahami perintah kerja tertulis 
1. Surat edaran 
2. Surat pengumuman 
 
C. Kalimat tanya sesuai situasi komunikasi 
Tema: Teknologi Informasi 
D. Membuat parafrase lisan dalam konteks 
bekerja  
 
E. Merespons kaidah bahasa 
1. Tanda baca titik 
2. Tanda baca koma 
 
F. Membuat karangan 
 
Bagan 12. Hubungan Antaraspek Pembelajaran Kelas XI Pelajaran 1 
 
Berdasarkan bagan tersebut dapat diketahui bahwa aspek pembelajaran yang 
terdapat pada unit pelajaran 1 buku MBI SMK ini terbagi dalam empat 
keterampilan. Pada bagian A, D, dan F berupa keterampilan menulis. Pada B 
berupa keterampilan membaca. Sedangkan pada bagian C berupa keterampilan 
berbicara. Untuk bagian E berupa kebahasaan.  Diantara keempat aspek 
pembelajaran ini memiliki keterkaitan antara menulis, berbicara, membaca, dan 
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kebahasaan. Sedangkan aspek keterampilan menyimak tidak ditemui pada unit 
pelajaran 1 buku ini.  
Keempat aspek pembelajaran pada unit pelajaran 1 ini juga tidak memiliki 
hubungan yang erat. Namun demikian, bacaan-bacaan yang digunakan mengacu 
pada satu tema yang sama, yaitu ‘Teknologi Informasi’. 
Pelajaran 2 
A. Simpulan Informasi dalam 
Bentuk Lisan dan Tulis 
Termasuk Memberikan 
Pendapat atau Opini 
 
B. Memahami Perintah Kerja 
Tertulis Berupa 
Memorandum, Disposisi, 
Buku Manual Kerja 
 
C. Menerapkan Pola Gilir dalam 
Berkomunikasi 
Tema: Mobil 
D. Membuat Deskripsi 
 
E. Membaca Cerita Pendek serta 
Menulis Bahasan atas Bacaan 
Itu 
 
Bagan 13. Hubungan Antaraspek Pembelajaran Kelas XI Pelajaran 2 
Pada unit pelajaran 2 ini memiliki aspek pembelajaran yang lengkap, yakni 
A berupa keterampilan menyimak. Dalam hal ini berupa penyimak informasi, baik 
lisan maupun tulis. Sementara bagian B berupa keterampilan membaca. Materi 
keterampilan membaca ini berupa memahami surat perintah kerja tertulis. Pada 
bagian C berupa keterampilan berbicara. Materi keterampilan ini berupa pola gilir 
dalam komunikasi. Bagian D berupa keterampilan menulis. Materinya berupa 
menulis karangan deskripsi. Sedangkan bagian E berupa keterampilan membaca 
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dan menulis, berupa membaca cerpen dan memberi tanggapan terhadap isi cerpen 
tersebut.  
Diantara kelima aspek keterampilan ini tidak memiliki hubungan. 
Kelimanya berdiri sendiri. Namun demikian, bacaan yang digunakan mengarah 
pada satu tema, yakni ‘Mobil’.  
Pelajaran 3 
A. Simpulan Lisan dan Tulis 
dalam Bahasa Indonesia yang 
Baik dan Benar 
 
B. Mengidentifikasi Jenis Teks 
 
C. Bercakap-Cakap (Konversasi) 
Tema: Persatuan dan 
Kesatuan Bangsa 
D. Menjelaskan secara Lisan 
Makna atau Pesan dari 
Khotbah 
 
E. Merespons Kaidah Bahasa: 
Kata Gabung 
 
F. Membuat Eksposisi 
 
Bagan 14. Hubungan Antaraspek Pembelajaran Kelas XI Pelajaran 3 
 
Pada unit pelajaran 3 ini terdapat empat aspek keterampilan berbahasa dan 
aspek kebahasaan. Bagian A berupa keterampilan menyimak. Bagian B berupa 
keterampilan membaca. Bagian C berupa keterampilan berbicara. Bagian D 
berupa keterampilan berbicara. Bagian E  berupa kebahasaan. Dan bagian F 
berupa keterampilan menulis. 
Keenam bagian pada unit pelajaran ini tidak memiliki hubungan, selain 
tema. Dalam tiap aspek pembelajaran yang ada pada unit pelajaran 3 ini berdiri 
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sendiri. Meski demikian, bacaan yang digunakan mengacu pada satu tema yang 
sama, yakni Persatuan dan Kesatuan Bangsa. 
 
Pelajaran 4 
A.  Memahami Perintah Lisan 
Baik yang Diungkapkan 
maupun yang Tidak 
 
B. Memahami Makna Kata, 
Bentuk Kata, Ungkapan dan 
Kalimat dalam Teks 
 
C. Merespons Kaidah Bahasa: 
Persukuan 
 
D. Membaca Puisi atau Membaca 
Indah dan Menulis 
Bahasannya 
Tema: Lingkungan Kerja 
E. Berdiskusi 
 
F. Bernegosiasi 
 
G. Membuat Ringkasan atau 
Rangkuman dalam Konteks 
Bekerja 
 
Bagan 15. Hubungan Antaraspek Pembelajaran Kelas XI Pelajaran 4 
 
Unit pelajaran 4 ini terdapat 7 bagian yang ditandai dari A sampai G. 
Diantara ketujuh bagian itu terdiri dari aspek keterampilan menyimak pada bagian 
A. Bagian A ini mempelajari kalimat perintah, baik langsung maupun tak 
langsung. Sedangkan aspek keterampilan membaca terdapat pada bagian B dan D. 
Bedanya bagian B memahami bentuk kata, makna kata, dan ungkapan yang 
terdapat dalam teks, sedangkan bagian D membaca, memahami, serta 
mengomentari puisi. Bagian C berupa aspek keterampilan kebahasaan. Aspek 
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keterampilan berbicara terdapat pada bagian E dan F. dan bagian G berupa aspek 
keterampilan menulis. 
Antar-bagian pada unit pelajaran 4 ini berdiri sendiri. Artinya, tiap bagian 
tidak memiliki hubungan dengan bagian yang lain. Meskipun demikian, bacaan 
yang digunakan tetap mengarah pada satu tema, yakni ‘Lingkungan Kerja’. 
Pelajaran 5 
A. Memberikan Pendapat atau 
Opini 
 
B. Proses Pembentukan Kata 
Baru 
 
C. Ungkapan Idiomatik (Pepatah, 
Peribahasa, Bidal, Ungkapan, 
Majas) 
Tema: Bangunan dan 
Pertukangan 
D. Merespons Kaidah Bahasa: 
Penggunaan Kata-Kata 
Penggabungan yang Tepat 
 
E. Menyampaikan Laporan Lisan 
dalam Konteks Bekerja 
 
F. Membuat Simpulan dalam 
Konteks Bekerja 
 
Bagan 16. Hubungan Antaraspek Pembelajaran Kelas XI Pelajaran 5 
 
Unit pelajaran 5 ini memiliki 6 bagian. Bagian A dan E berupa aspek 
keterampilan berbicara. Bagian B, C, dan D berupa aspek kebahasaan. Sedangkan 
bagian F berupa aspek keterampilan menulis. Terdapat beberapa bagian dari unit 
pelajaran ini yang berhubungan, yakni bagian B dengan D, dan bagian E dengan 
F. 
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Bagian B membahas pembentukan kata baru, sedangkan bagian D 
membahas penggunaan kata dan penggabungan kata yang tepat. Salah satu cara 
pembentukan  kata baru, yaitu bisa dengan penggabungan kata. Hal ini 
menunjukkan bahwa keduanya memiliki hubungan yang erat. 
Demikian juga pada bagian E dan F. Bagian E membahas menyampaikan 
laporan dalam konteks bekerja. Bagian F membahas simpulan dalam konteks 
bekerja. Keduanya memiliki hubungan, yaitu dalam konteks bekerja. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa keduanya memiliki saling terkait. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa keterkaitan antar-
komponen pembelajaran dalam buku MBI SMK kelas XI sangat longgar. Bahkan 
ada beberapa unit pelajaran yang antar-komponennya berdiri sendiri. Namun 
demikian, tiap bagian pada tiap unit pelajaran disatukan oleh tema. 
c. Buku MBI SMK Kelas XII 
Berikut ini deskripsi buku MBI SMK untuk kelas XII dilihat dari 
keterkaitan antar-aspek pembelajarannya. 
Pelajaran 1 
Berbeda dengan buku kelas X, dan XI, buku kelas XII relatif lebih baik 
karena antaraspeknya memiliki keterkaitan. Selain disatukan oleh tema, 
antaraspek pembelajaran dalam buku ini juga disatukan dengan materi yang sama. 
Artinya, antaraspek memiliki hubungan satu dengan yang lain. Aspek bagian A, 
B, dan C saling berhubungan. Demikian juga bagian D, E, dan F yang saling 
berhubungan. 
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Bagian A, B, dan C merupakan aspek keterampilan membaca, sedangkan 
bagian D, E, dan F merupakan aspek keterampilan menulis. Sehingga dalam unit 
pelajaran 1 buku MBI SMK kelas XII ini hanya memiliki dua aspek, yaitu 
keterampilan membaca yang sekaligus aspek apresiasi sastra dan keterampilan 
menulis.  Satu-satunya perekat yang digunakan dalam unit pelajaran 1 ini adalah 
tema. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan di bawah ini. 
A. Reaksi kinetik dan reaksi verbal terhadap 
iklan dan teks sastra 
 
B. Mengapresiasi teks seni berbahasa 
 
C. Teks sastra dibaca nyaring (prosa) 
Tema: Teknobiz 
D. Surat menyurat 
 
E. Surat pemberitahuan atau edaran 
 
F. Surat undangan 
 
Bagan 17. Hubungan Antaraspek Pembelajaran Kelas XII Pelajaran 1 
 
Pelajaran 2 
Pada unit pelajaran 2 ini terdapat 6 bagian, dari A sampai F. Adapun bagian 
A, C, dan D mengacu pada apresiasi sastra. Bagian A berupa aspek keterampilan 
menyimak. Bagian B berupa aspek keterampilan berbicara. Bagian C berupa 
aspek keterampilan membaca. Sementara bagian D, E, dan F berupa aspek 
keterampilan menulis. Hal ini dapat dilihat pada bagan berikut. 
A. Memahami Makna Kata atau 
Ungkapan Idiomatik dalam Karya yang 
Didengar 
 
B. Reaksi Verbal (Bertanya, 
Berkomentar/Tanggapan) Diberikan 
terhadap Apa yang Dibaca 
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C. Membaca Novel dan Menulis Bahasan 
atas Bacaan itu 
Tema: Komunikasi 
D. Mengungkapkan Isi Sebuah Teks Prosa 
dan Diceritakan Kembali 
 
E. Surat Penawaran 
 
F. Surat Pesanan 
 
Bagan 18. Hubungan Antaraspek Pembelajaran Kelas XII Pelajaran 2 
Bagian A, C, dan D memiliki keterkaitan karena ketiganya sama-sama 
berbicara tentang karya sastra atau prosa. Sementara bagian E dan F memiliki 
hubungan erat karena keduanya berbicara tentang surat niaga berupa surat 
penawaran dan surat pesanan. Biasanya dalam sebuah perniagaan, sebuah instansi 
akan membuat surat penawaran untuk menawarkan barang atau jasa yang 
dikelolanya. Baru kemudian orang atau pihak lain akan membalas surat 
penawaran itu dalam bentuk pesanan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perekat tiap bagian 
pada unit pelajaran 2 ini adalah tema. 
Pelajaran 3 
A. Memahami secara Kreatif Teks 
Seni Berbahasa berupa 
Pidato/Ceramah 
 
B. Informasi dan Contoh tentang 
Bahasa Indah Berupa Puisi dan 
Prosa 
 
C. Membaca Nyaring Teks 
Sambutan yang Mempunyai Nilai 
Keindahan 
Tema: 
Ketenagakerjaan 
D. Memberikan Pendapat/Tanggapan 
terhadap Teks Sastra (Prosa) yang 
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Mempunyai Nilai Keindahan 
(Film dan Pertunjukan Kesenian) 
 
E. Surat Perjanjian 
 
F. Surat Lamaran Pekerjaan 
 
Bagan 19. Hubungan Antaraspek Pembelajaran Kelas XII Pelajaran 3 
 
Unit pelajaran 3 ini terdiri dari 6 bagian, dari A sampai F. Bagian A 
memiliki hubungan dengan bagian C. Bagian B memiliki hubungan dengan 
bagian D. Sedangkan bagian E memiliki hubungan dengan bagian F. 
Bagian A mempelajari teks seni berbahasa pada pidato atau ceramah. 
Sedangkan bagian C membahas teks sambutan. Kedua bagian ini memiliki 
hubungan yang erat, yaitu sama berupa aspek keterampilan membaca. Selain itu, 
keduanya saling melengkapi antara pidato, ceramah, dan sambutan. 
Bagian B mempelajari apresiasi prosa dan puisi, sedangkan bagian D 
memberi pendapat atau tanggapan terhadap prosa. Bagian B berupa aspek 
keterampilan membaca dan bagian D berupa aspek keterampilan bebricara. Kedua 
bagian ini berhubungan erat, bahkan saling melengkapi. Setelah pada bagian B 
berupa informasi, ditindaklanjuti dengan memberi tanggapan, seperti pada bagian 
D. Hal ini menunjukkan hubungan keduanya sangat erat. 
Bagian E mempelajari surat perjanjian sedangkan bagian F membahas surat 
lamaran pekerjaan. Surat perjanjian masuk dalam kategori surat resmi. Demikian 
juga dengan surat lamaran pekerjaan. Sebenarnya kedua bagian ini saling 
melengkapi, akan tetapi urutannya seharusnya tidak demikian. Seharusnya siswa 
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membuat surat lamaran terlebih dahulu. Setelah diterima, baru membuat surat 
perjanjian. Pada dasarnya keduanya saling melengkapi. 
Satu lagi yang dapat disimpulkan dari bagan di atas adalah bahwa bacaan 
yang terdapat dalam unit pelajaran 3 ini sudah mengacu pada tema yang sama. 
 
 
Pelajaran 4 
Unit pelajaran 4 dalam buku MBI SMK ini terdiri dari 6 bagian, dari A 
sampai F. Hal ini seperti bagan berikut. 
A. Memahami secara Kreatif Teks Ilmiah 
Sederhana 
 
B. Ungkapan/Idiomatik, Kata-kata Baku 
dan Nonbaku, Peribahasa, Prosa 
 
C. Mengungkapkan Makna atau Pesan Isi 
Teks dengan Mengaitkannya pada 
Kehidupan Keseharian 
Tema: Infotekno 
D. Mengidentifikasi Bahasa Indah Berupa 
Puisi 
 
E. Menulis Laporan Ilmiah Sederhana 
 
F. Menulis Proposal untuk Kegiatan Ilmiah 
Sederhana 
 
Bagan 20. Hubungan Antaraspek Pembelajaran Kelas XII Pelajaran 4 
Pada unit pelajaran 4 terdiri dari 6 bagian, dari A sampai F. Bagian A, E, 
dan F berbicara tentang teks ilmiah sederhana. Bila A berupa aspek keterampilan 
menyimak, maka E dan F berupa aspek keterampilan menulis. Ketiga bagian ini 
memiliki hubungan yang sangat erat. 
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Demikian juga dengan bagian B dan D. Bagian B membahas ungkapan, kata 
baku dan takbaku, peribahasa, serta prosa. Sementara bagian D mengidentifikasi 
bahasa indah dalam puisi. Meskipun keduanya memiliki perbedaan pada aspek 
pembelajaran, tetapi pada dasarnya memiliki hubungan yang erat. Bagian B 
merupakan aspek kebahasaan, sedangkan bagian D berupa aspek keterampilan 
membaca. 
Sedangkan untuk bagian C mengandung aspek keterampilan berbicara. 
Bagian ini berdiri sendiri, tidak memiliki hubungan dengan bagian lain. Namun 
demikian, bacaan yang ditampilkan mengacu pada tema, yaitu Infotekno. 
4. Kesesuaian Buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK Untuk Kelas X, 
XI, dan XII Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik 
Bangunan” dengan Kurikulum yang Diberlakukan Pemerintah 
Seperti telah diketahui bersama bahwa dalam KTSP pembelajaran bahasa 
Indonesia mengacu pada Standar Kompetensi Kelulusan. Adapun SKL itu 
meliputi tingkat semenjana, tingkat madya, dan tingkat unggul. Tingkat 
semenjana meliputi aspek keterampilan mendengarkan atau menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Keempat aspek keterampilan itu dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
Sementara tingkat madya meliputi aspek keterampilan mendengarkan atau 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek keterampilan itu 
dikaitkan dengan pekerjaan. Sedangkan tingkat unggul meliputi aspek 
keterampilan mendengarkan atau menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 
yang berkaitan dengan kegiatan ilmiah sederhana. 
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Berdasarkan hal tersebut maka berikut ini uraian yang akan membahas 
kesesuaian buku MBI SMK dengan KTSP. Oleh karena itu, terdapat beberapa hal 
yang harus diperhatikan dalam mengembangkan KTSP, yaitu a) peningkatan iman 
dan takwa, b) peningkatan akhlak mulia, c) peningkatan potensi, kecerdasan, dan 
minat peserta didik, d) keragaman potensi daerah dan lingkungan, e) tuntutan 
pembangunan daerah dan nasional, f) tuntutan dunia kerja, g) perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni, h) agama, i) dinamika perkembangan global, 
dan j) persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.  
a. Buku MBI SMK Kelas X 
Pengembangan materi ajar dalam buku MBI SMK idealnya mengacu pada 
KTSP. Berdasarkan deskripsi yang telah dikemukakan di bagian terdahulu, maka 
untuk buku MBI SMK kelas X pada dasarnya sudah memiliki kriteria seperti yang 
disampaikan di atas. Namun demikian, masih ada dua hal yang belum termuat 
dalam buku ini, yakni keragaman potensi daerah dan lingkungan serta tuntutan 
pembangunan daerah dan nasional. Atau bisa juga dikatan bahwa komponen 
pendidikan yang berbasis keunggulan lokal dan globalnya belum ada. Artinya, 
buku ini hanya memuat keunggulan global, sementara keunggulan lokal belum 
ada. Hal ini seperti disampaikan informan dalam hasil wawancara berikut. 
Memang otonomi daerah memungkinkan tiap daerah melalui sekolah 
untuk menggali dan menggembangkan potensi yang dimiliki. Adanya 
muatan lokal, yakni mata pelajaran yang merupakan ciri khusus daerah 
atau sekolah itu memberikan kesempatan pada siswa untuk ikut 
berpartisipasi dalam membangun Sragen. (CL.44) 
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Karena buku ini dipakai di SMKN 1 Sragen, maka hendaknya keunggulan 
lokal yang terdapat di Kabupaten Sragen juga dinampakkan atau dimunculkan. 
Hal ini sebagai sarana untuk menggali potensi siswa yang kelak akan bekerja dan 
membangun Sragen. Hal ini senada dengan pendapat informan berikut. 
Sebagai buku pegangan untuk siswa, sudah selayaknya jika bahan ajar 
yang digunakan menggunakan metode yang sesuai dengan keadaan siswa 
di Kabupaten Sragen pada umumnya dan SMK N Miri pada khususnya. 
Dalam hal ini perlu disadari bahwa siswa di Sragen memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan sekolah lain. Letak Sragen yang strategis 
menjadikan terjadinya pertemuan barbagai budaya. Sragen yang 
berbatasan dengan Ngawi (Jawa Timur), Boyolali, Surakarta, dan 
Karanganyar menyebabkan ada budaya dari masing-masing daerah yang 
masuk dalam diri siswa. … . (CL.4) 
 
Seperti telah diketahui bersama bahwa fungsi belajar bahasa Indonesia di 
SMK pada dasarnya adalah sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan. Untuk 
kelas X, UKBI yang harus dicapai adalah pada tingkat semenjana. Tingkat 
semenjana mengedepankan aspek keterampilan menyimak, berbicara, menulis, 
dan membaca yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.  
Memaknai hal tersebut maka sudah selayaknya bila isi buku MBI SMK 
untuk kelas X ini juga berisi hal-hal yang berhubungan erat dengan kehidupan 
siswa kelas X SMKN 1 Miri, Kabupaten Sragen. Permasalahan yang dimunculkan 
dalam bacaan lebih pada hal-hal yang ada dan sedang dikembangkan di wilayah 
Sragen.  
Sragen merupakan wilayah yang memiliki banyak hutan. Oleh karena itu, 
Sragen terkenal dengan mebelnya. Bahkan Jepara yang terkenal dengan 
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ukirannya, kini mengambil bahan dasar kayu dari Sragen. Hendaknya Pemerintah 
Daerah melalui SMK mampu mendorong dan memfasilitasi sumber daya manusia 
yang dimiliki untuk mampu mengembangkan potensi tersebut.  
Sebagai bentuk perwujudan dari tuntutan pembangunan daerah dan 
nasional, maka melalui pembelajaran bahasa Indonesia, siswa SMK diajak untuk 
mampu membangun daerahnya. Atau setidaknya melalui pembelajaran bahasa 
Indonesia mampu memotivasi siswa untuk membangun daerahnya. 
 
 
b. Buku MBI SMK Kelas XI 
Sama dengan buku kelas X, karena kurikulum yang digunakan saat ini 
adalah KTSP, maka tiap sekolah atau institusi dapat menyusun silabus sendiri. 
Penyusunan ini disesuaikan dengan berbagai komponen yang harus diperhatikan. 
Hendaknya komponen itu juga terdapat dalam buku yang digunakan. Sementara 
dalam buku ini belum memunculkan keunggulan lokal Kabupaten Sragen. Hal ini 
terkait dengan penggunaan buku ini di SMKN 1 Miri yang merupakan wilayah 
Sragen. Hal ini senada dengan yang disampaikan informan dalam hasil 
wawancaranya berikut ini. 
Ada, Bu. Jelas ada. Dan saya pikir bukan saya saja, tetapi semua guru 
juga berkeinginan sama. Bukan apriori atau bagaimana. Sebagai warga 
Sragen, pasti kita inginkan yang terbaik. Nah, saya berharap melalui 
pelajaran bahasa Indonesia dapat membangkitkan semangat siswa untuk 
membangun daerahnya, bukan hanya melihat ke luar dan bekerja ke luar 
daerah. Jangan sampai potensi unggul kita justru berada dan bekerja di 
daerah lain. (CL.28) 
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Dalam KTSP, SKL SMK kelas XI masuk dalam kategori tingkat madya. 
Tingkat madya meliputi aspek keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis yang berkaitan dengan pekerjaan.  
Untuk buku MBI SMK kelas XI ini sudah mengarah seperti yang 
dinyatakan pada tingkat madya. Hanya memang pada pengembangan silabusnya 
masih jauh dari peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik. Selain 
itu, juga belum adanya materi yang mengangkat keragaman potensi daerah dan 
lingkungan, serta tuntutan pembangunan daerah dan nasional. 
Sangat diharapkan bahwasannya melalui pembelajaran bahasa Indonesia 
mampu memotivasi siswa untuk membuka peluang usaha. Artinya, setelah lulus 
dari SMK, siswa tidak semata-mata mencari pekerjaan, tetapi justru diharapkan 
mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Sehingga dalam hal ini potensi dan 
kecerdasan siswa benar-benar terasah.  
Namun dalam buku MBI SMK ini belum dijumpai hal demikian. Bahkan 
boleh dikatakan jauh. Hal ini terjadi karena memang buku ini lebih banyak 
menyoroti lingkup nasional. Walaupun demikian, bukan berarti buku ini tidak 
baik, melainkan buku ini kurang cocok digunakan untuk siswa SMKN 1 Miri. 
Namun buku ini dapat juga dijadikan sebagai buku pendamping dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
c. Buku MBI SMK Kelas XII 
Buku yang baik haruslah sesuai dengan kurikulum yang digunakan, 
demikian juga dengan buku ini. Namun demikian ternyata buku kelas XII ini sama 
dengan kelas X dan XI, kurang sesuai dengan pendekatan yang dipakai dalam 
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mengajar. Karena SMK lebih mengedepankan keterampilan, maka pendekatan 
yang digunakan seharusnya adalah pendekatan kontekstual, seperti pernyataan 
informan berikut ini. 
Ya, misalnya ketika mempelajari menulis narasi. Biarkan siswa 
mengeksplorasi diri. Biarkan siswa membuat sesuai kesukaannya atau 
keinginannya. Biarkan anak bermimpi dan berimajinasi. Biarkan anak 
bebas berkhayal selama dalam batas-batas yang wajar. Jangan batasi 
siswa dengan tema karena itu akan memasung kreativitas mereka. Sekali 
waktu biarkan siswa menentukan sendiri tema yang disukai. (CL.21) 
 
Pernyataan tersebut selaras dengan prinsip pengembangan KTSP berupa 
peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik. Melalui aspek 
keterampilan menulis, dalam hal ini menulis narasi, diharapkan mampu 
meningkatkan kreativitas siswa. Selain itu, juga dapat menggali potensi yang 
dimiliki siswa. 
Kelas XII SMK masuk dalam tingkat unggul. Artinya, empat aspek 
keterampilan yang dimiliki, yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara, 
dan menulis dikaitkan dengan kegiatan ilmiah sederhana. Dalam hal ini siswa 
mulai belajar untuk berpikir secara ilmiah pula, meskipun masih dalam tingkatan 
yang sederhana. 
Informan juga menyatakan bahwa buku ini kurang komunikatif. Hal ini 
tampak pada hasil wawancara seperti berikut ini. 
Saya melihat buku ini kurang komunikatif. Artinya, siswa tidak terlibat 
secara emosional sehingga siswa tidak tertarik untuk membaca, apalagi 
mempelajari. Seolah-olah siswa hanya diberi tanpa ditanya 
kemengertiannya. Apalagi siswa Sragen yang notabene tinggal di wilayah 
perbatasan, mereka akan merasa tidak ‘klik’ dengan metode yang dipakai 
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buku ini. (CL.19) 
 
Pendapat informan ini menguatkan pernyataan sebelumnya. Bahwa memang 
secara kurikulum, buku MBI SMK ini tidak sesuai untuk digunakan oleh siswa 
SMKN 1 Miri.  
5. Persepsi Guru Bahasa Indonesia Terhadap Buku “Memahami Bahasa 
Indonesia SMK Untuk Kelas X, XI, dan XII Bidang Keahlian Teknik 
Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan” 
Guru merupakan sosok yang bergelut dalam seni mengajar. Adapun maksud 
seni mengajar adalah bahwa mengajar merupakan proses aktivitas pembelajaran 
yang melibatkan semua unsur inderawi, pikiran, perasaan, nilai, dan sikap yang 
secara terintegrasi membangun dan mendorong perubahan pada siswa. Untuk 
mencapai proses itu, guru membutuhkan gaya tersendiri dalam mengelola 
pembelajaran agar menarik, menyenangkan, dan memberikan manfaat bagi siswa. 
Berarti aspek metode pembelajaran diolah di dalam kelas dengan pengalaman 
guru yang telah dipetik selama ini, yang pada akhirnya memunculkan kesan 
tersendiri bagi guru. Di situlah, letak seni mengajar itu. 
Dengan begitu, untuk menjadi guru yang baik, membutuhkan perjalanan 
yang panjang, kompleks, dan keasyikan tersendiri. Maka dari itu, pendapat-
pendapat yang tertuang dalam jawaban pertanyaan ini bersumber dari guru yang 
handal. Pertama, Drs. Sugiyatno, M.Pd. adalah sosok guru bahasa Indonesia yang 
sudah mengajar selama 24 tahun di SMK Muhammadiyah 2 Sragen. Kedua, Drs. 
Didik Darmawan adalah sosok guru bahasa Indonesia yang sudah mengajar 
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selama 16 tahun di SMK Sukawati Sragen. Ketiga, Yuli Kusumawati, S.S adalah 
guru bahasa Indonesia yang sudah mengajar selama 2 tahun di SMKN 1 Miri. 
Berdasarkan pengalaman mengajar yang sudah sangat lama, maka pendapat 
para guru tersebut dapat dijadikan panduan dalam menentukan buku teks 
pelajaran yang baik. Adapun deskripsi mengenai tanggapan para informan dapat 
dibaca pada uraian berikut. 
a. Buku MBI SMK Kelas X 
Berikut ini deskripsi data hasil wawancara yang telah dilakukan pada 
informan penelitian. Adapun data dari informan diperoleh melalui dua cara. Cara 
pertama dengan tanya jawab. Cara kedua dengan menjawab angket. Hasil lengkap 
wawancara dapat dilihat pada lampiran. 
 
1) Hasil Wawancara dengan Guru 
Para guru berpendapat bahwa buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK 
untuk Kelas X Semester 1 dan 2 Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, 
dan Teknik Bangunan” ini bila ditinjau dari segi isi dapat dikategorikan cukup. 
Bahan ajar disajikan dengan cukup baik. Hal ini mengingat cakupan, kedalaman 
dan kesinambungan yang cukup memadai. Prinsip-prinsip dalam pembelajaran 
pun cukup diikuti dalam pengembangan penyajian, yakni dari yang termudah 
menuju ke hal yang kompleks. Bahan ajar pada setiap bab disajikan dengan cukup 
logis dan jelas. Isi buku tergambar cukup jelas dalam daftar isi. 
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Namun demikian, bahan ajar belum mencapai tujuan yang ditetapkan sesuai 
pendekatan komunikatif. Judul dan subjudul bab kurang memberikan gambaran isi 
dengan isi buku.  
Kualitas teknis buku ini kurang. Hal ini dapat dilihat pada alat bantu ajar 
juga kurang tersedia bagi siswa. Penyajian materi kurang menarik sehingga kurang 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Ilustrasi, peta, grafik, atau gambar memiliki 
kualitas yang kurang. Hal ini terlihat pada kekurangtajaman, kekurang-
proporsionalan komposisi, serta distorsi warna yang monoton. Jumlah ilustrasi 
terlalu sedikit. 
Namun demikian, ukuran buku, ketahanan kertas, tipografi, dan ukuran 
huruf sudah cukup memadai. Akan tetapi, belum ada keseimbangan yang baik 
antara teknik artistik dengan nilai pendidikan. Ilustrasi yang diletakkan cukup 
dapat dimanfaatkan secara optimal. 
Pendukung lain yang terdapat dalam buku ini adalah adanya program 
evaluasi untuk siswa. Adanya pedoman untuk guru dalam memantapkan penyajian 
bahan. Adanya daftar pustaka yang bermanfaat bagi guru atau siswa. Namun 
demikian, buku ini kurang dilengkapi alat bantu untuk siswa dan kurang ada saran-
saran pengajaran praktis dan provokator. 
Alat peraga yang terdapat dalam buku ini cukup sesuai dengan materi ajar. 
Alat ini didesain dengan cukup baik sehingga sesuai dengan usia siswa. 
Penyajiannya pun cukup disesuaikan dengan usia siswa. Namun demikian, alat 
peraga dalam buku ini kurang bervariasi dan kurang menarik bagi siswa. Alat 
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peraga yang ada kurang mudah dipakai dan media yang digunakan juga kurang 
tahan lama.  
Buku ini memiliki daftar kata yang cukup. Latihan-latihan dan kegiatannya 
cocok dengan usia siswa. Kosakata yang digunakan cukup sesuai dengan usia 
siswa dan bahan ajar yang digunakan terbebas dari masalah SARA dan hal-hal 
tabu. 
2) Hasil Wawancara dengan Siswa 
Tidak salah rasanya bila pada bagian ini pendapat siswa juga ikut disajikan. 
Hal ini mengingat siswa merupakan subjek yang langsung berhubungan dengan 
buku MBI SMK tersebut. Tanggapan siswa ini diperoleh melalui dua cara. Cara 
pertama dengan mengisi angket. Cara kedua dengan wawancara langsung. Adapun 
hasil wawancara secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
Para siswa berpendapat bahwa buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK 
Untuk Kelas X Semester 1 dan 2 Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, 
dan Teknik Bangunan” ini berisi materi yang mendukung tercapainya SK (standar 
kompetensi) dan KD (kompetensi dasar). 
Materi buku ini akurat karena dalam buku tersebut mengandung kebenaran, 
baik dari teori maupun penerapannya. Selain itu, buku ini mengandung kebaruan 
atau setidaknya masih menjadi tema pembicaraan umum. Namun demikian, buku 
ini kurang membuat siswa penasaran, sehingga menjadi tidak ingin mengetahui isi 
buku tersebut. 
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Buku ini memuat latihan-latihan yang dapat memperdalam penguasaan 
terhadap materi. Namun, buku ini tidak mengandung pengayaan yang dapat 
memantapkan apa yang telah diketahui dan dikuasai siswa. 
Beberapa bacaan dalam buku ini kurang mudah dipahami. Buku ini cukup 
komunikatif, tetapi kurang dialogis dan interaktif. Jadi, siswa semata-mata diberi 
informasi tanpa  dapat menemukan dan menyimpulkan hal tertentu berdasarkan 
informasi yang dibaca. 
Penulisan dalam buku ini cukup sesuai dengan kaidah kebahasaan yang 
berlaku. Penggunaan istilah, simbol, dan ikon dalam buku cukup jelas, sehingga 
siswa yang belum mengerti tidak mengalami kesulitan. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan informan dalam hasil wawancara yang 
telah dilakukan. 
Pertama, bahan ajar yang disajikan dalam tiap bab kurang dapat mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Dalam hal ini dalam kata pengantar tersurat 
bahwa pendekatan yang digunakan adalah pendekatan komunikatif. 
(CL.3) 
 
Dari hasil wawancara diketahui bahwa para guru sebagai pengguna buku ini 
berpendapat buku tersebut tergolong cukup dan ditangguhkan penggunaannya. 
Hal ini terkait dengan (1) isi buku belum sesuai dengan pendekatan yang 
digunakan, (2) judul dan subjudul belum memberikan gambaran isi buku, (3) alat 
bantu ajar bagi siswa tidak tersedia, dan (4) penyajian bahan kurang 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa. 
b. Buku MBI SMK Kelas XI 
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan serta jawaban atas angket 
yang dibagikan pada informan, diperoleh hasil sebagai berikut. Adapun data 
wawancara secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
1) Hasil Wawancara dengan Guru 
Para guru berpendapat bahwa buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK 
Untuk Kelas XI Semester 1 dan 2 Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, 
dan Teknik Bangunan” ini bila ditinjau dari segi isi dikategorikan kurang. 
Penyajian bahan ajar kurang, yakni pada cakupan, kedalaman dan kesinambungan 
yang kurang memadai. Prinsip-prinsip pembelajaran tidak diikuti, artinya 
menyampaikan hal yang sederhana dahulu. Bahan ajar tiap bab disampaikan cukup 
logis dan jelas. 
Namun terdapat kekurangan pada pencapaian tujuan yang ditetapkan sesuai 
dengan pendekatan komunikatif. Judul dan subjudul kurang memberikan 
gambaran isi. Alat bantu ajar pun kurang tersedia bagi siswa. Penyajian bahan juga 
kurang menarik bagi siswa. 
Dalam kualitas teknis, buku ini memiliki kekurangan pada ilustrasi, peta, dan 
kualitas gambar yang digunakan. Ilustrasi dan tulisan di bawah gambar kurang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Jumlah ilustrasi yang digunakan juga masih 
kurang. 
Oleh karena itu, secara umum buku MBI SMK ini dikatakan kurang. Namun 
demikian, ukuran kertas, tipografinya jelas dan mudah dibaca. Ukuran huruf cocok 
dengan usia siswa. Buku ini juga kurang berimbang antara teknik artistik dan nilai 
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pendidikannya. Penempatan ilustrasinya juga kurang tepat untuk mendapatkan 
manfaat yang optimal. 
Pendukung lain dalam buku ini relatif cukup. Misalnya reputasi penulis dan 
penerbit yang cukup baik serta buku ini telah diresensi oleh para ahli di bidangnya. 
Pedoman untuk guru dalam memantapkan penyajian bahan juga cukup. Daftar 
pustaka yang ada cukup bermanfaat, baik bagi guru atau siswa. Buku ini juga 
menyediakan program evaluasi. 
Namun demikian terdapat kekurangtersediaan pada alat-alat bantu untuk 
siswa. Buku ini juga kurang memberikan saran-saran dalam pengajaran praktis dan 
provokatif. 
Alat peraga yang terdapat dalam buku ini relatif kurang. Artinya, alat 
peraganya kurang bervariasi dan kurang menarik bagi siswa. Selain itu, alat peraga 
yang ada juga agak sulit digunakan. Media yang digunakan juga kurang tahan 
lama.  
Alat peraga yang digunakan cukup sesuai dengan materi ajar dan desainnya 
juga cukup sesuai dengan usia siswa. Alat peraga yang disajikan kurang sesuai 
dengan usia siswa. 
Buku ini memiliki daftar kata yang cukup. Latihan-latihan dan kegiatannya 
cocok dengan usia siswa. Kosakata yang digunakan cukup sesuai dengan usia 
siswa dan bahan ajar yang digunakan terbebas dari masalah SARA dan hal-hal 
tabu. 
2) Hasil Wawancara dengan Siswa 
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Tak ada salahnya pendapat siswa turut disajikan. Hal ini karena siswa 
merupakan objek yang langsung berhubungan dengan buku MBI SMK ini. 
Adapun data dari siswa ini diperoleh melalui dua cara. Cara pertama dengan 
wawancara langsung. Cara kedua dengan mengisi angket. Pada lampiran dapat 
dilihat hasil wawancara lengkap yang dilakukan dengan siswa. 
Para siswa berpendapat bahwa buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK 
Untuk Kelas XI Semester 1 dan 2 Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, 
dan Teknik Bangunan” ini berisi materi yang mendukung tercapainya SK (standar 
kompetensi) dan KD (kompetensi dasar). 
Materi buku ini akurat karena dalam buku tersebut mengandung kebenaran, 
baik dari teori maupun penerapannya. Selain itu, buku ini mengandung kebaruan 
atau setidaknya masih menjadi tema pembicaraan umum. Namun demikian, buku 
ini kurang membuat siswa penasaran, sehingga menjadi ingin mengetahui isi buku 
tersebut. 
Buku ini memuat latihan-latihan yang dapat memperdalam penguasaan 
terhadap materi. Namun, buku ini tidak mengandung pengayaan yang dapat 
memantapkan apa yang telah diketahui dan dikuasai siswa. 
Beberapa bacaan dalam buku ini kurang mudah dipahami. Buku ini cukup 
komunikatif, tetapi kurang dialogis dan interaktif. Jadi, siswa semata-mata diberi 
informasi tanpa  dapat menemukan dan menyimpulkan hal tertentu berdasarkan 
informasi yang dibaca. 
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Penulisan dalam buku ini cukup sesuai dengan kaidah kebahasaan yang 
berlaku. Penggunaan istilah, simbol, dan ikon dalam buku cukup jelas, sehingga 
siswa yang belum mengerti tidak mengalami kesulitan. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada guru bahasa Indonesia, 
dapat disimpulkan bahwa buku ini sebaiknya ditangguhkan. Hal ini terkait masih 
banyaknya kekurangan yang terdapat dalam buku. Kekurangan itu terutama pada 
(1) bahan ajar yang disajikan, (2) prinsip-prinsip pembelajaran, (3) pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan, (4) ketersediaan alat bantu ajar bagi siswa, serta (5) 
kosakata dan penyajiannya kurang cocok bagi siswa. Bahkan buku ini disarankan 
agar judul bab setiap pelajaran dikorelasikan. Ini menunjukkan bahwa buku ini 
kurang layak untuk digunakan. 
c. Buku MBI SMK Kelas XII 
Seperti pada kelas X dan XI, untuk kelas XII juga diberikan pendapat secara 
khusus, baik oleh guru maupun siswa. Data yang diperoleh dari guru melalui 
wawancara dan mengisi angket. Hal ini dilakukan untuk memperkuat pernyataan 
atau jawaban yang diberikan. Deskripsi hasil wawancara secara lengkap dapat 
dilihat pada lampiran. Berikut ini deskripsi data yang diperoleh dari hasil 
wawancara. 
1) Hasil Wawancara dengan Guru 
Para guru berpendapat bahwa buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK 
Untuk Kelas XII Semester 1 dan 2 Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, 
dan Teknik Bangunan” ini bila ditinjau dari segi isi dapat dikategorikan cukup. 
Bahan ajar disajikan dengan cukup baik, yakni terdapat cakupan, kedalaman dan 
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kesinambungan yang memadai. Prinsip-prinsip pembelajaran cukup diikuti, 
artinya menyampaikan hal yang sederhana dahulu. Bahan ajar tiap bab 
disampaikan cukup logis dan jelas. 
Namun terdapat kekurangan pada pencapaian tujuan yang ditetapkan sesuai 
dengan pendekatan komunikatif. Judul dan subjudul kurang memberikan 
gambaran isi. Alat bantu ajar pun kurang tersedia bagi siswa. Penyajian bahan juga 
kurang menarik bagi siswa. 
Dalam kualitas teknis, buku ini memiliki kekurangan pada ilustrasi, peta, dan 
kualitas gambar yang digunakan. Ilustrasi dan tulisan di bawah gambar kurang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Jumlah ilustrasi yang digunakan juga masih 
kurang. 
Namun demikian, secara umum dapat dikatakan cukup. Artinya, ukuran 
kertas, tipografinya jelas dan mudah dibaca, dan ukuran huruf cocok dengan usia 
siswa. Buku ini juga cukup seimbang antara teknik artistik dan nilai 
pendidikannya. Penempatan ilustrasinya juga cukup tepat untuk mendapatkan 
manfaat yang optimal. 
Pendukung lain dalam buku ini cukup. Misalnya reputasi penulis dan 
penerbit yang cukup baik serta buku ini telah diresensi oleh para ahli di bidangnya. 
Pedoman untuk guru dalam memantapkan penyajian bahan juga cukup. Daftar 
pustaka yang ada cukup bermanfaat, baik bagi guru atau siswa. Buku ini juga 
menyediakan program evaluasi. 
Namun demikian tidak tersedia alat-alat bantu untuk siswa. Buku ini juga 
kurang memberikan saran-saran dalam pengajaran praktis dan provokatif. 
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Alat peraga yang terdapat dalam buku ini relatif kurang. Artinya, alat 
peraganya kurang bervariasi dan kurang menarik bagi siswa. Selain itu, alat peraga 
yang ada juga agak sulit digunakan. Media yang digunakan juga kurang tahan 
lama.  
Alat peraga yang digunakan cukup sesuai dengan materi ajar dan desainnya 
juga cukup sesuai dengan usia siswa. Alat peraga yang disajikan cukup sesuai 
dengan usia siswa. 
Buku ini memiliki daftar kata yang cukup. Latihan-latihan dan kegiatannya 
cocok dengan usia siswa. Kosakata yang digunakan cukup sesuai dengan usia 
siswa dan bahan ajar yang digunakan terbebas dari masalah SARA dan hal-hal 
tabu. 
2) Hasil Wawancara dengan Siswa 
Seperti pada dua kelas yang lain, kelas XII juga menyajikan pendapat siswa. 
Hal ini mengingat siswa adalah pengguna buku MBI SMK. Data ini diperoleh 
melalui dua cara, yakni dengan wawancara langsung dan melalui angket. Adapun 
hasil wawancara secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 
Para siswa berpendapat bahwa buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK 
Untuk Kelas XII Semester 1 dan 2 Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, 
dan Teknik Bangunan” ini berisi materi yang mendukung tercapainya SK (standar 
kompetensi) dan KD (kompetensi dasar). 
Materi buku ini akurat karena dalam buku tersebut mengandung kebenaran, 
baik dari teori maupun penerapannya. Selain itu, buku ini mengandung kebaruan 
atau setidaknya masih menjadi tema pembicaraan umum. Namun demikian, buku 
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ini kurang membuat siswa penasaran, sehingga tidak ingin mengetahui isi buku 
tersebut. 
Buku ini memuat latihan-latihan yang dapat memperdalam penguasaan 
terhadap materi. Namun, buku ini tidak mengandung pengayaan yang dapat 
memantapkan apa yang telah diketahui dan dikuasai siswa. 
Beberapa bacaan dalam buku ini kurang mudah dipahami. Buku ini cukup 
komunikatif, tetapi kurang dialogis dan interaktif. Jadi, siswa semata-mata diberi 
informasi tanpa  dapat menemukan dan menyimpulkan hal tertentu berdasarkan 
informasi yang dibaca. 
Penulisan dalam buku ini cukup sesuai dengan kaidah kebahasaan yang 
berlaku. Penggunaan istilah, simbol, dan ikon dalam buku cukup jelas, sehingga 
siswa yang belum mengerti tidak mengalami kesulitan.  
Para guru berpendapat sama untuk buku kelas XII, yaitu ditangguhkan. Hal 
ini karena dianggap banyak sekali kekurangan yang terdapat dalam buku tersebut. 
Kekurangan itu antara lain pada (1) prinsip-prinsip pembelajaran dalam 
pengembangan materi, (2) pencapaian tujuan yang ditetapkan, (3) tidak adanya 
alat bantu ajar bagi siswa, (4) penyajian bahan kurang menarik, (5) kualitas teknik 
buku, dan (6) pendukung lain yang masih kurang. Hal ini seperti disampaikan 
informan dalam hasil wawancara yang telah dilakukan. 
Karena beberapa hal dalam buku ini yang perlu dicermati. Misalnya pada 
prinsip penyajian bahan ajar. Seharusnya bahan ajar disampaikan dari hal 
yang paling sederhana baru ke hal yang kompleks. Saya melihat beberapa 
di buku ini tidak demikian. Pada buku kelas XII, di sana mengangkat tema 
Infotekno. Salah satu bagian bahan ajarnya adalah menulis. Dalam hal ini 
menulis laporan ilmiah sederhana. Setelah itu baru membahas menulis 
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Pernyataan di atas merupakan salah satu bukti yang menunjukkan bahwa 
teknik penyajian yang digunakan buku MBI SMK kelas XII ini tidak baik. 
C. Pembahasan 
Bila sebelumnya telah dianalisis buku MBI SMK berdasarkan tingkatannya, 
maka pada bagian ini akan dilakukan pembahasan secara umum buku tersebut, 
baik kelas X, XI, maupun XII. Temuan-temuan yang diperoleh selama penelitian 
dan telah dianalisis akan dikaji dengan teori-teroi yang relevan. Kajian teoritik 
diarahkan pada kelima temuan yang telah disesuaikan dengan permasalahan 
penelitian.  
1. Tingkat Keterbacaan Buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK Untuk 
Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro, dan Teknik Bangunan” 
Klare dalam Willows (1981: 119) menyatakan bahwa untuk mengetahui 
bagaimana tingkat keterbacaan buku, pembaca dapat memberikan penilaian yang 
lebih peka dan lebih terandalkan. Dalam hal ini pembaca bisa peneliti, guru, 
siswa, atau pengguna buku secara umum. Merujuk dari pendapat tersebut maka 
dapat dikatakan bahwa siswa sebagai pengguna buku dapat dikategorikan sebagai 
kelompok yang diperkenankan untuk menilai terhadap keterbacaan buku yang 
digunakan. 
Dari data yang telah dianalisis di atas dapat diketahui bahwa telah dilakukan 
penilaian terhadap buku di SMKN 1 Miri, Kabupaten Sragen. Penilaian dilakukan 
melalui tes isi rumpang, wawancara, dan analisis dokumen.  
proposal untuk kegiatan ilmiah sederhana. Bukankah ini terbalik, harusnya 
menulis proposal dulu, baru menulis laporan. CL.38) 
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Berdasarkan tes isi rumpang yang dilakukan, buku “Memahami Bahasa 
Indonesia SMK” untuk kelas X dan XI memiliki tingkat keterbacaan yang rendah. 
Rata-rata keterbacaan yang diperoleh dari tes isi rumpang untuk kelas X adalah 
29,55 %. Rata-rata keterbacaan yang diperoleh dari tes isi rumpang untuk kelas XI 
adalah 30,37 %. Hal ini menunjukkan bahwa buku terlalu sulit dipahami siswa. 
Sedangkan buku “Memahami Bahasa Indonesia SMK” untuk kelas XII memiliki 
tingkat keterbacaan yang sedang. Rata-rata keterbacaan yang diperoleh dari tes isi 
rumpang adalah 41,43 %. Hal ini seperti yang terekam dalam hasil wawancara 
dengan informan berikut ini. 
… Apalagi beberapa kata yang digunakan terkesan asing. Hal ini tentu 
saja akan membuat siswa kesulitan dalam memahami buku. (CL.11) 
 
Raymond LAM, John SACHS, Peter TUNG dan YEUNG Hang-fai (1992: 
7-11) menyatakan bahwa validitas tes isi rumpang dapat diukur dari dua hal, yakni 
analisis hubungan antara skor tes dan pemahaman siswa. Oleh karena itu, 
berdasarkan hasil rata-rata keterbacaan yang diperoleh maka tingkat kemampuan 
siswa kelas X dan XI dalam memahami buku bersifat frustasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa tidak dapat memahami isi buku. Siswa kelas X dan XI 
mengalami kesulitan dalam memahami isi buku. Sementara tingkat kemampuan 
siswa kelas XII dalam memahami buku bersifat instruksional. Dalam hal ini, 
siswa perlu didampingi dan diberi penjelasan ketika membaca buku tersebut. 
Dari hasil wawancara dengan siswa diketahui bahwa rendahnya tingkat 
kemampuan siswa memahami buku karena kosakata dan kalimat yang digunakan 
dalam buku tersebut asing bagi siswa. Artinya, kosakata dan kalimat yang 
 clxxxii 
 
digunakan dalam buku sulit dipahami oleh siswa. Hal senada juga diperkuat oleh 
guru bahasa Indonesia. Berkaitan dengan peran kosakata dalam buku Mezynski 
dalam Calffe dan Drum (1984: 831) menyatakan “It is difficult to image how a 
reader could comprehend text in which most of the words are unfamiliar”. Hal ini 
seperti terekam dalam hasil wawancara dengan siswa berikut ini. 
Menurut para siswa bahasa yang digunakan dalam buku ini sudah sesuai 
dengan bidang pembelajaran, yakni pembelajaran bahasa Indonesia. 
Namun demikian masih terdapat beberapa kosakata yang sulit 
dimengerti. Hal ini karena siswa merasa asing dengan kosakata tersebut. 
Meskipun kata-kata itu baku, tetapi karena jarang mendengar atau 
membaca sehingga menjadi asing. Bisa jadi hal ini juga merupakan 
kesalahan siswa karena siswa jarang membaca, sehingga perbendaharaan 
kata yang dimiliki juga relatif sedikit. (CL.Siswa) 
 
Senada dengan pendapat di atas Ahmad S. Harjasujana (1988: 43) 
menyatakan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap keterbacaan ialah panjang 
kalimat dan kesulitan kata. Semakin panjang kalimat dan kata-kata, semakin sulit 
bahan bacaan yang meliputinya. JoAnn Hackos and Dawn Stephens dalam 
William H. DuBay (2004) menjelaskan beberapa hal yang turut mempengaruhi 
keterbacaan buku. 
Many experts, through much research, have compiled golden rules of 
documentation writing. These rules apply regardless of medium: 
• Use short, simple, familiar words 
• Avoid jargon. 
• Use culture-and-gender-neutral language. 
• Use correct grammar, punctuation, and spelling. 
• Use simple sentences, active voice, and present tense. 
• Begin instructions in the imperative mode by starting sentences with 
an action verb. 
• Use simple graphic elements such as bulleted lists and numbered steps 
to make information visually accessible. 
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Wynnewood (1996: 97 – 101) menyatakan bahwa “… recommended that 
the findings be considered in the teaching of study habits and the writing of study 
habits books”. Tingginya tingkat keterbacaan buku juga disebabkan faktor 
kebiasaan belajar siswa dan kebiasaan menulis. Kebiasaan belajar dalam hal ini 
mengacu pada kebiasaan membaca. Bila sering membaca, maka siswa tidak akan 
merasa asing dengan kosakata yang terdapat dalam buku tersebut. Hal ini 
dinyatakan sendiri oleh para siswa bahwa mereka jarang membaca, baik buku, 
koran, maupun bacaan-bacaan lain. Hal ini senada dengan pernyataan informan 
seperti berikut ini. 
Benar. Saya melihat kosakata yang digunakan kurang sesuai dengan siswa 
SMKN 1 Miri. Siswa Miri merupakan siswa pinggiran yang dari segi 
intelektual juga kalah jauh dengan siswa di daerah perkotaan pada 
umumnya. Ditambah lagi, buku ini hanya memberikan sedikit daftar kata. 
Padahal daftar kata ini sangat membantu bagi siswa, terutama dalam 
memahami isi buku. (CL.41) 
 
Dari keterbacaan buku dapat diketahui bahwa siswa belum mampu 
mencapai kompetensi, baik semenjana, madya, maupun unggul. Hal ini terbukti 
untuk mencapai batas tuntas sebesar 65 (enam puluh lima), siswa harus 
melakukan remidiasi. Ketika siswa diberi bacaan kemudian diminta menjawab 
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan isi bacaan, terdapat kendala. Dari 
delapan pertanyaan yang ada, rata-rata hanya benar 6 pertanyaan. Sehingga hal ini 
semakin meyakinkan bahwa buku MBI SMK ini belum mampu membuat siswa 
kompeten berbahasa Indonesia. 
 clxxxiv 
 
2. Keseimbangan Aspek-aspek Pembelajaran yang Ada dalam Buku MBI 
SMK  
Seorang penulis buku yang baik akan selalu berpedoman pada kurikulum 
yang berlaku dalam menyusun sebuah buku. Penggunaan kurikulum sebagai 
pedoman penyusunan buku akan meminta penulis buku untuk memahami 
kurikulum. Pemahaman penulis buku terhadap kurikulum akan membuat para 
penulis menyusun buku yang relevan dengan kurikulum. Dengan demikian buku 
yang dihasilkan diharapkan akan mendukung tercapainya tujuan yang diinginkan. 
Kurikulum yang berlaku saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Dalam KTSP tiap institusi diperbolehkan mengembangkan 
silabus. Khusus untuk SMK menggunakan penggalan silabus berdasarkan satuan 
kompetensi. Oleh karena itu, perlu kecermatan dan ketepatan yang lebih ketika 
menyusun buku. Adapun pengembangan materi pembelajaran agar dapat 
menunjang pencapaian kompetensi dasar harus mempertimbangkan: (a) potensi 
peserta didik, (b) relevansi dengan karakteristik daerah, (c) tingkat perkembangan 
fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual peserta didik, (d) kebermanfaatan 
bagi peserta didik, (e) struktur keilmuan, (f) aktualitas, kedalaman, dan keluasan 
materi pembelajaran, (g) relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan 
lingkungan, serta (h) alokasi waktu. Menilik dari hal tersebut, buku ini belum 
memiliki keseimbangan dalam aspek pembelajarannya. Ketiga aspek yang harus 
ada dalam buku ini adalah aspek kebahasaan, aspek pemahaman, dan aspek 
penggunaan. Aspek kebahasaan memiliki porsi yang sangat sedikit, bila 
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dibandingkan dua aspek yang lain. Hal ini seperti terdapat dalam hasil wawancara 
dengan siswa berikut ini. 
Sementara keterampilan bahasa dan sastra relatif sedikit. Menurut siswa, 
kedua materi ini dianggap sulit, terutama dalam EYD atau Ejaan Yang 
Disempurnakan. Mengikuti aturan dalam menggunakan huruf kapital juga 
masih mengalami kesulitan. Bahkan siswa cenderung tidak mengerti 
tentang makna imbuhan, penulisan tanda baca koma maupun titik, 
memenggal kata. Hal ini mereka rasakan ketika harus menulis sebuah 
paragraf. Mereka mengalami kesulitan menentukan tanda titik dan 
komanya. 
 
Sarwiji Suwandi (2006: 17) menyatakan bahwa pendidikan kejuruan 
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut sesuai dengan kejuruannya. Oleh karena itu, dalam buku mata pelajaran 
bahasa Indonesia hendaknya memenuhi aspek tersebut. Dalam hal ini buku 
haruslah bertujuan menjadikan siswa terampil berbahasa, yakni menyimak, 
menulis, membaca, dan berbicara. 
Buku ini belum seimbang menyajikan keempat keterampilan tersebut. 
Keterampilan membaca dan menyimak masih sangat dominan. Padahal dalam 
kehidupan sehari-hari, justru keterampilan berbicaralah yang sangat dominan, 
baru kemudian keterampilan menulis. 
3. Keterkaitan Antaraspek Pembelajaran yang Ada dalam Buku MBI SMK 
Kegiatan belajar yang berupa penyajian butir-butir pembelajaran keempat 
keterampilan berbahasa diintegrasikan dalam satu tema. Tema yang dipilih 
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disesuaikan dengan program keahlian di SMK TI atau Teknik Industri, yakni 
teknik mesin, teknik elektro, dan teknik bangunan. 
Pada bagian lain dikemukakan bahwa penyajian bahan pelajaran dalam 
setiap pelajaran tidak didasarkan atas materi kebahasaan, melainkan didasarkan 
pada keterampilan berbahasa. Namun demikian, urutan keempat keterampilan 
berbahasa ini juga bervariasi di tiap bab pelajarannya. Hal ini seperti terekam 
dalam hasil wawancara dengan siswa berikut ini. 
Di awal sudah disampaikan bahwa setiap unit pelajaran selalu 
dimunculkan tema. Setiap pokok bahasan yang ada hampir seluruhnya 
dihubungkan dengan tema-tema yang telah dimunculkan. Hal ini berarti 
hampir seluruh pelajaran yang ada dalam setiap unit pelajaran terkesan 
menyatu dalam satu tema yang telah ditetapkan. Setiap materi yang 
disinggung memiliki kecenderungan terikat dengan tema yang telah 
ditetapkan. 
 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan terlihat bahwa pada dasarnya buku 
ini telah mencakup aspek-aspek pembelajaran bahasa sebagaimana tuntutan 
kurikulum. Akan tetapi aspek-aspek pembelajaran yang dimunculkan tidak 
memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain, andai adapun hanya sebagian 
kecil. Satu-satunya pengikat yang ada adalah tema. Hal ini mempertegas bahwa 
keterkaitan antaraspek belum ada, sehingga antara aspek satu dengan yang lain 
bersifat longgar. 
4. Kesesuaian Buku MBI SMK dengan Kurikulum yang Diberlakukan 
Pemerintah 
Badan Standar Pendidikan Nasional (BSNP) menyatakan bahwa kurikulum 
yang digunakan saat ini adalah Kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan 
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Pendidikan (KTSP). Buku ini ditulis untuk pembelajaran bahasa Indonesia dan 
sesuai dengan Kurikulum 2006 atau KTSP. Salah satu ciri KTSP adalah mengacu 
pada Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 
Standar Isi meliputi materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai 
kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Termasuk dalam 
SI adalah kerangka dasar dan struktur kurikulum, Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran pada setiap semester dari setiap 
jenis dan jenjang pendidikan dasar dan menengah. SI ditetapkan dengan 
Kepmendiknas No. 22 Tahun 2006. 
Adapun pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah pendekatan kontekstual. Andayani (2009: 3) menyatakan bahwa 
pendekatan kontekstual adalah suatu proses pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan sendiri pengetahuannya melalui 
aktivitas pembelajaran. Aktivitas pembelajaran tersebut merupakan aktivitas yang 
memperhitungkan kemampuan awal, pengalaman, dan aplikasi pengetahuan yang 
diperolehnya dalam kehidupan nyata. Maka hendaknya potensi-potensi daerah 
dimunculkan, seperti yang terekam dalam hasil wawancara berikut ini. 
Menurut saya, sebaiknya buku bahasa Indonesia yang digunakan di SMK 
utamanya Kabupaten Sragen disesuaikan dengan keadaan Sragen itu 
sendiri. Misalnya bacaan tentang mebel, ukir, batik, bangunan, pertanian 
atau mungkin menggali potensi lain yang dimiliki daerah Sragen. Karena 
sebenarnya banyak potensi daerah yang bisa digali dan buku bahasa 
Indonesia utamanya mampu menjadi sarana untuk mensosialisasikan 
potensi-potensi itu. (CL.12) 
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Oleh karena itu, agar tujuan pembelajaran bahasa tercapai, buku harus 
memuat empat kompetensi dalam kompetensi komunikatif, yaitu kompetensi 
gramatikal, kompetensi sosiolinguistik, kompetensi bacaan, dan kompetensi 
strategi (Henry Guntur Tarigan, 2009: 33-49). Hal ini menunjukkan bahwa target 
pencapaian pembelajaran bahasa Indonesia adalah terbentuknya kemampuan 
siswa untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik secara 
lisan maupun tulisan. 
Sebuah buku dikatakan baik apabila disusun sesuai dengan kurikulum yang 
digunakan. Ditinjau dari sisi pendekatan yang digunakan, buku ini tidak sesuai 
dengan KTSP. Hal ini karena buku belum mampu memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengembangkan sendiri pengetahuannya melalui aktivitas 
pembelajaran. Buku ini masih bersifat menuntun siswa dan hal ini akan berakibat 
siswa tidak atau kurang mandiri. 
5. Persepsi Guru Bahasa Indonesia terhadap Buku MBI SMK  
Sebagaimana telah diungkapkan bahwa guru merupakan salah satu personal 
yang dapat memberikan penilaian terhadap sebuah buku. Dari hasil wawancara 
dapat diketahui bahwa para guru sebagai pengguna buku berpendapat bahwa buku 
tersebut tergolong kurang. Penilaian ini berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 
untuk menilai sebuah buku. Kriteria tersebut meliputi isi buku, kualitas teknis, 
pendukung lain, dan alat peraga. 
Berdasarkan isi buku tersebut, para guru umumnya memberikan pandangan 
bahwa buku ini belum memenuhi standar yang digunakan. Prinsip-prinsip 
pembelajaran belum diikuti. Seharusnya pengembangan materi dari yang mudah 
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menuju sulit, namun dalam buku ini tidak. Bahkan pada bab terakhir kelas XII 
materi menulis laporan ilmiah sederhana didahulukan daripada menulis proposal 
untuk kegiatan ilmiah sederhana. 
Ternyata daftar isi dalam buku ini tidak konsisten dengan isi buku itu 
sendiri. Dalam buku ini penyajian bahannya kurang menarik sehingga siswa tidak 
memiliki keinginan untuk mengetahui lebih jauh. Hal ini seperti dalam hasil 
wawancara dengan informan. 
Perihal kesesuaian pengembangan materi dengan tema atau pokok 
bahasan yang diuraikan dalam buku, saya kira secara umum 
pengembangan materi sudah sesuai dengan tujuan umum pembelajaran. 
Akan tetapi dilihat dari sisi pengembangan pokok bahasan yang dikaitkan 
dengan tema pembelajaran tampak bahwa buku Armico terdapat 
kelemahan. Kelemahan tersebut karena masing-masing subbab pelajaran 
berdiri sendiri-sendiri. Sehingga bila dikaitkan dengan sisi pokok 
bahasan, tampaknya pengembangan materinya kurang sesuai. (CL. 47) 
 
Berdasarkan kriteria teknis, buku ini memiliki komposisi yang kurang baik 
pada ilustrasi, peta, grafik, serta minimnya kualitas fotografinya. Bahkan tidak ada 
keseimbangan yang baik antara teknik artistik dengan nilai pendidikan.  Buku ini 
juga menggunakan ilustrasi yang kurang dan tidak menarik, seperti dalam hasil 
wawancara berikut ini. 
Saya kira gambar-gambar yang ditampilkan dalam buku Armico ini bukan 
sekadar sebuah ilustrasi, tetapi memiliki fungsi yang cukup besar. 
Memang jumlahnya sedikit. Artinya, jumlah gambar atau ilustrasi dalam 
buku ini relatif kurang. Namun beberapa gambar yang sudah ada, cukup 
mendukung bacaan. Hal tersebut dapat dilihat dari tampilan beberapa 
gambar yang terdapat dalam bacaan yang ada. Misalnya pada bacaan 
“Satu Ponsel Tiga Fungsi” di sini diberi gambar ponsel. Namun demikian, 
gambar yang diberikan sangat minim jadi kurang dapat membantu siswa 
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dalam memahami makna bacaan yang ada. (CL.46) 
 
Berdasarkan kriteria pendukung lain, para guru berpendapat bahwa buku ini 
belum diresensi dengan baik oleh para ahli di bidangnya. Buku ini juga tidak 
menyajikan pedoman pemantapan untuk guru dalam menyajikan bahan. 
Sedangkan pada kriteria alat peraga, buku ini memiliki kekurangan pada alat 
peraga yang sesuai dengan materi ajar. Andai adapun kurang sesuai dengan usia 
siswa dan media yang digunakan tidak tahan lama serta sulit digunakan. Pada 
akhirnya,  para guru menyimpulkan bahwa buku ini kurang. Oleh karena itu, lebih 
baik ditangguhkan penggunaannya. Hal ini seperti terekam dalam hasil 
wawancara berikut ini. 
… . Misal surat lamaran pekerjaan. Dalam buku ini sudah terdapat alat 
peraganya, tetapi kurang. Karena pada dasarnya surat lamaran pekerjaan 
memiliki beberapa versi, bergantung instansi yang akan dikirimi. Oleh 
karena itu, alangkah lebih baik bila contoh tidak hanya satu, tetapi ada 
beberapa. Selain itu, contoh dibuat sedemikian rupa supaya siswa mudah 
memahami. Selain itu, alat peraga hendaknya mudah untuk dipergunakan. 
(CL.31) 
 
Berdasarkan pernyataan para informan, baik guru maupun siswa, 
berpendapat bahwa pada dasarnya buku MBI SMK ini kurang baik. Apalagi bila 
digunakan untuk SMKN 1 Miri, hendaknya disesuaikan dengan keadaan atau 
muatan lokal yang ada. Hal ini terkait dengan teori bahwa pelajaran bahasa 
Indonesia diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih mengenal dan 
memajukan daerahnya. Artinya, selepas mereka dari bangku sekolah tidak harus 
menyerbu atau berburu di daerah atau kota-kota lain, melainkan mereka dapat 
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membangun dan bila mungkin mengembangkan usaha secara mandiri. Oleh 
karena itu, buku bahasa Indonesia yang digunakan siswa hendaknya dapat 
mewujudkan hal tersebut. 
Namun demikian, siswa tentu saja jangan atau tidak menutup diri dari 
perkembangan luar. Artinya, perkembangan yang ada di daerah lain digunakan 
sebagai ilmu untuk kemudian dikembangkan di daerah sendiri. Buku bahasa 
Indonesia diharapkan mampu memberi pengetahuan, baik secara teori maupun 
aplikatif.  Pengetahuan itu tidak sebatas kebahasaan, tetapi pengetahuan yang lain 
pada umumnya.  
Ketumpangtindihan bahan ajar yang terdapat dalam buku MBI SMK ini bisa 
diminimalisasi dengan memberi tambahan pada materi sastra. Hal ini karena 
materi sastra sangat kurang. Sementara materi ini lumayan penting sebagai sarana 
untuk memperkenalkan siswa pada dunia di luar mereka, baik untuk masa 
sekarang maupun di masa datang. 
Satu hal yang cukup menarik dalam buku ini adalah bahwa terdapat 
kesalahan penulisan. Namun tidak jelas, apakah kesalahan ini sengaja atau tidak. 
Atau kesalahan ini terjadi diproses editing. Misalnya pada kata ‘parafrase’. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga tertulis ‘parafrasa’. Di Kamus tertulis 
‘memparafrasakan’yang berarti menguraikan kembali suatu teks dalam bentuk 
lain. Kesalahan ini ditemukan pada buku MBI SMK kelas X, tepatnya di unit 
pelajaran pertama yang bertema Sosial, bagian E. 
Kekurangan lain yang terdapat dalam buku MBI SMK ini adalah 
ketidaksesuaian antara yang tertulis dalam daftar isi dengan uraian di tiap bagian 
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pelajaran. Memang tidak semua, tetapi ada beberapa. Misalnya pada buku kelas 
XII unit pelajaran 3 bagian B. Di daftar isi tertulis ‘ungkapan atau idiomatik, kata-
kata baku dan nonbaku, peribahasa, prosa’. Sementara pada uraian justru berisi 
majas dan macamnya. Selain itu, terdapat uraian ‘memprediksi kemungkinan 
lanjutan cerita’ dan ini tidak terdapat pada daftar isi. 
Kesalahan yang lain pada penulisan kata ‘untuk’ yang terdapat di judul 
buku. Judul buku tertulis ‘Memahami Bahasa Indonesia SMK Untuk Kelas X 
Semester 1 dan 2’. Kata ‘untuk’ merupakan partikel sehingga menulisnya harus 
menggunakan huruf kecil dan bukan huruf kapital. Dalam EYD disebutkan bahwa 
huruf capital dipakai sebagai huruf pertama semua kata di dalam nama buku, 
majalah, surat kabar, dan judul karangan kecuali kata seperti di, ke, dari, dan, 
yang,dan untuk yang tidak terletak pada posisi awal. 
Demikian juga dengan diksi ‘memahami’ yang digunakan pada judul. Diksi 
‘memahami’ sudah menunjukkan tidak adanya kaitan dengan KTSP. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia ‘memahami’ berarti mengerti benar; mengetahui 
benar. Pada dasarnya ‘memahami’ merupakan aspek kognitif yang masih dalam 
tataran dasar. Seharusnya siswa SMK tidak hanya memahami benar tentang 
bahasa Indonesia, tetapi juga harus dapat menggunakan dengan benar dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, hal ini dapat disimpulkan bahwa buku ini 
hanya mengajak siswa memahami bahasa Indonesia padahal seharusnya lebih dari 
itu.  
 
 
BAB V 
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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil simpulan sebagai berikut. 
1. Tingkat keterbacaan buku teks pelajaran MBI SMK karya Euis Honiarti di 
SMKN 1 Miri tergolong rendah. Rendahnya tingkat keterbacaan buku teks 
pelajaran MBI SMK ini dikarenakan kosakata yang digunakan masih asing. 
Selain itu, kalimat yang digunakan merupakan kalimat panjang dan dapat 
menimbulkan tafsiran ganda. 
2. Buku teks pelajaran MBI SMK ini tidak memiliki keseimbangan dalam aspek-
aspek pembelajarannya. Hal ini dapat diketahui dari deskripsi pembelajaran 
yang terdapat pada buku teks pelajaran MBI SMK ini. Meski dalam buku ini 
terdapat aspek-aspek pembelajaran bahasa Indonesia, seperti aspek 
kebahasaan, aspek pemahaman, dan aspek penggunaan, namun penyebarannya 
tidak merata. Aspek pembelajaran keterampilan kebahasaan, keterampilan 
menyimak, keterampilan berbicara, dan apresiasi sastra tampak masih kurang. 
Sementara aspek pembelajaran keterampilan membaca dan keterampilan 
menulis sangat mendominasi. Padahal dalam kurikulum ditegaskan bahwa 
aspek pembelajaran yang ada harus diberikan secara seimbang. 
3. Dilihat dari sisi keterkaitan antaraspek pembelajaran yang ada dapat dikatakan 
bahwa dalam buku teks pelajaran MBI SMK ini tidak memiliki keterkaitan 
yang erat. Artinya, hubungan antaraspek pembelajaran dalam buku teks 
pelajaran MBI SMK ini bersifat longgar. Satu-satunya pengikat aspek-aspek 
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pembelajaran tersebut adalah tema. Hal tersebut dapat dilihat dari masing-
masing kegiatan yang ada dalam setiap unit pelajaran diarahkan pada tema 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
4. Sebuah buku teks pelajaran dikatakan baik bila disusun berdasarkan kurikulum 
yang berlaku. Dalam KTSP setiap institusi berhak mengembangkan silabus. 
Oleh karena itu, kurikulum ini menggunakan pendekatan multistrategi dan 
multimedia, sumber belajar dan teknologi yang memadai, serta memanfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Pendekatan komunikatif yang 
digunakan buku teks pelajaran MBI SMK ini sudah baik. Namun tidak sesuai 
dengan kurikulum yang saat ini diberlakukan pemerintah.  
5. Persepsi guru bahasa Indonesia, buku teks pelajaran MBI SMK ini berkategori 
kurang. Hal ini didasarkan pada pengorganisasian dan sistematika yang tidak 
konsisten, tidak sesuainya dengan kurikulum, pengembangan materi dengan 
tema pokok bahasan yang kurang luas dan mendalam, tidak sesuainya bahasa 
yang digunakan, dan kurangnya gambar sebagai pendukung wacana. 
B. Implikasi 
Keterbacaan merupakan pengukur tingkat kesulitan sebuah buku atau 
wacana secara objektif. Tingkat keterbacaan itu biasanya dinyatakan dengan 
peringkat kelas. Dengan demikian, setelah mengukur tingkat kesulitan sebuah 
wacana, orang dapat mengetahui kecocokan antara materi bacaan untuk peringkat 
kelas tertentu. Keterbacaan materi pelajaran harus menjadi perhatian utama para 
penulis buku dan guru. Hal ini karena diharapkan siswa sebagai pengguna buku, 
mampu menyerap dan mengembangkan keterampilan-keterampilan baru yang 
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diperoleh melalui membaca buku tersebut. Para penulis buku dan guru perlu 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi keterbacaan dan cara 
menentukan keterbacaan. 
Guru memiliki kesempatan dalam pemilihan buku teks pelajaran. Guru-guru 
tidak harus terikat pada satu buku teks pelajaran sebagai bahan pengajarannya. 
Guru dapat mengoleksi buku sumber yang dapat digunakan dalam pengajaran di 
kelas. Para guru dapat menggunakan surat kabar, majalah, kliping, artikel-artikel 
dalam jurnal, pamflet, dan materi cetak lain yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Sebelum meminta siswa untuk membaca materi bacaan yang disiapkan, 
guru harus menentukan tingkat keterbacaan materi tersebut.  
Buku teks pelajaran yang digunakan hendaknya disesuaikan dengan 
kurikulum yang berlaku dalam hal ini KTSP. Oleh karena itu, buku teks pelajaran 
harus memperhatikan unsur kedaerahan sebagai dasar pembangunan secara 
nasional. Artinya, potensi, kebutuhan, tantangan, dan keragaman karakteristik 
daerah dapat digali dan disosialisasikan sehingga menghasilkan lulusan yang 
relevan dengan kebutuhan pengembangan daerah. 
SMK masuk dalam kategori struktur kurikulum pendidikan khusus yang 
mengembangkan mata pelajaran muatan lokal. Dalam muatan lokal ini dilakukan 
pengembangan kompetensi yang sesuai dengan ciri khas dan potensi daerah dan 
prospeknya. Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan. Oleh 
karena itu, sebaiknya buku teks pelajaran yang digunakan di SMK dapat seperti 
hal tersebut. 
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Buku teks pelajaran juga harus memperhatikan bahan yang terdapat di 
dalamnya. Bahan hendaknya tersusun rapi, sistematis, dan tersusun dalam gradasi 
tertentu, misalnya dari umum ke khusus atau dari mudah ke sukar. Metode dan 
sarana penyajian bahan harus memenuhi persyaratan, seperti menarik, menantang, 
dan merangsang siswa sehingga siswa termotivasi. Selain itu, terjadi materi yang 
tumpang tindih dalam buku teks pelajaran ini. Di dalam buku teks pelajaran kelas 
X terjadi pengulangan, yaitu materi yang sudah terdapat di semester 1, diulang di 
semester 2. Demikian juga terdapat materi yang sama di kelas XI dan kelas XII.  
Buku teks pelajaran sebaiknya menyajikan bahan secara mendalam. Hal ini 
akan bermanfaat bagi penyelesaian tugas dan latihan. Tugas dan latihan ini pada 
gilirannya memperdalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa terhadap isi 
buku teks pelajaran. Di samping sebagai sumber bahan, buku teks pelajaran juga 
berperan sebagai sumber evaluasi dan pengajaran remedial. Artinya, selain bahan, 
buku teks pelajaran juga terdapat alat evaluasi.  
Dari uraian singkat di atas, dapatlah diungkapkan bahwa pada dasarnya 
penelitian ini memiliki implikasi dalam bidang pendidikan, khususnya 
pembelajaran bahasa Indonesia. Penulis buku pelajaran harus selalu berusaha 
untuk terus mengikuti perkembangan kurikulum, konsep-konsep dasar 
penyusunan buku teks pelajaran, dan kondisi masyarakat. Hal ini sebagai sarana 
untuk mengembangkan dan memperbaiki buku-buku yang telah dan akan disusun. 
Oleh karena itu, secara praktis hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh 
para guru dalam menentukan buku teks pelajaran. Temuan-temuan yang ada dapat 
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dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi buku teks pelajaran yang telah dan akan 
dipergunakan. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini beberapa saran sebagai bahan 
pertimbangan bagi penulis buku, guru, peneliti lain, dan pihak yang terkait.  
1. Bagi penulis buku 
a. Tetap berusaha mempertimbangkan kemampuan kebahasaan siswa 
dalam memilih atau menyusun bacaan. 
b. Buku MBI SMK dapat disempurnakan terutama pada pengembangan 
aspek keterampilan berbicara dan menyimak. Hal tersebut sangat 
penting sebab dua keterampilan tersebut sangat menentukan 
keberhasilan seseorang dalam berkomunikasi, terutama bila nanti sudah 
terjun dalam masyarakat. 
c. Unit-unit kegiatan yang ada hendaknya berpijak pada bacaan. Lalu dari 
bacaan tersebut dikembangkan pada keterampilan membaca, 
keterampilan menulis, keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, 
dan aspek kebahasaan. Sehingga hubungan antaraspek pembelajaran 
bersifat rapat yang dipayungi oleh tema. 
d. Khusus untuk buku kelas XI harus diperhatikan antara alokasi waktu 
dengan materi yang disampaikan. Hal ini agar tidak terjadi pemadatan 
yang tidak berarti sehingga siswa tidak dapat memenuhi standar 
kompetensi yang harus dimiliki. 
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e. Khusus untuk buku kelas XII lebih banyak dipersiapkan pada materi-
meteri dalam rangka persiapan menempuh ujian nasional. 
2. Bagi guru 
a. Dalam buku teks pelajaran MBI SMK terdapat bacaan yang masih sulit 
bagi siswa di daerah pinggiran. Oleh karena itu, guru perlu memberikan 
bimbingan atau penjelasan yang lebih intensif. 
b. Buku teks pelajaran MBI SMK menyajikan pembelajaran keterampilan 
berbahasa secara tidak berimbang. Terhadap hal tersebut perlu kiranya 
guru mengadakan rasionalisasi pembelajaran keterampilan berbahasa. 
Aspek-aspek pembelajaran keterampilan berbahasa yang masih kurang 
harus ditambah. Rasionalisasi tersebut dapat dilakukan dengan cara 
mengurangi aspek pembelajaran keterampilan berbahasa yang terlalu 
banyak dan menambah bahan pembelajaran untuk aspek keterampilan 
berbahasa yang dirasa masih kurang serta menambah alokasi waktu 
untuk pembelajaran bahasa Indonesia. 
c. Kualitas keterpaduan antaraspek pembelajaran, utamanya keterampilan 
berbahasa masih kurang. Oleh karena itu, para guru harus secara sadar 
memberikan tekanan pembelajaran keterampilan berbahasa secara 
terpadu. 
d. Para guru bahasa Indonesia yang diwadahi dalam MGMP seyogianya 
dapat menyusun buku teks pelajaran sendiri yang sesuai dengan potensi 
daerah. 
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e. Para guru hendaknya menggunakan buku teks pelajaran yang sudah 
ditetapkan oleh Pusbuk. 
f. Para guru hendaknya semaksimal mungkin memanfaatkan keberadaan 
perpustakaan sekolah, baik secara langsung maupun tidak. 
3. Bagi Sekolah 
a. Alangkah lebih baik bila sekolah menyediakan buku teks pelajaran 
yang telah ditetapkan oleh Pusbuk. 
b. Sekolah lebih memperhatikan pengelolaan perpustakaan dan 
melengkapinya dengan buku-buku teks pelajaran terbaru. Selain itu, 
sekolah juga melengkapi perpustakaan dengan buku-buku referensi 
yang sesuai dengan minat serta kompetensi yang harus dikuasai siswa. 
c. Menyarankan kepada para guru untuk memanfaatkan secara maksimal 
keberadaan perpustakaan sekolah. 
4. Kepada peneliti lain yang hendak melakukan penelitian seperti ini, dapat 
menjadikan tulisan ini sebagai acuan. Namun demikian, hendaknya instrumen 
dan teknik yang dilakukan harus lebih baik daripada yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
5. Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen dalam hal ini Departemen 
Pendidikan Nasional Kabupaten  Sragen, hendaknya melibatkan guru bahasa 
Indonesia dalam memilih buku teks pelajaran.  
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